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Pesantren sebagai subkultur nusantara yang memiliki tradisi agung 
diharapkan dapat ikut berperan dalam era globalisasi ini. Globalisasi yang 
menganut paham liberalisme ini mendorong manusia untuk melakukan 
entrepreneur secara mandiri. Pada kondisi ini, beberapa subkultur harus bergerak 
menciptakan budaya entrepreneur masyarakat. Salah satu yang diharapkan 
mengambil peran itu adalah pesantren. Beberapa pesantren mulai mengambil 
peran penting dalam proses pembudayaan entrepreneur di masyarakat. Salah 
satunya adalah pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pemekasan Madura. Pesantren 
yang memiliki ribuan alumni ini telah berhasil menyusun strategi pengembangan 
unit bisnis. Semua dilakukan dengan mengandalkan jaringan forum alumninya.  
Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana strategi pembudayaan 
entrepreneurship dalam membangun usaha bisnis pesantren berbasis alumni 
network forum pondok pesantren darul ulum banyuanyar pamekasan?. 2) 
Bagaimana impikasinya? dan 3) Bagaimana usaha pesantren terbentuk?. Ketiga 
fokus ini akan dikaji dengan dua pendekatan teori yaitu teori managemen strategi 
Fred R. David dan Teori Pembudayaan Koentjaraningrat.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 
kasus. Pengumpulan data melalui proses interview, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yakni pengumpulan data, 
kondensasi data, display data dan pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik: observasi partisipan, wawancara, terbuka dan 
dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data menggunakan: uji kredibilitas 
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode .  
Hasil penelitian ini adalah: 1) Strategi dilaksanakan dengan beberapa 
tahap yakni formulasi strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi. Ketiganya 
tahapannya mengintegrasikan kesadaran utilitarianitas pesantren dan kesadaran 
santri. 2) implikasi strategi berdampak pada implikasi budaya ideal (Utilitarianitas 
dan ketaatan santri), budaya Sosial (sejumlah tindakan peningkatan 
profesionalitas) dan budaya konkrit (KSN dan perannya dalam kehidupan 
ekonomi masyarakat). 3) usaha bisnis yang dikembangkan memakai kontruksi 
modal dan pemasaran yang sangat unik. Kontruksi modal unit usaha keuangannya 
adalah dari dana alumni sebagai modal core dan ekuitasnya. Sedangkan 
pengembangan usaha mikro alumni didapatkan dari modal ekuitas KSN. Dalam 
kontruksi pemasaran dilakukan dengan memakai kesadaran santri dan semangat 
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Pesantren as a subculture of the archipelago that has a great tradition is expected 
to participate in this globalization era. Globalization adheres to this liberalism encourages 
people to do entrepreneurs independently. In this condition, some subcultures should 
move to create a culture of community entrepreneur. One that is hoped to take that role is 
pesantren. Some pesantren started to take a peniting role in the process of culture 
entrepreneur in the community. One of them is Darul Ulum Banyuanyar Pemekasan 
pesantren Madura. The Pesantren that has thousands of alumni has successfully devise 
business unit development strategies. All is done by relying on its Alumni forum 
network.  
The focus of this research are: 1) How to develop entrepreneurship strategy in 
building a business pesantren based on Alumni Network forum Pondok pesantren Darul 
ulum banyuanyar Pamekasan?. 2) How is its impact? and 3) How is the Pesantren 
formed?. These three focuses are examined by two theoretical approaches, namely the 
strategy management theory of Fred R. David and the coding theory of Koentjaraningrat.  
This research method uses a qualitative descriptive approach the type of case 
study. Data collection through the process of interview, observation and documentation. 
Data analysis using the Miles and Huberman models are data collection, data 
condensation, data display and conclusion collection. Data collection techniques using 
techniques: Participant observation, interviews, open and documentation. To ensure the 
validity of data use: The credibility test is the triangulation source and triangulation 
method.  
The results of this research are: 1) strategies are implemented with several stages 
namely strategy formulation, strategy implementation, strategy evaluation. The three 
stages of integrating the consciousness of pesantren Utilitarianitas and the consciousness 
of students. 2) The implications of the strategy impact on the ideal cultural implications 
(utilitarianity and observance of students), social culture (a number of professional 
enhancement measures) and concrete culture (KSN and its role in the economic life of 
society). 3) Business enterprises developed using a very unique capital and marketing 
construction. Its financial unit capital construction is from alumni funds as its core capital 
and equity. While the development of micro Enterprises alumni obtained from KSN 
equity capital. In the marketing contract is done by using the awareness of students and 








  ملخص البحث
 املصازٖع التذازٖٛ الكاٟىٛ عمٜ زٖادٖٛ األعىاه يف بٍاٞتجاقف  ٛإسرتاتٗذٗ .وفتاح، اجلٍٛ
ٖاز اداز العمًٕ بإٌٗ عّدمب)دزاسٛ حالٛ  لمىعّد سيجناخلوٍتدٝ شبكٛ 
مجرب  حبح عمى٘ لكشي االقتصاد اإلسالو٘ بالدزاسات العمٗا يف داوعٛكاساُ(. ٗباو
 الدكتٕز املصسف الجاٌ٘: .املادشتريحفين  املصسف األٔه: الدكتٕز . اإلسالوٗٛ احلكٕوٗٛ
 .املادشتري ٍرياملوصباح 
التكالٗد الععٗىٛ دًٔزا يف  ذات ٍٕساٌتازاكجكافٛ فسعٗٛ ل املعّدلعب أُ ٍٖبػ٘  
الكٗاً بسٔح ِرا عصس العٕملٛ. إُ العٕملٛ اليت حتتضَ المٗربالٗٛ تصذع الٍاس عمٜ 
، يجب أُ تتحسك العدٖد وَ الجكافات الفسعٗٛ يف ِرٓ احلالٛ املبادزٚ بصكن وشتكن.
أُ ٖتٕىل ِرا الدٔز. بدأ بعض ٔاملعّد ميكَ خلمل ثكافٛ وَ زٔاد األعىاه يف اجملتىع. 
 عّدو ِ٘ ِاأحدقف زٔاد األعىاه يف اجملتىع. اجتيف عىمٗٛ  وّييف لعب دٔز  املعاِد
الرٙ لدْٖ اآلالف وَ املعّد وادٔزا. ٔقد جنح ِرا  كاساُٖٗاز باوابإٌٗداز العمًٕ 
رتاتٗذٗٛ تطٕٖس ٔحدٚ األعىاه. ٖتي كن ذلك وَ خاله االعتىاد عمٜ إس، يف اخلسيجن
 اسرتاتٗذٗتّي ِ٘ احملٕز السٟٗش٘ هلرا البحح.فشبكٛ وٍتدٝ اخلسيجن. 
، ِٔ٘ كٗف ِ٘ زاسٛتأخر ثالثٛ حمأز زٟٗشٗٛ لمدقسزت ِرٓ الدزاسٛ أُ  
عمٜ أساس شبكٛ وٍتدٝ وصازٖع املعّد التذازٖٛ اسرتاتٗذٗٛ لسٖادٚ األعىاه يف بٍاٞ 
 تكاساُ ؟ كٗف ِ٘ اآلثاز؟ ٔكٗف متٖٗاز باواداز العمًٕ بإٌٗ عّدمب اخلسيجن
زبتن ٌعسٖتن، خاله وكا اط الجالثٛ وَ؟ سٗتي فحص ِرٓ الٍكوصازٖع املعّد التذازٖٛ 
 .ز. دٖفٗد إلدازٚ اإلسرتاتٗذٗٛ ٌٔعسٖٛ ثكافٛ كٍٕٖتذازاٌٍٗذساتِىا ٌعسٖٛ فسٖد 
، فإُ طسٖكٛ . ٔبالتال٘الفٍٕٗوٍٕٗأدٗاٖشتددً ِرا البحح الٍٕع٘ دزاسٛ  
كاٌت مجع البٗاٌات ِ٘ وَ خاله عىمٗٛ املكابمٛ ٔاملالحعٛ ٔالٕثاٟل. ِرٓ الطسٖكٛ ِ٘ 
 ٛالباحج تبعد مجع البٗاٌات، قاو اِس وٕضٕع الدزاسٛ.صحٗحٛ لفّي ظٕ طسٖكٛ
تكمٗن البٗاٌات ٔعسض البٗاٌات  ٘واٖمز ِٕٔبسواُ، ِٔ ٛبتحمٗمّا باستدداً طسٖك
، اختازت ِرٓ الدزاسٛ التحكل وٍّا. لضىاُ صحٛ البٗاٌاتٔزسي االستٍتادات ٔ




، ٖتي تٍفٗر اإلسرتاتٗذٗٛ يف عدٚ أٔاًل :وٍاقصاترٓ الدزاسٛ ٍِاك ثالخ الٍتاٟر يف ِ
اإلسرتاتٗذٗٛ. مجٗع  وساحن ِٔ٘ صٗاغٛ اإلسرتاتٗذٗٛ ٔتٍفٗر اإلسرتاتٗذٗٛ ٔتكٗٗي
، إُ آثاز اإلسرتاتٗذٗٛ هلا . ثاًٌٗاالطمبٛٔع٘ ٔ الٍفع٘املعّد ٔع٘ح دور لااملساحن الج
( ٔالجكافٛ االدتىاعٗٛ الطالبطاعٛ اٌعكاسات عمٜ اآلثاز الجكافٗٛ املجالٗٛ )الٍفعٗٛ ٔ
ٗاٚ يف احل ٔدٔزٓ KSN)عدد وَ التدابري لزٖادٚ االحرتاف( ٔالجكافٛ املمىٕسٛ )
، تعد وصسٔعات األعىاه املطٕزٚ باستدداً إٌصاٞ زأس االقتصادٖٛ لمىذتىع(. ثالًجا
بٍاٞ زأس املاه ٔحدٚ أعىاه زأس املاه ِٕ ٖكُٕ  فسٖدٚ. ذات شدٚ ال املاه ٔالتشٕٖل
عمٜ تطٕٖس أعىاه  مت احلصٕه سأس املاه األساس٘ ٔاألسّي.كصٍادٖل اخلسيجن  وَ
. يف بٍاٞ التشٕٖل ٖتي عَ طسٖل KSNه وَ زأس واه األسّي زٟٗٛاخلسيجن اجل
ٔالٞ ٔكٗن رب استدداً ٔع٘ الطالب ٔمحاس الصسكات اخلسيجن الصػريٚ كأداٚ جل
KSN ٔ وشتّمك.ْ  
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A. Konteks Penelitian 
Pesantren dapat disebut sebagai local genius dunia pendidikan nusantara. 
Beberapa pakar peneliti pesantren banyak yang membangun konklusi 
pengamatannya dengan menyebut pesantren memiliki peradaban yang sangat luar 
biasa. Pesantren membentuk budaya yang benar-benar mengagumkan dan 
membuat para pakar peneliti mengguminya. Martin Van Bruinnessen menilai 
pesantren memiliki peradaban mulya dan agung yang ia sebut sebagai tradisi 
agung (great tradition). Bahkan cendikiawan muslim tersohor, seperti Nurkholis 
Majid pernah secara ekstrem mengatakan bahwa seandainya dulu tidak ada 
penjajah, kemungkinan besar dunia pendidikan negeri ini akan mengikuti pola, 
model dan tradisi pesantren.1 
Arifin mengatakan bahwa pesantren adalah adalah satu-satunya institusi 
yang didirikan oleh masyarakat secara ikhlas dan gotong royong. Seluruh 
pembiayaan dalam penyelenggaraan pendidikannya bersumber pada 
kemampuannya sendiri. Pada umumnya bersumber dari wakaf, hibah atau donasi 
dari santri sendiri. Dari hal inilah kemudian nampak bahwa pesantren memiliki 
karakteristik selfstanding (kemandirian).2 
Pada sisi inilah pesantren sangat unik diteliti, khususnya dalam aspek 
budaya pengembangan perekonomiannya. Pembiayaannya dikelola dengan 
                                                             
1
 Dawam Raharjo, Pergulatan dunia pesantren: membangun dari bawah,(Jakarta: Perhimpunan 
Pesantren dan Masyarakat (P3M)1985),3. 
2




mandiri dan dengan sedikit bantuan dari pemerintah. Pembiayaannya dilakukan 
dengan cara yang tidak melenceng dari aturan Islam. Maka menjadi hal sangat 
penting juga, mengetahui bagaimana pesantren mendapatkan sumberdana dan 
pengelolaan pembiyaannya.  
Pada umumnya pesantren didirikan melalui usaha gotong royong 
alumninya. Dan  juga kiai-kiai di pesantren, untuk menambal biaya 
pengembangan pesantrennya, sering melakukan transaksi yang bernilai bisnis 
dengan alumni tersebut. Salah satu contohnya misalnya, pesantren salaf Sidogiri. 
Pesantren tersebut mampu menjaga kemandiriannya dengan mengupayakan 
pengelolaan modal bisnis yang dilakukan dalam forum alumninya. Banyak sudah 
penilitian yang mengatakan bahwa pesantren tersebut merupakan pesantren yang 
sukses mendapatkan income dari wirausaha yang dilakukan alumninya.3 
Alumni pesantren masih memiliki sikap pengabdian yang tinggi pada 
pesantrennya. Menurut Zainal Arifin dalam jurnalnya, mengatakan bahwa alumni 
pesantren salaf memiliki ketaatan yang luar biasa pada kiainya, dan cenderung 
mengikuti apapun yang dilakukan oleh kiainya.4 Hal inilah yang kemudian 
memberikan keuntungan sendiri bagi pesantren salaf di Indonesia. Mereka masih 
dapat secara penuh berperan pada pengembangan pesantren, sehingga dapat tetap 
menjaga kemandiriannya. 
Alumni pesantren sepertinya tidak dapat dipisahkan dari pesantrennnya 
sebab memiliki peran tersendiri dalam perkembangannya. Dengan kata lain, 
                                                             
3
 Azel Raoul Reginald dan Imron Mawardi, “Kewirausahaan Sosial pada Pondok Pesantren 
Sidogiri Pasuruan”, Jurnal JESTT Vol.1 No.5 Mei 2014, 333-345. 
4
 Zainal Arifin, “Kepemimpinan Kiai Dalam Ideologisasi Pemikiran Santri di Pesantren-Pesantren 
Salafiyah Mlangi Yogyakarta”, Jurnal INFERENSI, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Vol. 9, No. 2, Desember 2015, 366. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 3 
alumni pesantren seperti merupakan “sub komponen” dari berdirinya pesantren-
pesantren model tradisional yang ada saat ini berkembang secara mandiri. Dengan 
demikian, juga bisa dikatakan bahwa pembiayan mandiri pesantren tidak terlepas 
dari adanya relasi yang baik antara pesantren dan alumninya. 
Salah satu indikasi adanya relasi yang ini, tentu terjalinnya kerjasama 
bisnis dalam bergotong royong memenuhi pembiayaan pesantren. Beberapa 
pengelola pesantren pada umumnya, memenuhi biaya pengembangan 
pesantrennya dengan menjalin komunikasi yang baik dengan alumni yang tersebar 
di beberapa daerah dan terorganisir. Upaya tersebut misalnya berbentuk 
pembiayaan agrobisnis, marketing produk pesantren dan sebagainya. Hal ini yang 
kemudian menjadi sumber pembiyaan pesantren. 
Selain itu, kuatnya budaya kemandirian pesantren tentu ada faktor 
dibelakangnya. Secara teoritis menajemen bisnis pesantren yang sudah mampu 
manguatkan kemandirian tentu lahir dari sebuah konsep menajemen bisnis yang 
luar biasa dan dari proses pembudayaan yang unik serta istimewa. Jika tidak 
demikian tentu pesantren dalam pembudayaan kemandirian sudah akan runtuh 
sejak dulu. Tentu ada strategi yang baik dalam hal menciptakan penghasilan 
ekonomi. Baiknya kekuatan ekonomi pesantren secara teoritas diteliti oleh Noor 
Ahmady dan mengatakan bahwa salah satu penyebab keberhasilan pesantren 
dalam membangun budaya perkonomiannya adalah karena didukung oleh sumber 
daya manusia yang tangguh.5 
                                                             
5
 Noor Ahmady, Pesantren dan Kewirausahaan (Peran pesantren Sidogiri Pasauruan dalam 
Mencetak Wirausaha Muda Mandiri), Jurnal Excecutive Summery Penelitian di Lemlit UIN 
Sunan Ampek Surabaya, 2010. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 4 
Kekuatan sumber daya manusia sebagai dasar pelaksanaan proses yang 
baik, merupakan kausalitas yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, adanya strategi 
bisnis hanya akan dilakukan oleh SDM yang baik. Hal ini merupakan sunnatullah. 
Pada SDM yang baik, akan ada managerial yang baik. Adanya keberhasilan hasil 
capaian yang baik, tentu lahir dari managerial yang baik. sebagaimana dalam 
sebuah ayat al-Qur`an, 
 6َسِبيال َأهَدى ُهَو ِبَمن َأعَلُم َفَربُُّكم ِۦتِهَشاِكَل َعَلى َيعَمُل ُكّل ُقل
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 
 
Jadi keberhasilan terbentuknya budaya perekonomian pesantren yang baik 
karena ada managerialnya yang baik. Managerial bisnis yang baik, dilakukan oleh 
SDA manusianya yang baik. Berdasarkan hal ini, penelitian terhadap budaya  
masyarakat pesantren perlu untuk dilakukan. 
Adanya sebab dan musabab inilah, kemudian penelitian ini ingin 
menyoroti hal-hal yang berkenaan dengan budaya kemandirian ekonominya dan 
managerial yang diciptakannya. Peneliti tertarik untuk meneliti salahsatu 
pesantren yang melakukan upaya kemandirian melalui usaha bisnisnya tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas ada beberapa hal yang menjadi point untuk diteliti. 
Pertama pembudayaan entrepreneurshipnya, Kedua, Adanya kekuatan alumni 
pesantren sebagai penggerak bisnis pesantren. Ketiga strategi manejerial bisnis 
dari pesantren  itu sendiri. Ketiga poin ini menjadi dasar upaya bisnis dalam 
mencapai kemandirian pesantren. 
                                                             
6
 QS Al Isra`: 84. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ada pesantren yang 
ditemukan peneliti memiliki kekuatan bisnis didasarkan jaringan alumninya yaitu 
pesantren Darul Ulum Banyuanyar. Pasantren ini merupakan pesantren yang 
berada di kabupaten Pemakesan Madura. Pesantren yang terkenal dengan 
kesalafannya ini memberdayakan jaringan alumninya sebagai penggerak bisnis 
pesantren. Ada beberapa usaha bisnis milik pesantren ini yang hasil untuk 
menopang kemandirian ekonomi pesantren. Adapun usaha bisnis yang dikelola 
oleh pesantren ini adalah usaha bisnis jasa keuangan dengan nama Koperasi 
Syari`ah Nuri (KSN). 
Menurut Ahmad Subair, seorang alumni pesantren yang bertugas 
mengelola koperasi KSN Jatim Cabang Besuki, mengatakan bahwa pembukaan 
koperasi ini digagas oleh Alumni dan dijalankan oleh alumni sendiri. Organisasi 
alumni yang dikenal dengan nama Persatuan Alumni Darul Ulum Banyuanyar 
(PERADABAN) yang tersebar di seluruh Indonesia bahkan di luar negeri dewasa 
ini ingin ikut membangun pesantren dengan cara melakukan usaha bisnis. Salah 
satu upaya dilakukan adalah dengan usaha pelayanan jasa keuangan. Selain itu hal 
ini juga demi mempererat tali persaudaraan antara alumni pondok dan juga 
memperbaiki tatanan ekonomi yang semakin buruk serta melihat keadaan 
ekonomi rakyat kecil sangat tidak baik, apalagi yang sekarang ini sudah banyak 
lembaga keuangan yang ujung-ujungnya membuat perekonomian masyarakat 
kecil semakin terpuruk, karena lembaga tersebut hanya meningkatkan keuntungan 
pribadi, dan tidak memikirkan keadaan pihak lainnya.7 
                                                             
7
 Wawancara Awal, Ahmad Zubairi (kepala pelayanan KSN Jatim Cabang Besuki) tanggal 12-12-
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KSN yang berdiri sejak tahun 2008 sudah tersebar di beberapa wilayah 
Jawa Timur.8 Sudah ada sekitar 20 kantor pelayanan yang berdiri di beberapa 
daerah. Hasil usaha jasa keuangan ini tentunya juga sebagai penguat kemandirian 
pesantren Darul Ulum Banyuanyar Madura. Hal ini juga sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abd. Rozaq salah satu pengurus pesantren yang berasal dari 
Situbondo. Pihak Pesantren sangat terbantu dan tentunya bersyukur alumni 
bekerja keras membangun usaha bisnis sebagai penguatan eksistensi kemandirian 
pesantren tersebut. Hal ini katanya juga dirasakan oleh pengasuh pesantrennya, 
KH Muhammad Syamsul Arifin.9 
Pada konteks ini, tentu terciptanya menagerial yang baik ditataran 
alumninya tidak dapat dilepaskan dari budaya yang tercipta di tataran alumni 
pesantren tersebut. Bergeraknya seluruh alumni ini tentu karena didorong oleh 
budaya luhur pesantren yang berkembang di forum alumninya. Yang demikian ini 
artinya ada proses pembudayaan yang penting untuk dikaji di dalamnya.  
Untuk memperlengkap pembahasan, penelitian ini selain membahas 
tentang proses pembudayaannya, secara utuh penilitian ini juga akan mengamati 
bentuk budaya yang tercipta. Dengan kata lain budaya ini juga akan mengkaji 
bentuk-bentuk implikasi yang tercipta. Baik budaya idealnya dan bentuk 
konkritnya seperti pendirian KSN.  
Hal yang demikian ini di atas tentu tidak terlepas dari upaya pesantren 
dalam mendorong para alumninya untuk memiliki kesadaran entrepreneurship. 
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8
 Wawancara Awal, Munir Raditya (Pengurus PERADABAN Situbondo) tanggal 21/01/2019 
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Fakta di atas nampak terlihat bahwa ada hal unik yang dilakukan pesantren untuk 
menggagapai kemandirian ekonomi pesantren. Upaya tersebut tentu sudah 
terbukti secara signifikan membentuk semangat kerja ekonomi mereka. Pada sisi 
ini yang akan penelitian ingin kaji. Penelitian ini ingin mengangkat tema kajian 
“Strategi Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum (Studi Kasus Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan)”. 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka penelitian ini difokuskan 
pada usaha bisnis pesantren berbasis alumni network forum. Fokus penelitian ini 
diuraikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Strategi Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun Usaha 
Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan? 
2. Bagaimana Implikasi strategi pembudayaan Entrepreneurship dalam 
Membangun Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan? 
3. Bagaimana Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanayar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan ketiga fokus penelitian di atas, melahirkan tujuan yang akan 
dicapai melalui penelitian ini. Adapun tujuan-tujuannya tersebut adalah 
sebagaimana di bawah ini. 
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1. Menggambarkan dan menganalisa Strategi Pembudayaan Entrepreneurship 
dalam Membangun Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum 
Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan  
2. Menggambarkan dan menganalisa implikasi strategi pembudayaan 
Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis Pesantren Berbasis 
Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan 
3. Menggambarkan dan menganalisa Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni 
Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanayar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian akan bermanfaat pada hal-hal sebagaimana berikut 
ini: 
a. Adanya kajian ilmiah terkait strategi pembuyaan Entrepreneurship dalam 
membangun usaha bisnis pesantren. 
b. Menghasilkan temuan subtantif, sehingga menambah wacana baru dalam 
tataran menajeman kemandirian pengembangan usaha bisnis pesantren, 
terutama yang didasarkan pada jaringan alumninya 
c. Memberikan informasi profetik dalam manajemen ekonomi usaha bisnis 
pesantren, khususnya dalam hal stretegi pembudayaan entrepreneur mereka. 
2. Secara Teoritis 
Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan meliputi: 
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a. Pengelola Pesantren yang diteliti 
Bagi Pengelola Pesantren, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam menganalisis strategi yang dapat mendukung pengembangan 
usaha bisnis mandiri pesantren tersebut. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan lebih lanjut, 
terutama bagi pengelola pesantren yang dikaji pada khususnya, dan pengelola 
pesantren di Indonesia pada umumnya.  
b. Pemerintah  
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dan membuat 
peraturan perundang-undangan mengenai langkah yang harus ditempuh 
sehubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi strategi usaha bisnis pesantren.  
c. Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tambahan ilmu 
dalam mempelajari ekonomi syariah dan menjadi sumbangan ilmiah. Penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk dijadikan dasar dalam 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang strategi usaha bisnis pesantren. 
E. Difinisi Istilah 
1. Strategi Pembudayaan Entrepreneurrship 
Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 
suatu penyusunan, cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
10
 
Strategi adalah suatu proses pengevaluasian kekuatan dan kelemahan perusahaan 
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 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung:Refika Aditama, 2014), 16 
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dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan yang 
dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang menyesuaikan kemampuan 
perusahaan dengan peluang lingkungan.
11
 Freed R. David mengatakan strategies 
are the means by which long-term objectives will be achieved.
12
 
Adapun terkait dengan pembudayaan, hal tersebut memiliki peran lebih dari 
pada kata pemasyarakatan. Dapat dikatakan bahwa yang demikian ini merupakan 
pemeliharaan suatu sistem atau aturan dan menjaga nilai-nilainya agar mampu 
bertahan. Pembudayan merupakan seperangkat sistem yang memelihara sesuatu 
hal. Terdiri dari sebuah upaya, pelaksanaan dan evaluasi.
13
  
Sedangkan secara istilah bahasa di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) pembudayaan juga bisa diartikan suatu proses, cara, perbuatan 
membudayakan yang bisa juga diistilahkan antara suatu proses dari segala bentuk 
sosial budaya yang menjadikan sesuatu berkenan dengan adat atau pranata yang 
mantap.14 Sehingga, pelaksanaannya dibutuhkan sebuah action untuk 
mensukseskan proses pembudayaan dan hasilnya demi mencapai tujuan tertentu 
suatu aturan. Sejalan dengan pengertian diatas, pembudayaan hakikatnya berasal 
dari kata budaya, yaitu suatu pikiran, akal budi yang dikontruksikan menjadi 
sebuah alat batin untuk melaksanakan paduan akal dan perasaan sebagai 
pertimbangan antara hal baik dan buruk.  
Pada sisi ini, konsepsi yang diambil dalam penelitian ini adalah konsep 
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 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta:Rineka Cipta, , 2004), 338-389 
12
 Fred R. David, Strategic Management Concepts and Cases,(USA.Prentice Hall,2011),13 
13
 Purwito Adi, Pembudayaan Nilai-nilai Pancasila Bagi Masyarakat Sebagai Modal Dasar 
Pertahanan Nasional NKRI, Jurnal Moral Kemasyarakatan Vol. 1 No. 1 uni 2016, 44. 
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pembudayaan yang ditawarkan oleh Koenjaraningrat. Dalam bukunya ia 
menjelaskan bahwa pembudayaan meliputi beberapa langkah taktisnya yakni 
proses internalisasi, sosialisasi dan enkulturasisasi.15 Ketiga langkah inilah yang 
kemudian menjadi asumsi paling dasar yang mengantarkan penelitian dalam 
kajian.  
Adapun terkait dengan entrepreneurship sendiri memiliki arti 
kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan gambaran dari orang yang memiliki 
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan 
sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil keuntungan daripadanya, serta 
mengambil tindakan yang tepat guna memastikan kesuksesan.
16
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka, konsepsi operasional yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah rencana strategis dalam menciptakan dan 
mengembangkan kultur budaya yang meliputi kemampaun membangun kegiatan 
yang dapat menghasilkan keuntungan. Kultur yang akan dibudayakan dalam hal 
ini adalah kultur Entrepreneurship. Yang tentunya hal ini merupakan cikal bakal 
semangat pembentukan usaha bisnis pesantren yang diteliti. Sedangan taktis 
proses yang akan diteliti adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Koenthraningrat, yakni tiga aspek internalisasi, sosialisasi dan enkulturasisasi. 
2. Usaha Bisnis  
Adapun terkait dengan arti bisnis adalah ditujukan pada sebuah kegiatan 
berorientasi profit yang memproduksi barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga yang 
                                                             
15
 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian rakyat, 1992), 225-228.  
16
 Dijelaskan dalam, Panji Anorga dan Joko Sudantoko, Koperasi: Kewirausahaan Dan 
Pengusaha Kecil, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002 ), 137. 
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menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
17
 Kata “Bisnis” 
sendiri memiliki tiga penggunaan, tergantung skupnya penggunaan singular kata 
bisnis dapat merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, 
dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan. Bisnis dalam arti 
luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua aktivitas dan institutusi 
yang memproduksi barang/ jasa dalam kehidupan sehari-hari.
18
 
Sedangkan Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba usaha. usaha adalah 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 
sesuatu. Jika dikaitkan dengan dunia bisnis maka difinisinya adalah suatu kegiatan 
individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
19
 
Jadi Usaha Bisnis dalam kajian ini adalah kegiatan penentuan rencana dan 
cara dalam melakukan kegiatan yang menghasilkan profit yang dibutuhkan atau 
diharapkan. Pada konteks penelitian ini, tentu adalah terkait dengan cara 
pengembangan usaha pesantren untuk mendapat untung dalam memenuhi 
kebutuhannya. Hal ini tentu sebagaimana tema kajian ini adalah menyoroti 
strategi yang didasarkan pada peran alumninya. 
3. Forum Alumni Network 
Forum adalah wadah atau tempat pertemuan sebuah komunitas yang 
memiliki persamaan minat dan tujuan untuk bertukar pikiran suatu topik atau 
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 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. (Bandung: Alfabeta, 2007),4 
18
 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), 2 
19
 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung; Alfabeta, 2009), 115. 
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masalah secara bebas yang berkaitan dengan forum tersebut. Hal ini sebagaimana 
makna ketiga yang ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni 
tempat pertemuan untuk bertukar pikiran secara bebas.
20
 
Adapun alumni merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
sebuah siklus pendidikan. Alumni menjadi penghubung antara lembaga 
pendidikan dengan dunia global. Menurut KBBI, Alumni adalah seseorang yang 
telah lulus dari sebuah lembaga pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi dan 
tentunya juga lembaga pendidikan pesantren.
21
 
Sedangkan network adalah berasal dari bahasa inggris. Didalam oxford 
dijelaskan network adalah group or system of interconnected people or things: a 
trade.
22
 Artinya kelompok atau sistem orang atau hal-hal yang saling 
berhubungan, contohnya dalam jaringan perdagangan. 
Jadi berdasarkan istilah di atas, pada penelitian ini yang dimaksud adalah 
dalam konteks alumni pesantren. Artinya makna dari forum alumni network 
adalah jaringan wadah diskusi bermusyawarahnya para alumni. Tentu yang dalam 
hal ini adalah jaringan alumni pesantren yang ada di beberapa daerah dan telah 
membentuk forum jaringan yang bergerak dalam usaha pengembangan bisnis 
pesantren.  
4. Pondok Pesantren  
Pesantren secara etimologis berarti pe-santrian yang berarti tempat santri, 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan 
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 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Depatemen Pendidikan Nasional, 2008), 
420. 
21
 Buchari Alma, Manajemen Bisnis,,,,,, 420. 
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dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
Pesantren berarti tempat para santri.
23
 Secara Istilah menurut Zamakhsyari 
Dhofier mendefinisikan pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 
sehari-hari.
24
 Sedangkan M Arifin mengartikan pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari 
seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri- ciri khas yag bersifat kharismatik 
serta independen dalam segala hal.
25
 
Imam Zarkasyi mendefinisikan pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan agama islam yang wajib mengunakan sistem asrama atau pondok, 
dimana kiai sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang 
menjiwainya karena semua kegiatan tersentral didalamnya, serta pengajaran 
agama islam yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Ziemek menilai 
pesantren sebagai lembaga "wiraswasta" dalam sektor pendidikan keagamaan, 
karena ciri- cirinya yang dipengaruhi dan ditentukan oleh pribadi para pendiri dan 
pimpinanannya dan cenderung mengikuti suatu pola tertentu. 
Jadi dari beberapa istilah yang ada di atas, dalam penelitian ini pesantren 
yang dimaksud adalah lembaga pendidikan agama Islam yang memiliki nilai khas. 
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 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), 
5 
24
 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren…. 43. 
25
 M. Arifin. Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991). 240 
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Lembaga yang khas kultur dan tentu juga khas dalam pembelajaran dan 
pengelolaan oraganisasinya. Termasuk di dalam tentunya adalah pengelolaan 
usaha bisnisnya. 
F. Sistematika Penulisan 
Penyusunan penelitian ini terdiri dari beberapa bab. Tiap bab terdiri dari 
beberapa sub bab sesuai dengan keperluan penelitian yang akan dilakukan. Bab I, 
merupakan Bab Pendahuluan yang menguraikan tentang begitu signifakannya 
penelitian ini dilakukan. Selain itu, dalam bab ini juga memuat fokus penelitian 
yang dibahas, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 
kerangka konseptual, dan sistematika pembahasan. Bab II, berisi Landasan Teori 
tentang Strategi Pembudayaan dan Usaha Bisnis.  
Bab III, berisi Metode Penelitian yang membahas pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data penelitian. Bab 
IV, berisi Paparan Data dan Analisis yang membahas kondisi objektif usaha bisnis 
pesantren pesantren yang diteliti dan temuan penelitian berkaitan strategi usaha 
bisnis pesantren berbasis alumni network forum. Bab V, berisi Pembahasan yang 
berisi temuan penelitian berkaitan model bisnis usaha pesantren. Bab VI, adalah 
Bab Penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian dari 






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini adalah tentang usaha bisnis pesantren yang secara utuh ingin 
menggambarkan strateginya, sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh penulis 
masih belum ditemukan. Beberapa penelitian banyak yang terfokus pada satu 
aspek, misalnya pada aspek pemasaran, produk atau pada manajemen SDMnya 
saja. Ada satu yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian ini. Artinya, ada beberapa penelitian yang hampir senada dengan 
penelitian ini. Adapun diantaranya ialah sebagaimana di bawah ini: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Bayu Dewi Cahyono dengan 
judul “Manajemen Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Guna Peningkatan 
Kecakapan Hidup Bagi Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 2 
Ponorogo. Penelitian yang berjenis kualitatif ini dilakukan pada tahun 2017.  
Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menyimpulkan 
bahwa menejemen dilakukan dengan meningkatkan personal skill, social skill dan 
thinking skill. Manajemennya adalah dengan meningkatkan kemampuan melihat 
peluang, keberanian dan bertanggung jawab pada usahanya.
26
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Slamet Widodo, dengan judul 
“Model Pemberdayaan Pondok Pesantren dalam Pengembangan Budaya 
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Kewirausahaan”. Penelitian kualitatif ini dilakukan pada tahun 2016. 
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Secara kelembagaan, 
pondok pesantren memiliki peluang untuk dikembangkan dan diberdayakan dalam 
pengembangan budaya kewirausahaan. Jumlah pondok pesantren mencapai lebih 
dari 27 ribu dengan jumlah santri lebih dari 3 juta orang adalah sumberdaya yang 
patut diperhitungkan. Model pemberdayaan harus melibatkan seluruh stakeholder 
dan meliputi tahapan yang terstruktur dan sistematis. Tahap pemberdayaan antara 
lain, (i) identifikasi potensi usaha; (ii) kapitalisasi permodalan; (iii) peningkatan 
kapasitas pengelola; dan (iv) pendidikan kewirausahaan. Terdapat peluang 
transformasi kelembagaan pondok pesantren, sebagai lembaga keuangan mikro 
syariah dan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S).
27
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Fasa dengan 
judul “Manajemen Unit Usaha Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren 
Darussalam Gontor I Ponorogo)”. Penelitian kualitatif ini dilakukan pada tahun 
2014. 
Penelitian terdahulu ini membuktikan secara teoritis bahwa Pesantren 
memiliki keterbatasan sumber daya dalam mengembangkan unit usaha 
pesantrennya. Sumber daya yang lemah adalah dari manusia dan teknologinya. 
Untuk itu, Pesantren harus mefokuskan pada perkembangannya.
28
 
Keempat, penelitian yang dilakukan Kartika Zaini Hafid dengan judul 
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Kewirausahaan, (Tesis, Program Studi Magister dan Doktor Penyuluhan Pembangunan/ 
Pemberdayaan Masyarakat, Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016), 189. 
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Pesantren dan Kemandirian Perekonomian: Studi tentang Kewirausahaan di 
Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis”. Penelitian kulitatif ini 
dilakukan pada tahun 2018.  
Penelitian memperoleh konklusi yang menyatakan bahwa Pondok 
pesantren Ar-Risalah sebagai lembaga pendidikan bercorak khalafiah dimana 
disana terintegrasi antara kurikulum persekolahan dan pesantren yang bersinergi 
di bawah naungan pesantren. Berdiri sejak tahun 2001 hingga saat ini pesantren 
Ar-Risalah berkembang dengan sangat pesat yang mana dalam kurun waktu yang 
singkat tersebut, pesantren ini sudah mempunyai lembaga pendidikan 
konferhensip dimulai dari SD hingga Perguruan Tinggi. Sejak pertama kali 
didirikan, pesantren Ar-Risalah sudah bergerak dalam usaha agribisnis, posisi 
pesantren yang strategis serta visi kiai yang visioner dan didukung pula kondisi 
sosio-kultural masyarakat yang memiliki kesamaan orientasi usaha dengan 




Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Herdis Herdiansyah dan teman-
temannya dengan judul “Eco-Pesantren as A Basic Forming of Environmental 
Moral and Theology”. Penelitian kualitatif ini dilakukan pada 2018. 
Penelitian ini memberikan konklusi bahwa upaya pengembangan 
lingkungan dapat dilakukan melalui pendekatan proyek dan pendekatan motivasi. 
Pendekatan terhadap motivasi ini dapat dilakukan dalam pola pendidikan 
pesantren. Kesadaran akan keseimbangan lingkungan yang timbul dari 
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pemahaman dasar tentang masalah dan implikasi bagi kesejahteraan ukhrawi dan 
dunia dapat ditanamkan dan dikembangkan melalui pendidikan di lingkungan. 
Upaya memberdayakan siswa untuk kesehatan lingkungan dimulai dengan 
melibatkan siswa dalam proses pelestarian dan pengelolaan air bersih, perumahan 
bersih, menjaga kebersihan toilet umum, pengelolaan limbah, dan partisipasi 
kebersihan lingkungan yang lebih luas tidak hanya di sekolah tetapi juga cakupan 
yang lebih luas di masyarakat sekitar.
30
 
Keenam, penelitian yang dilakukan Siti Nur Azizah dengan judul 
“Manajemen Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi (Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Al-Ihya Ulumuddin Kesugihan Cilacap)”. Penelitian kualitatif ini 
dilakukan pada tahun 2016. 
Kesimpulan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengelolaan ekonomi 
dan ekoproteksi di Pondok Pesantren yang telah dipaparkan secara keseluruhan, 
maka dapat disimpulkan bahwasanya secara keseluruhan kegiatan-kegiatan unit 
usaha ekonomi berbasis ekoproteksi di pondok pesantren menjadi penting adanya. 
Terlebih Mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, serta posisi bangsa ini 
ialah menjadi bangsa yang tengah mengembangkan perekonomiannya ke kancah 
dunia sehingga menjadi suatu hal yang wajib untuk memiliki nilai-nilai 
kepondokpesantrenan yang kokoh, yang nantinya mampu menjadi basis 
perubahan sosial, kondisi sosial ekonomi yang masih dalam tahap berkembang 
tersebut. Dasar itu menjadi perlindungan yang kuat. Hal tersebut selaras dengan 3 
pilar pengembangan unit usaha ekonomi, yaitu menciptakan iklim yang 
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memungkinkan potensi masyarakat pesantren berkembang, memperkuat potensi 
yang dimiliki masyarakat pesantren dan melindungi unit usaha ekonominya. 
Proses manajemen unit usaha ekonomi di Pondok Pesantren serta 
pengembangannya memiliki dampak yang sangat positif untuk mencapai 
kesejahteraan bersama. Dampak positif tersebut secara nyata dapat dilihat pada 
beberapa hal; a) terciptanya pola kader umat (santri dan masyarakat) yang mandiri 
dalam bidang ekonomi, b) terbentuknya pesantren yang mandiri dalam bidang 
ekonomi, c) menjadikan pesantren sebagai patner pemerintah, dan d) mampu 




Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Ansori dengan judul “Model 
Pengembangan Kewirausahaan Santri Melalui Pondok Pesantren Berbasis Budaya 
Agribisnis Tanaman Palawija”. Penelitian kualitatif ini dilakukan pada tahun 
2014. 
Konklusi dalam penelitian ini memaparkan bahwa pengembangan 
kewirausahaan di dunia pesantren menjadi salah satu catatan penting dalam dunia 
pendidikan saat ini. Di tengah permasalahan lulusan satuan pendidikan yang 
kurang cakap dalam mengelola berbagai potensi yang ada, maka pengembangan 
kemampuan kehidupan pondok pesantren yang mandiri menjadi bukti adanya 
langkah maju dalam mengembangkan berbagai konteks kehidupan yang lebih 
luas. Pesantren tidak lagi berfokus pada meraih kebahagiaan akhirat, namun 
terlibat pula dalam mengembangkan dan membangun karakter kehidupan dunia 
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yang lebih adil dan sejahtera.
32
 
Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Anton Bawono, dengan judul 
“Creative Economic Development of Pesantren”. Penelitian kualitatif ini 
dilakukan pada tahun 2018. 
Berdasarkan analisis yang telah ditemukan, penelitian terdahulu 
menyimpulkan bahwa jumlah tradisi yang tertanam, sumber daya teknologi dan 
jumlah ustadz dapat menggambarkan perkembangan ekonomi kreatif di pesantren. 
Variabel jumlah tradisi tertanam, sumber daya teknologi, dan jumlah ustadz 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap perkembangan ekonomi 
kreatif. Variabel yang paling dominan yang menggambarkan perkembangan 
ekonomi kreatif adalah sumber daya teknologi, sedangkan persentase terkecil dari 




Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ayahabuddin, dengan judul 
“Memupuk Kemandirian Dengan Kewirausahaan Sosial (Studi Kewirausahaan 
Sosial Pesantren Al-Bayan, Majenang Kabupaten Cilacap)”. Penelitian yang 
berjenis kualitatif ini dilakukan pada tahun 2015. 
Kesimpulan akhir dalam penelitian ini menuturkan bahwa Model usaha 
yang dianut termasuk dalam kategori Social Business Ventures, di mana 
Pesantren El-Bayan membangun unit-unit usaha untuk mendapatkan laba, dengan 
menggunakan dana investor yang tidak dimaksudkan untuk mengumpulkan 
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Kesepuluh, penelitian yang dilakukan Fadloli,dkk, dengan judul “Mosque-
Based Islamic Cooperative for Community Economic Development”. Penelitian 
ini berjenis kualitatif. Dilakukan pada lokasi yang sama dengan penelitian ini pada 
tahun 2019.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk membudayakan semangat 
ekonomi atau semangat wirausaha masyarakat, ada hal penting yang harus 
diperhatikan. Hal tersebut adalah komitmen dan integritas, konsistensi dan fokus, 
kemampuan yang baik, kapasitas dan manajemen profesional, dan akuntabilitas 
dan transparansi. Keempat hal ini akan memungkinkan masjid untuk 
mengembangkan kepercayaan masyarakat terhadap penjaga masjid. Berdasarkan 
kepercayaan ini, potensi ekonomi masjid dapat diberdayakan melalui 
pembentukan koperasi Islam. Untuk memungkinkan penerapan konsep tersebut, 
disarankan agar pengurus masjid menyelenggarakan ceramah dengan topik yang 




Beberapa penjelasan di atas secara sederhana dijelaskan dalam tabel di 
bawah ini. 
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Sumber: data diolah. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas, nampak jelas 
perbedaaanya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian 
terdahulu juga banyak yang membahas tentang upaya pesantren dalam 
membangun unit usaha ekonomi. Tetapi, tidak ada satupun penelitian yang fokus 
pembudayaan secara utuh sebagaimana yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
Secara umum, ada tiga hal yang menjadi perbedaan yang signifikan dengan 
penelitian ini.  
Pertama, tidak ada satu pun penelitian yang menfokuskan pada proses 
terciptanya budaya menagerial upaya pembiayaan pesantren. Meskipun ada yang 
hampir mirip seperti tesisnya Cahyono, akan tetapi tesis tersebut tidak sama 
karena menyoroti pada proses pendidikannya saja. Tentu sangat berbeda. Sebab 
tesis ini menfokuskan pada hal-hal yang diluar proses pendidikan itu sendiri. 
Kedua, mayoritas penelitian terdahulu tidak ada yang membahas tentang 
hal yang berkaitan dengan ikut sertanya alumni dalam membangun unit usahanya 
secara fokus. Penelitian ini adalah satu-satunya yang menfokuskan kajiannya pada 
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budaya entrepreneurship alumninya. 
Ketiga, penelitian ini sacara utuh melakukan kajian proses pembudayaan 
dan implikasi yang dihasilkan. Dengan kata lain, penelitian ini adalah satu-
satunya penelitian yang secara komprahensif menyoroti proses pembudayaan 
ekonomi, implikasi yang tercipta dan bentuk dari budayannya. Jadi secara garis 
besar, penelitian yang akan dilakukan ini sangat berbeda dengan penelitian yang 
sebelumnya. 
B. Kajian Teori 
1. Teori Strategi Manajemen, (Freed R David) 
Banyak yang mengemukakan bahwa strategi bisnis berdekatan bahkan 
selaras dengan apa yang dimaksud dengan manajamen strategi. Manajemen 
Strategi sendiri adalah seni dan pengetahuan dalam merumuskan, 
mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional 
yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya. Manajemen strategis 
berfokus pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan 
atau akuntansi, produksi atau operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem 
informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasional.
36
 
Sedangkan menurut Thomas L Wheelen dan J. David Hunger, Strategic 
management is that set of managerial decisions and actions that determines the 
long-run performance of a corporation. Artinya, m anajemen strategis adalah 
seperangkat keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja jangka 
panjang suatu perusahaan. Ini mencakup pemindaian lingkungan (baik eksternal 
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maupun internal), perumusan strategi (perencanaan strategis), implementasi 
strategi, dan evaluasi dan kontrol. Studi manajemen strategis karena itu 
menekankan pemantauan dan evaluasi peluang eksternal dan ancaman mengingat 
kekuatan dan kelemahan perusahaan untuk menghasilkan dan menerapkan arah 
strategis baru untuk suatu organisasi.
37
 
Hal demikian sebagaimana yang diungkapkan oleh Aime DKK, 
manajemen strategi adalah kesatuan proses manajemen pada suatu organisasi yang 
berulang-ulang dalam menciptakan nilai serta kemampuan untuk menghantar dan 
memperluas distribusinya kepada pemangku kepentingan ataupun pihak lain yang 
berkepentingan. Terdapat 5 tugas dalam manajemen strategi, yakni:
38
 
1) Mengembangkan visi dan misi  
2) Menetapkan tujuan dan sasaran  
3) Menciptakan suatu strategi mencapai sasaran  
4) Mengimplementasikan dan melaksanakan strategi  
5) Mengevaluasi strategi dan pengarahan 
Terkait dengan manajemen strategy ini, sebenarnya banyak pendekatan 
yang dirumuskan oleh beberapa tokoh. Ada pendekatan klasik yang digagas Fayol 
dan Weber, ada pendekatan SDM oleh Maslow, ada pendekatan sistem yang 
disebut resources-based view (RBV) dan banyak lagi pendekatan lainnya. Namun 
ada beberapa hanya pendekatan atau model yang dipakai sebenarnya. Hal tersebut 
sebagaimana yang oleh David adalah profit-maximizing dan competition-based 
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theory, resource-based theory, survival-based theory, human resource-based 
theory, agency theory dan contingency theory.
39
 
Tipikal pendekatan inilah kemudian akan dipakai untuk menganalisa fokus 
masalah dalam penelitian ini. Hal ini menjadi senada sebab Fokus penelitian yang 
disusun oleh peniliti berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh David dalam 





 dan strategy evaluation.
42
  
Strategy formulation meliputi visi dan misi, internal dan eksternal 
asesment, strategi in action, analisis dan choice. Strategy implementation meliputi 
menajemen pelaksanaannya, pembiayaan, pemasaran dan sebagainya. Sedangkan 
strategy evaluation meliputi review, penilaian dan kontrol usahanya. Beberapa 










Gambar 2.1  
Kerangka Strategi  
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2. Kajian Tentang Pembudayaan Entrepreneurship 
a. Terminologi Pembudayaan Entrepreneurship 
Pembudayaan berasal dari budaya, ditambah awalan pe dengan akhiran an. 
E.B. Tylor dalam bukunya menjelaskan bahwa budaya adalah keseluruhan 
kompleks. Di dalam budaya ada ilmu pengetahuan lain, serta kebiasaan (costum) 
yang dimiliki manusia sebagai angota masyarakat. Selain difinisi ini, 
Koentjaningrat mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan manusia dari 
kelakuan dan hasil kelakuan yang teratur oleh tata kelakuan yang harus 
didapatkan dengan belajar baik dari manusia maupun lingkungan dan kejadian 
yang ada di sekitarnya. Konklusi difinisi ini menyatakan bahwa budaya adalah 
keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia untuk memenuhi 
kehidupannya dengan cara belajar yang semuanya terbentuk secara sistematis 
dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, budaya adalah perilaku dan 
kesadaran manusia itu sendiri. Jadi, hampir seluruh yang ada pada manusia yang 
berbasis pada kesadaran dan pengetahuannya adalah budaya.
43
 
Ada yang mengatakan juga bahwa akar dasar kata budaya berasal dari kata 
budi dan akal yang berupa cipta, karsa dan rasa.
44
 Dalam bahasa inggris dikenal 
dengan culture dan dalam bahwa arab disebut sebaga tsaqafah. Arti dari berbagai 
bahasa itu senada yakni cipta, karsa dan rasa. Yang berbeda, jika dipandang dari 
bahasa latin. Dalam bahasa latin disebut dengan colere yang artinya mengelolah, 
mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengelolah tanah 
atau bertani dari segi arti ini berkembang sebagai daya dan aktivitas manusia 
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untuk mengelolah dan mengubah alam.
45
 Bahasa latin inilah yang kemudian 
disenadakan dengan makna kata pembudayaan. 
Adapun pembudayaan itu sendiri adalah proses, cara, perbuatan 
membudayakan yang bisa juga diistilahkan antara suatu proses dari segala bentuk 
sosial budaya yang menjadikan sesuatu berkenan dengan adat atau pranata yang 
mantap.
46
 Sehingga, pelaksanaannya dibutuhkan sebuah manajemen yang terarah 
untuk mensukseskan proses pembudayaan dan hasilnya demi mencapai tujuan 
tertentu suatu aturan. Sejalan dengan pengertian diatas, pembudayaan hakikatnya 
berasal dari kata budaya, yaitu suatu pikiran, akal budi yang dikontruksikan 
menjadi sebuah alat batin untuk melaksanakan paduan akal dan perasaan sebagai 
pertimbangan antara hal baik dan buruk. Dengan kata lain, pembudayaan 
merupakan agenda dalam menciptakan karsa, cipta dan rasa tertentu dalam sebuah 
komunitas perkumpulan manusia. 
Adapun terkait dengan terminologi Entrepreneur ship, mirip maknanya 
dengan kewirausaahan. Kata “kewirausahaan” sebagai terjemah dari entrepreneur 
ship dilontarkan pada tahun 1975 dan mulai digunakan di antara anggota 
kelompok entrepreneur  Development Program yang dikenal dengan nama 
Development Teknology Centre (EDP-DTC).
47
 Ada tiga dasar dalam menyamakan 
makna Entrepreneur ship dengan kewirausahaan, yakni sebagaimana di bawah ini: 
a) Asal kata entrepreneur  dari bahasa prancis yang berarti between taker atau 
go-between.  
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b) Abad pertengahan berarti actor atau orang yang bertanggung jawab dalam 
proyek produksi berskala besar untung rugi dalam mengadakan kontrak 
pekerjaan dengan pemerintah dengan menggunakan fixed price.  
c) Tahun 1725 Richard Cattilon menyatakan entrepreneur  sebagai orang yang 
menanggung resiko yang berbeda dengan orang yang memberi modal. 
Secara sederhana arti entrepreneur  adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Motivasi 
menjadi entrepreneur  adalah sesuatu yang melatar belakangi atau mendorong 
seseorang melakukan aktivitas dan memberi energy yang mengarah pada 
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi 
ketidakseimbangan dengan membuka suatu usaha atau bisnis. Jadi entrepreneur 
ship merupakan hal yang berhubungan dengan semangat bekerja untuk 
mendapatkan keuntungan dari proses kerja yang ia lakukan.
48
 
Jadi yang dimaksud dengan pembudayaan Entrepreneuship adalah proses 
menciptakan karsa, cipta dan rasa yang mendorong adanya upaya melakukan 
usaha yang menguntungkan. Hal demikian artinya merupakan kesadaran, 
pemahaman dan prilaku yang mengarah pada kebiasaan usaha bisnis ekonomi. 
b. Teori Pembudayaan Koentjaraningrat 
Teori pembudayaan dalam penelitian ini didasarkan pada gagasan 
Koentjaraningrat. Ia menulis buku berjudul Beberapa Pokok Atropologi Sosial. 
Buku ini hadir setelah sebelumnya ia menulis secara komprahensif tentang 
kebudayan manusia. Pada tentang antroplogi sosial ini mengemukakan tentang 
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hal-hal terkait proses terciptanya kontruksi budaya manusia. Menurutnya proses 
terbentuknya budaya masyarakat adalah berasal dari pembelajaran hal-hal yang 




Adapun proses upaya pemahamannya ditempuh melalui tiga cara yakni, 
sosialisasi, internalisasi, dan enkulturasi. Pertama, sosialisasi. Menurut Rohidi 
yang mendasarkan pada pandangan teori broom mengatakan bahwa sosialisasi 
dapat terdifinisikan dalam dua titik pandang, yakni kelompok masyarakat dan 
individu. Pada titik asumsi kelompok masyarakat, sosialisasi dipandang sebagai 
upaya penyeragaman individu masyarakat menjadi satu seragam. Sedangkan 
dalam titik pandang individu, sosialisasi merupakan penyerapan dan tranformasi 
sebuah pemahaman, inspirasi dan lain sebagainya.
50
 
Kedua, Internalisasi. Internalisasi adalah proses penghayatan, proses 
penguasaan secara mendalam, berlangsung melalui penyuluhan, latihan, penataran 
atau pengkondisian tertentu lainnya. Proses internalisasi ini berlangsung sejak 
manusia lahir sampai meninggal untuk belajar menanamkan dalam 




Ketiga, Enkulturasi. Hal ini merupakan mempelajari dan menyesuaikan 
alam pikiran serta sikapnya dengan adat, sistem norma, pedoman, dan peraturan 
dalam kebudayaannya. Spradly mengatakan bahwa secara mendasar enkulturasi 
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adalah strategi kognitif untuk melakukan adaptasi terhadap lingkungannya.
52
 
Ketiga hal di atas inilah yang menjadi acuan dalam memahami  
entrepreneurship dalam penelitian ini. Yang demikian ini diharapkan dapat secara 
penuh atau komprahensif dalam membantu memahami strategi pembudayaan 
yang terjadi dalam membangun usaha bisnis pesantren yang berdasarkan alumni 
network forum. 
c. Konsepsi Pembudayan Entrepreneurship 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, konsepsi pembudayaan artinya 
menyangkut beberapa hal yang berhubungan dengan upaya terciptanya kesadaran, 
pemahaman dan prilaku bersama masyarakat. Karena hal itulah maka ada 
beberapa konsepsi dasar tentang pembudayaan ini. Jika diambil dari kontruksi 
terma bahasanya yakni budaya sebagai cipta, karsa dan rasa
53
–maka pembudayaan 
adalah hal berhubungan dengan proses yang mendorong adanya cipta, karsa dan 
rasa pada sekelompok masyarakat tertentu. 
Jadi untuk mengetahui dasarnya, harus memahami hal-hal yang berkenaan 
yang ada dalam budaya itu. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa budaya 
masyarakat meliputi kesadaran, pemahaman dan prilaku yang ada dalam 
masyarakat. Lebih lanjut, ada yang mengatakan bahwa budaya meliputi dua 
bagian kebudayaan, materi dan non materi. Kebudayaan non materi, contohnya 
kata kata yang dipergunakan orang, hasil penelitian, adat istiadat, keyakinan yang 
masyarakt anut dan kebiasaan yang masyarakat ikuti. Sedangkan kebudayaan 
materi merupakan benda benda hasil pabrik, alat-alat, mebel, mobil bangunan 
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irigasi dan semua benda yang dapat dirubah dan dipakai orang.
54
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa upaya 
pembentukan atau terciptanya motivasi, perilaku, dan karya masyarakat. Difinisi 
inilah yang dihubungkan pada persolan Entrepreneuship dalam penelitian ini. Dari 
makna yang dijelaskan di atas maka konsepsi dasar pembudayaan 
Entrepreneuship adalah pemahaman, kebiasaan dan karya dalam bidang kegiatan 
usaha yang darinya individu masyarakat memperoleh untung. 
Kemudian untuk memahami lebih lanjut tentang yang demikian ini, adalah 
adanya beberapa indikator wirausaha yang dapat menjadi acuan budaya 
Entrepreneurship itu ada. Adapun yang demikian tersebut adalah pertama, 
proaktif. Salah satu karakter yang menonjol dari seorang wirausaha ini adalah 
proaktif, suka mencari informasi yang ada hubungannya dengan dunia yang 
digeluti. Mengapa mereka melakukan ini tidak lain adalah agar mereka tidak 
ketinggalan informasi, sehingga segala sesuatuya dapat disikapi dengan bijak dan 
tepat. 
Kedua, produkif. Salah satu karakter kunci untuk sukses menjadi seorang 
wirausaha adalah selalu ingin mengeluarkan uang untuk hal-hal yang produktif. Ia 
tidak sembarang mengeluarkan uang, teliti, cermat, dan penuh perhitungan dalam 
memutuskan pengeluaran. 
Ketiga, pemberdaya. Karakter lain yang juga dimiliki oleh seorang 
wirausaha adalah memperdaya atau memberdayakan orang lain. Seoang 
wirausaha sejati biasanya sangat memahami manajemen, bagaimana menangani 
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pekerjaan yang membagi habis tugas dan memberdayakan orang lain yang ada 
dalam pembinaannya untuk mencapai tugas yang diinginkan. Dengan demikian 
disatu sisi tujuan bisnisnya tercapai, dan disisi lain anak buahnya (orang yang 
bekerja padanya) juga diberdayakan sehingga mendapat pengalaman, yang pada 
gilirannya nanti dapat berdiri sendiri berkat pemberdayaan yang dilakukan oleh 
pimpinannya. 
Keempat. Dermawan. Seorang entrepreneur sejati, lebih-lebih entrepreneur  
yang berbasis syariah umumnya memiliki karakter tangan diatas (suka memberi). 
Salah satu cara yang dilakukannya adalah memperbanyak sedekah. Ia tidak 
bangga mengatakan saya berhasil mendapat bantuan dari donatur negara maju, 
tatapi ia akan bangga apabila ia turut membantu tempat ibadah, panti asuhan, 
sekolah/ tempat pendidikan. 
Kelima, rendah hati. Tak semuanya orang memiliki dengan sifat ini. Akan 
tetapi untuk seorang entrepreneur  sejati, ia menyadari keberhasilan yang 
dicapainya bukan sepenuhnya karena kehebatannya, tetapi ia sadar betul 
disamping upayanya yang sungguh-sungguh ia juga tidak terlepas dari 
pertolongan Allah. Wirausaha yang berbasis syari‟ah yakin betul dengan adanya 
pertolongan Allah. Ia tidak seperti Qarun yang membanggakan diri yang mengaku 
semua kekayaan yang dimilikinya adalah hasil kerja keras dan kecerdasannya. 
Keenam, Kreatif. Seorang wirausaha juga mempunyai karakter kreatif, 
yaitu mampu menangkap dan menciptakan peluang-peluang bisnis yang bisa 
dikembangkan. Ditengah persaingan bisnis yang ketat sekalipun seorang 
wirausaha tetap mempu menangkap dan menciptakan peluang baru untuk 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 41 
berbisnis, sehingga ia tidak pernah khawatir kehabisan lahan. 
Ketujuh, Inovatif. Seorang wirausaha juga mempunyai karakter inovatif, 
yaitu mampu melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam menangani bisnis 
yang digelutinya, sehingga bisnis yang dilakukannya tidak pernah usang dan 
selalu dapat mengikuti perkembangan zaman. Sifat inovatif ini akan mendorong 
bangkitnya kembali kegairahan untuk meraih kemajuan dalam berbisnis. 
Beberapa indikator itulah yang menjadi standar dari pencapain proses 
pembudayaan entrepreneur ship. Hal inilah yang menjadi konteks yang dikaji 
dalam penelitian ini. Pada aspek upaya stateginya, selain langkah proses yang 
dijelaskan oleh Koentjaningrat, ada yang menyebutnya searah dengan konsepsi 
pembuadayaan entrepreneur sebanarnya adalah penanaman nilai-nilai 
entrepreneur sendiri. Intinya adalah terbentuk life skill.
55
 Jadi pembudayaan 
entrepreneur dapat disebut juga sebagai pendidikan keterampilan sosial, 
interpersonal, kognitif dan meniru secara kreatif  usaha ekonomi. 
Pada aspek pendidikan konsepsi pembudayaan entrepreneur  
diorientasikan pada tiga hal yakni penanaman karakter entrepreneurship, 
pemahaman konsep, dan skill. Dengan kata lain, orientasi pencapaian kompetensi 
entrepreneurship lebih besar bobotnya daripada kompetensi pemahaman konsep.
56
 
d. Wujud Kebudayaan 
Koentjaraningrat
57
 mengemukakan bahwa kata kebudayaan berasal dari 
kata Sanskerta budhayah, bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi dan akal. Ini 
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berarti bahwa kebudayaan bersangkutan dengan budi dan akal. Tafsiran yang 
hampir bersamaan menurutnya adalah bahwa kata kebudayaan berasal dari kata 
majemuk budi-daya, artinya daya dari budi, kekuatan akal. Kekuatan akal manusia 
menghasilkan tiga wujud, yaitu wujud ideal (sistim kebudayaan), wujud kelakuan 
(sistim sosial), dan wujud kebendaan (kebudayaan fisik). Wujud ideal berupa 
gagasan konsep dan fikiran manusia. Wujud kelakuan berbentuk kompleks 
aktivitas. Sedangkan wujud kebendaan menghasilkan benda-benda kebudayaan.  
Lebih tegas, ia membagi wujud kebudayaan kepada tiga bagian, yaitu:
58
 
Wujud kebudayaan yang pertama adalah wujud ideal, bersifat abstrak ia berupa 
nilai-nilai yang dianut dan difahami. Nilai-nilai, gagasan-gagasan dan norma-
norma tersebut merupakan wujud ideal dari kebudayaan yang pada prakteknya 
bisa sangat jauh berbeda darinya. Sebagai ide, gagasan, nilai dan norma, wujud 
kebudayaan ini berada di dalam kepala masyarakat sebagai gambaran tentang 
wujud ideal dari kebudayaan.  
Wujud ideal dari kebudayaan hidup dan berkembang di kalangan 
masyarakat dan menjadi sebuah sistim dalam kehidupan sosial. Para ahli 
Sosiologi dan Antropologi menyebutnya sebagai cultural system (sistim kultural). 
Dalam bahasa Indonesia, istilah ini diterjemahkan sebagai adat atau adat-istiadat 
dalam bentuk plural.  
Wujud kedua dari kebudayaan yang sering disebut sistim sosial. Sistim 
sosial berkenaan dengan tindakan berpola dari aktivitas manusia yang 
berinteraksi, berhubungan serta bergaul dengan manusia lain dalam masyarakat. 
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Sistim sosial berbeda dengan adat, di mana sistim sosial bersifat konkrit sebagai 
tindakan yang dapat diamati dan didokumentasikan.  
Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik yakni keseluruhan 
benda fisik yang merupakan hasil karya manusia. Benda ini sangat konkrit, dapat 
diraba, dilihat dan dirasakan. Ada benda benda besar seperti suatu pabrik baja; ada 
benda benda yang amat kompleks dan sophisticated seperti suatu komputer 
berkapsitas tinggi atau benda-benda yang besar dan bergerak seperti perahu tangki 
minyak; suatu candi yang indah atau adapula benda yang kecil seperti kain batik.  
Pada proses analisis yang akan dilakukan dalam reseach ini ialah berdasar 
pada anggapan bahwa pembudayaan adalah sebuah proses penciptaan budaya 
yang tertentu yang dilahirkan dari upaya pembelajaran. Dengan kata lain, 
pembudayaan yang dimaksud adalah proses masuknya nilai yang kemudian 
membentuk sebuah kesadaran, pemahan dan prilaku masyarakat.  
3. Tinjauan Usaha Bisnis Pesantren 
a. Pengertian Unit Usaha 
Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh 
hasil berupa keuntungan, upah, atau laba usaha. usaha adalah kegiatan dengan 
mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan 
(perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
59
 Sedangkan 
terkait dengan arti bisnis adalah ditujukan pada sebuah kegiatan berorientasi profit 
yang memproduksi barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan 
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jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
60
 Kata “Bisnis” sendiri memiliki tiga 
penggunaan, tergantung skupnya- penggunaan singular kata bisnis dapat merujuk 
pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang 
bertujuan mencari laba atau keuntungan. Bisnis dalam arti luas adalah istilah 
umum yang menggambarkan semua aktivitas dan institutusi yang memproduksi 
barang/jasa dalam kehidupan sehari-hari.
61
 
Berdasarkan difinisi di atas, usaha bisnis merupakan dua kata yang 
memiliki kesamaan makna, yakni sebuah kegiatan yang berorientasi pada tercapai 
keinginan yang dibutuhkan. Dengan demikian, secara sederhana dapat 
didifinisikan sebagai sebuah kegiatan yang memiliki tujuan mencari laba atau 
keuntungan. Pada penelitian ini tentu yang dimaksud adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh sesuatu yang berhubungan dengan alumni pesantren. 
b. Historitas Usaha Bisnis Pesantren 
Pondok Pesantren (Ponpes) adalah salah satu lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia, keberadaan dan perannya dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa telah diakui oleh masyarakat. Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren 
berfungsi sebagai pusat bimbingan dan pengajaran ilmu-ilmu agama Islam yang 
telah banyak melahirkan ulama, tokoh masyarakat dan mubaligh. Seiring dengan 
laju pembangunan dan tuntutan zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, Ponpes telah melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan peran 
dan sekaligus memberdayakan potensinya bagi kemaslahatan lingkungannya. 
Semula pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
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dipergunakan sebagai tempat untuk menyebarkan agama Islam dan mendalami 
ajaran-ajarannya, yang tumbuh di masyarakat dengan sistem asrama, sekaligus 
bersifat independent dalam segala hal.
62
 Kendati kebanyakan pesantren 
memposisikan dirinya hanya sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan. Namun 
sejak tahun 1970-an beberapa pesantren telah berupaya untuk melakukan reposisi 
dalam menyikapi berbagai persoalan sosial, ekonomi dan politik. 
Dalam kehidupan sosial, kebanyakan pesantren sangat jarang hadir dalam 
pembahasan persoalan ekonomi. Bahkan seringkali pesantren seolah menjadi 
beban ekonomi tersendiri menyangkut hubungan antara penyediaan lapangan 
kerja dengan tenaga santri.
63
 Hal tersebut dapat dilihat dari arus globalisasi dan 
kapitalisme pasar yang menerjang seluruh sendi kehidupan sehingga ada asumsi 
yang mengatakan bahwa minat masyarakat untuk masuk ke dalam lembaga 
pendidikan pesantren menjadi semakin berkurang. 
Pada perkembangannya, mulai banyak yang sadar pesantren bukan hanya 
sekadar pusat pendalaman ilmu agama saja. Pesantren juga memiliki potensi 
pengembangan ekonomi.
64
 Potensi yang ada di dalam pesantren meliputi asset-
asset ekonomi, ajaran agama dan ikatan antara Kiai, santri, keluarga santri, 
alumni, dan masyarakat sekitar menjadi modal sosial yang penting dalam sebuah 
kegiatan perekonomian. 
Marwan Saridjo, seorang pemerhati pesantren menyebutkan, seiring 
dengan lajunya pembangunan dan tuntutan zaman serta perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Jenis-jenis Pondok pesantren yang sederhana itu 
mulai melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan ketrampilan dan sekaligus 
memberdayakan potensi bagi kemaslahatan lingkungan sekitar.
65
 Banyak 
pesantren yang mengembangkan unit usahanya. 
Keberadaan unit usaha di kalangan pesantren sebenarnya bukanlah cerita 
baru, sebab pendiri koperasi pertama di bumi nusantara adalah Patih Wiriatmadja, 
seorang muslim yang sadar dan menggunakan dana masjid untuk menggerakan 
usaha simpan pinjam dalam menolong jama‟ah yang membutuhkan dana. 
Tumbuhnya unit usaha di kalangan santri pada awalnya adalah koperasi. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk perwujudan dari konsep ta’awun (saling menolong), 




Tumbuhnya unit usaha pesantren yang berbentuk koperasi ini sebenarnya 
tidak terlepas dari adanya dorongan pemerintah yang kala itu mengeluarkan 
kebijakan aturan pendirian usaha koperasi. Pemerintah secara tegas menetapkan 
bahwa dalam rangka pembangunan nasional dewasa ini, koperasi harus menjadi 
tulang punggung dan wadah bagi perekonomian rakyat.
67
 Koperasi sendiri 
merupakan suatu bentuk kerjasama dalam lapangan perekonomian. Kerjasama ini 
diadakan oleh individu-indivudu yang memiliki kesamaan jenis kebutuhan hidup 
mereka. Setiap orang bersama-sama mengusahakan kebutuhan sehari-hari yang 
mereka butuhkan. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan kerjasama yang akan 
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Usaha pesantren yang berjenis koperasi ini, sebagaimana koperasi pada 
umumnya juga bersifat terbuka. Tumbuh berdasarkan kekeluargaan. Orang miskin 
dan kaya bersatu dan bekerja sama memperbaiki nasib dan meningkatkan taraf 
hidup mereka bersama.
69
 Hal inilah yang kemudian membuat pesantren juga 
terdorongan mengembang unit usahanya dengan membentuk koperasi. 
Unit usaha pesantren yang berbentuk koperasi ini berkembang begitu 
pesat, sebab asas koperasi sejalan dengan syari‟ah Islam yakni, berdasarkan 
konsep gotong royong dan tidak dimonopoli oleh salah satu orang pemilik modal. 
Begitu pula dalam hal keuntungan yang diperoleh maupun kerugian yang diderita 
harus dibagi secara sama rata dan proporsional. Asas tersebut telah sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam al- Qur‟an Surat Al-maidah ayat 2: 
 ۖ  لُعدَوِنٱَو إِلثِمٱ َعَلى َتَعاَوُنوِا َوَلا ۖ  لتَّقَوىٱَو لِبرِّٱ َعَلى َوَتَعاَوُنوِا
 لِعَقاِبٱ ُدَشِدي للََّهٱ ِإنَّ للََّهٱ تَُّقوِاٱَو
 Artinya: “…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 





Berdasarkan pada ayat al-Qur‟an di atas kiranya dapat dipahami bahwa 
tolong-menolong dalam kebajikan dan dalam ketakwaan dianjurkan oleh Allah. 
Koperasi merupakan tolong-menolong, kerjasama, dan saling menutupi 
kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong-menolong dalam kebajikan adalah 
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salah satu wasilah untuk mencapai ketakwaan yang sempurna. 
Selain historitas perekembangan koperasi di pesantren di atas, ada histori 
yang berbeda yang dijelaskan oleh para tokoh. Ada sejumlah tokoh yang 
menyebutkan bahwa santri-santri pondok pesantren sejak awal memang sudah 
melakukan usaha bisnis yang sangat signifikan dalam arus perkembangan 
perekonomian negara ini. Para santri memang diakui memiliki etos kerja bisnis 
yang baik. Lanca Castle di Kudus, misalnya menunjukkan bahwa santri 
pengusaha dan pedagang memiliki etos kerja keras, sikap hemat, jujur dan 
disiplin. Mereka lebih unggul jika dibandingkan dengan golongan priyayi dan 
abangan, meskipun mereka tertinggal dengan golongan cina, terutama dalam 
pengembangan organisasi usaha dan peningkatan produksi. Nakamura 
mengatakan bahwa kemajuan dagang yang dicapai santri pengusaha Kotagede, 
selain disebabkan karena hasil usahanya sendiri, juga dicapai dengan ada 
kebijakan Kesultanan yang meminimalisasi kompetitor (larangan bagi orang Cina 
untuk berdagang disana), dan kebijakan monopoli yang diberikan oleh pemerintah 
Kolonial kepada pengusaha Kotagede. Nakamura menyebutkan bahwa santri 
pengusaha Kotagede jauh lebih maju dalam perdagangan ketimbang golongan 
lainnya, yakni abangan dan komunis.
71
 
Maka menjadi tidak heran, jika hari ini banyak pesantren yang memiliki 
unit usaha maju. Sepanjang penelusuran yang dilakukan penulis, beberapa 
pesantren di jawa timur banyak yang sudah memiliki unit usaha yang maju. Salah 
satunya contohnya Pondok Pesantren Sidogiri di Pasuruan Jawa Timur juga 
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selangkah lebih maju dan telah berhasil mengembangkan perekonomian berbasis 
koperasi dan tersebar seantero nusantara. Ponpes ini telah memiliki beberapa unit 
usaha seperti Koperasi BMT Syariah Muamalah Masholihul Ummah (MMU) 
dengan dimulai modal awal 13.500.000,- dan berkembang hingga sekarang 
dengan jumlah aset yang fantastis.  
c. Model Pengembangan Usaha Bisnis Pesantren 
Kalau mencermati prilaku ekonomi di lingkungan pesantren pada 
umumnya, kita dapat menerka kemungkinan model apa yang sedang berjalan 
dalam usaha- usaha tersebut. Setidaknya ada empat macam kemungkinan pola 
usaha ekonomi di lingkungan pesantren, yaitu:
72
 
Pertama, usaha ekonomi yang berpusat pada kiai sebagai orang yang 
paling bertanggungjawab dalam mengembangkan pesantren. Misalnya seorang 
kiai mempunyai perkebunan cengkih yang luas. Untuk pemeliharaan dan 
pemanenan, kiai mmelibatkan santri-santrinya untuk mengerjakannya. Maka 
terjadilah hubungan mutualisme saling menguntungkan: kiai dapat memproduksi 
perkebunannya, santri mempunyai pendapat tambahan, dan ujungnya dengan 
keuntungan yang dihasilkan dari perkebunan cengkeh, maka kiai dapat 
menghidupi kebutuhan pengembangan pesantrennya. 
Kedua, usaha ekonomi pesantren untuk memperkuat biaya operasional 
pesantren. Contohnya, pesantren memiliki unit usaha produktif seperti 
menyewakan gedung pertemuan, rumah dsb. Dari keuntungan usaha-usaha 
produktif ini pesantren mampu membiayai dirinya, sehingga seluruh biaya 
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operasional pesantren dapat ditalangi oleh usaha ekonomi ini. 
Ketiga, usaha ekonomi untuk santri dengan memberi ketrampilan dan 
kemampuan bagi santri agar kelak ketrampilan itu dapat dimanfaatkan selepas 
keluar dari pesantren. Pesantren membuat program pendidikan sedemikian rupa 
yang berkaitan dengan usaha ekonomi seperti pertanian dan peternakan. 
Tujuannya semata-mata untuk membekali santri agar mempunyai ketrampilan 
tambahan, dengan harapan menjadi bekal dan alat untuk mencari pendapatan 
hidup. 
Keempat, usaha ekonomi bagi para alumni santri. Pengurus pesantren 
dengan melibatkan para alumni santri menggalang sebuah usaha tertentu dengan 
tujuan untuk menggagas suatu usaha produktif bagi individu alumni, 
keuntungannya dapat dipergunakan untuk menambah pendapatan santri 
selebihnya dapat digunakan untuk mengembangkan pesantren. Namun, prioritas 
utama tetap untuk pemberdayaan para alumni santri. 
C. Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini, kerangka konseptualnya berawal dari usaha bisnis 
pesantren yang amat pesat di Indonesia melalui jaringan alumninya, yang dalam 
penelitian diobjekkan pada usaha bisnis Pondok Pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan. Kajian yang dilakukan akan dianalisis berdasarkan 
konseptual manajemen streteginya Freed R David dan Teori Pembudayaan 
Koentjaraningrat.  
Kajian tentang Pembudayaan Koentjaraningrat akan dipakai sebagai 
analisis kajian terhadap fokus pertama, yakni terkait dengan pembudayaan yang 
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dilakukan. Sebagaimana disebut diawal bahwa ada tiga proses yang ditelisik, 
yakni sosialisasi, internalisasi dan enkulturasi. Ketiga hal ini yang tentu telah 
dilakukan oleh forum alumni pesantren ini akan diteliti secara serius. 
Pada analisis fokus yang kedua, penliti akan menggunakan konsep 
Koentjaraningrat tentang bentuk-bentuk budaya. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya bahwa ada tiga bentuk yakni budaya ideal, sosial dan fisik. Ketiga 
kerangka ini akan dikaji dalam menilai implikasi yang sudah terbentuk. 
Sedangkan pada fokus ketiga, penulis akan mengkaji tentang implikasi 
konkrit yang ada. Yakni implikasi sistem menajerial yang terbentuk dalam forum 
alumni tersebut. Dalam hal ini peneliti akan memakai teori manajemen streteginya 
Freed R David. Adapun yang demikian tersebut sebagaimana kerangka yang 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena mempertimbangkan dua hal. Adapun dua 
hal tersebut adalah pertama, kajian dalam penelitian ini akan menggambarkan 
makna dari suatu tindakan atau apa yang berada di balik tindakan seseorang atau 
peristiwa. Kedua, tindakan individu sosial dalam menghadapi lingkungan 
sosialnya secara adaptif memakai strategi bertindak yang tepat, sehingga 
memerlukan analisis mendalam dan koprehensif.
73
 
Sebagaimana pada umumnya, studi kasus dalam penelitian ini digunakan 
untuk mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi 
lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok atua 
pun institusi masyarakat yang ada.
74
 Kasus yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah mengenai Strategi Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network 
Forum.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail tentang 
manajemen strategi usaha bisnis pesantren berbasis alumni network yang ada di 
Pesantren Darul Ulum Banyunyar Pemekasan. Jadi, jelas bahwa yang menjadi 
pengamatan adalah manusia yaitu beberapa pelaku usaha bisnis kedua pesantren 
ini. 
Keputusan menggunakan studi kasus karena dapat memberikan informasi 
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penting mengenai hubungan antar variabel serta proses-proses yang memerlukan 
penjelasan dan pemahaman yang lebih luas. Selain itu, juga diharapkan dapat 
menyajikan data-data dan temuan-temuan yang berguna sebagai dasar untuk 
membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan 
mendalam dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial dan ekonomi.
75
 
B. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Pesantren Darul Ulum 
Banyunyar Pemekasan. Pesantren ini memiliki lokasi di kabupaten Pamekasan 
Madura. 
C. Kehadiran Peneliti 
Menjadi suatu kewajiban, peniliti untuk hadir dalam melakukan penelitian 
kualitatif. Sebab, peneliti merupakan instrumen utama penelitian dalam 
pengumpulan data di lapangan. Untuk itu, peneliti melakukan upaya untuk 
menjalin komunikasi yang baik kepada para pelaku unit usaha pesantren itu. 
Untuk memudahkan penelitian ini, peneliti sebagai instrumen kunci terlebih 
dahulu menggali data awal melalui studi pendahuluan menemui direktur unit 
usaha pesantren tersebut. Setelah itu, baru secara resmi, peneliti beberapa kali 
hadir di lokasi penelitian melakukan penggalian data utama berkaitan dengan 
strategy usaha bisnis pesantren berbasis alumni network. 
D. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
purposive. Tehnik Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
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dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu itu misalnya, orang itu 
dianggap paling tahu terhadap apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajah objek yang diteliti.
76
 
Adapun subjek penelitian dalam reseach ini yakni:  
1. Pengasuh pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
2. Kepala pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan  
3. Ketua alumni Peradaban pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan  
4. Ketua bidang pendidikan Peradaban pondok pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan. 
5. Bendahara Peradaban pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
6. Sekretaris Peradaban pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
7. Ketua bidang Ekonomi Peradaban pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan. 
8. Kepala Koperasi Syariah Nuri Besuki 
Peneliti meengumpulkan data berdasarkan dokumentasi yang diperoleh 
dari pihak pondok pesantren yang berwenang menyimpan data alumni 
Peradaban pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan. 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah gejala-gejala sebagaimana adanya 
berupa perkataan, perilaku, dan pendapat dari pihak yang terkait dalam objek 
penelitiannya. Hal ini sebagai yang disampaikan oleh Nasution. Ia mengatakan 
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bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata (data verbal), dan 
tindakan (data nonverbal) selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, kata-kata dan tindakan orang-orang yang 
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman tape recorder, pengambilan foto, atau film.
77
  
Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive untuk 
mengarahkan pengumpulan data sesuai kebutuhan melalui penyeleksian dan 
pemilihan informan yang benar-benar menguasai permasalahan secara mendalam 
serta dapat dipercaya menjadi sumber data yang mantap. Dengan tehnik 
purposive, peneliti mewakilkan informasi kepada informan secara mendalam dan 
relevan, bukan kepada populasi. Tentu saja, pemilihan sumber data didasarkan 
pada kebutuhan tema yang muncul di lapangan. 
Adapun syarat informan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah harus 
memiliki keterkaitan dengan proses pembudayaan entrepreneurship yang akan 
diteliti. Selain itu, informan juga harus terlibat secara aktif dalam proses 
pembudayaan yang dilakukan ataupun dengan proses bisnis yang dilaksanakan. 
F. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni: pertama, 
studi empiris (lapangan) yang dilakukan untuk mendapatkan data primer langsung 
dari sumbernya. Diantaranya seperti direktur dan seluruh pengeloh usaha bisnis 
Pesantren Darul Ulum Banyunyar Pemekasan, sehingga bisa diketahui realitas 
model bisnis yang ada. Kedua, studi kepustakaan (literatur), yakni peneliti 
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mengumpulkan data-data sekunder yang diperlukan yang terdiri dari karya-karya 
yang ditulis oleh para intelektual dan pakar ekonomi dalam buku maupun laporan-
laporan jurnalistik berkaitan kemandirian unit usaha yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif /kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.
78
 Sedangkan adapun cara untuk mendapatkan data 
yang terpadu dan nyata, penelitian ini menggunakan tiga tehnik yakni berikut ini: 
1. Wawancara 
Peneliti melaksanakan wawancara dengan menggunakan beberapa langkah 
dalam melaksanakan wawancara, seperti halnya yang disarankan oleh Sanapiah, 
antara lain seperti: menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan, 




Jenis wawancara yang digunakan penulis adalah kombinasi antara 
wawancara terstruktur dan dan wawancara tak berstruktur (bebas). Wawancara 
dilakukan penulis terhadap jajaran pengurus pesantren, jajaran dewan pengawas, 
direktur, dan perwakilan pengelolah usaha bisnis yang dalam hal ini adalah 
alumni pesantren yang diteliti untuk mendapatkan berbagai data yang 
menunjukkan model bisnis unit usaha pesantren. Hasilnya dicatat sebagai 
informasi penting dalam penelitian. 
2. Observasi Partisipatif 
Teknik observasi digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil 
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wawancara yang diberikan oleh informan yang mungkin belum menggambarkan 
situasi yang dikehendaki atau bahkan melenceng. Sejatinya peneliti menggunakan 
observasi partisipan untuk mendapatkan data tentang fenomena yang terjadi di 
lapangan, tetapi karena alasan teknis, pada akhirnya peneliti menggunakan 
observasi pasif (passive observation). Jadi dalam hal ini, penulis hadir di tempat 
kegiatan subjek penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
Dalam rangka memperoleh data dengan cara di atas, seorang peneliti atau 
pengamat (observer) berusaha menceburkan diri dalam kehidupan masyarakat 
dalam hal ini masyarakat seluruh penegleloah unit usaha pondok pesantren dan 
situasi di mana mereka penelitian (riset). Peneliti berbicara dengan bahasa 
mereka, bergurau dengan mereka, menyatu dengan mereka dan sama-sama terlibat 
dalam pengalaman yang sama. Observasi dalam penelitian ini difokuskan pada 
suatu situasi sosial, yaitu; gambaran keadaan tempat dan ruang suatu situasi sosial 
berlangsung, dalam hal ini lingkungan pesantren yang disebut sebelumnya. 
Observasi yang akan dilakukan yakni peneliti memulainya dengan malakukan 
observasi deskriptif (descriptive observations) dan observasi terfokus (focused 
observations) serta observasi selektif (selective observations) dan seterusnya, 
sampai mendapatkan data yang diharapkan yaitu untuk menjadi bagian dari 
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan.
80
 
Adapun hal yang ingin didapat dalam langkah ini adalah beberapa hal 
terkait dengan tema besar yang ingin dikaji. Adapun hal tersebut yaitu keadaan 
budaya entrepreneurship alumni pesantren, proses pembudayaan, implikasi 
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pembudayaan dan model usaha yang digunakan.  
3. Studi Dokumentasi 
Dokumen biasanya menjadi pelengkap penggunaan teknik wawancara dan 
observasi, sehingga seringkali kurang mendapat perhatian. Padahal, data hasil 
observasi dan wawancara akan lebih valid dan kredibel jika didukung oleh data 
dokumen, misalnya sejarah pesantren, peraturan, foto dan video kegiatan yang 
relevan dengan fokus penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.  
Adapun dokumen yang akan dikaji adalah berupa gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa, bagan, dan lain-lain.
81
 Misalnya terkait hal ini di anatranya, 
Sajarah Forum Alumni Hasil Musyawarah Forum Alumni Profil Usaha Bisnis 
Civitas Alumni, proses pembudayaan dan model bisnis yang dilakukan. 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.
82
 Dalam penelitian ini analisis data dilakukan sejak 
pengumpulan data awal sampai terkumpul data secara keseluruhan. Bogdan dan 
Taylor menganjurkan beberapa petunjuk, di mana analisis data tersebut adalah 
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meneliti catatan di lapangan, memberikan kode pada beberapa judul pembicaraan 
tertentu, menyusun secara tipologi, membaca kepustakaan yang ada kaitannya 
dengan masalah dan latar penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini, merupakan upaya mencari tata 
hubungan secara sistematik antara catatan hasil lapangan, hasil wawancara 
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang model bisnis 
unit usaha pesantren yang diteliti. Dalam proses analisisnya, data penelitian ini 
adalah menggunakan logika induktif─abstraktif, suatu logika yang bertitik tolak 
dari khusus ke umum, bukan logika deduktif─verifikatif, yaitu pola logika dari 
umum ke khusus yang biasa digunakan dalam tradisi penelitian kuantitatif.  
 Analisis data kualitatif yang dipakai dalam penelitian lapangan ini 
menggunakan secara umum, menggunakan model Miles dan Huberman. Model 
tersebut dilakukan dengan sistematik dan kontinue. Adapun menurut Miles dan 




H. Keabsahan Data  
Untuk melakukan proses pengabsahan data, pada penelitian kulitatif ini 
melakukan beberapa hal yang meliputi; pertama, uji kredibilitas. Hal ini 
dilakukan melalui teknik triangulasi, yakni pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian ada triangulasi 
sumber, trangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi metode.
84
 Hal ini 
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dilakukan sebagai cara untuk menghindari going-narative.
85
 
Kedua, Uji transferabilitas. Untuk itu, agar orang dapat memahami dan 
menerapkan hasil penelitiannya, maka peneliti dalam laporan penelitiannya 
memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.  
Ketiga, Uji dependabilitas. Dependabilitas adalah reliabilitas. Penelitian 
dikatakan reliabel apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses 
penelitian tersebut. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara mengaudit keseluruhan 
proses penelitian. 
Kempat, uji konfirmabilitas. Konfirmabilitas adalah uji objektivitas 
penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah disepakati 
banyak orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 
dengan proses yang dilakukan.
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I. Tahapan Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu sebagaimana 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
Tahapan Penelitian 
No Tahapan Proses Target Hasil 
1 Perencanaan Penelitian Pendahuluan Pra Proposal 
2 Penyusunan Proposal Pembuatan Diajukan Awal 
3 Validasi Revisi Proposal Proposal Valid 
4 Pelasaksanaan Penelitian dan Laporan Bab II –Bab IV 
5 Evaluasi Revisi Hasil Penelitian Temuan Penelitian 
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PAPARAN DATA DAN ANALISIS 
A. Paparan Data dan Analasis 
1. Profil Pesantren Darul Ulum Pemakasan Madura 
Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar dari geografisnya terletak di 
Desa Poto’an Djaja, Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, Madura. 
Daerah terasebut merupakan suatu desa yang hampir sepenuhnya terdiri dari 
masyarakat petani dan mayoritas taat beragama. Fakta inilah yang memposisikan 
kiai tidak hanya sekedar sebagai figur yang disegani dan dihormati tetapi 
merupakan panutan dan tumpuhan dari segala kehidupan sehari-hari mereka, baik 
berupa meminta pertimbangan dari setiap yang mau meraka lakukan ataupun 
solusi dari permasalahan yang dihadapi.
87
 
Luas wilayah Poto’an Daja berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik) 
Kecamatan Palengaan dalam angka tahun 1998 yaitu: 467.985 Ha atau 4,75 Km2, 
dengan jumlah penduduk 3.397 terdiri dari 1.667 laki-laki dan 1.730 perempuan, 
serta yang tercatat sebagai kepala keluarga sebanyak 425 kk. Kondisi geografis; 
ketinggian tanah dari permukaan laut 62 M. banyaknya curah hujan 625 mm/th, 
dengan topografi termasuk dataran rendah. Sedangkan batasan dengan daerah 
lainnya yaitu; sebelah Utara berbatasan dengan Desa Palesanggar Kecamatan 
Pagantenan kira-kira 3 ½ Km, sebelah Selatan dengan Poto’an Laok Kecamatan 
Palengaan, kira-kira ½ Km, sebelah Barat dengan Desa Kacok Kecamatan 
Pelengaan kurang lebih 4 Km, dan sebelah Timur 2 ½ Km berbatasan dengan 
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Pondok Pesantren Banyuanyar berawal dari sebuah musholla kecil yang 
didirikan oleh seorang kiai tersohor. Namanya adalah Kiai Itsbat bin Ishaq.
89
 Ia 
mendirikan cikal bakal pesantren tersebut sekitar tahun 1787 M/1204 H. Pada 
awal berdirinya, Pondok Pesantren Banyuanyar berdiri di atas sebidang tanah 
tegalan yang sempit, bahkan gersang. Tangah gersang tersebut kemudian diberi 
nama banyuanyar “Banyuanyar”.  
Pada tanah yang sempit inilah Kiai Itsbat mengasuh para santrinya dengan 
penuh istiqomah dan sabar, sekalipun sarana dan fasilitas yang ada pada saat itu 
jauh dari kecukupan. Kesabaran dan ketelatenannya ini yang membuat banyak 
masayarakat mempercayakan pendidikannya di pesantren yang ia dirikan.  
Karena banyaknya santrinya, menjelang wafat ia menitip sebuah nasehat 
suci. Beliau mengharap generasi penerusnya mampu mendirikan sebuah pondok 
pesantren yang representatif yang mampu menjawab tantangan zaman dan 
tuntutan umat. 
Cikal bakal berdirinya pondok pesantren Banyuanyar berawal dari 
tergugahnya hati nurani K. Ishaq bin Abdurrahman terhadap keterbelakangan dan 
kebodohan masyarakat kala itu. Terutama, mengenai pengetahuan agamanya, 
sehingga beliau bercita-cita dan berusaha untuk memerangi kebodohan mereka. 
Tentunya agar masyarakat di daerah itu dan masyarakat Madura pada umumnya 
terlepas dari keterbelakangan. 
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Sebagai usaha dari cita-cita tersebut tentunya dimulailah dengan membina 
dan mendidik keluarga serta putra-putranya sendiri. Hal ini sebenarnya sesuai 
dengan tuntunan agama seperti yang tertera dalam surat Al Tahrim (Qu 
Amfusakum Wa Ahlikum Nara). Artinya pendidikan yang pertama dan terutama 
dimulai dari kalangan keluarga sendiri.
90
 Upayanya ini kemudian secara maksimal 
mampu membentuk putra-putrinya siap mengabid pada masyarakat. Putra 
tertuanya yang bernama K. Isbat kemudian mampu menguasai ilmu-ilmu yang 
diajarkan oleh ayahnya. Kemudian ia mengamalkan dan mengembangkan ilmu 
yang telah didapat. 
Sebagai realisasi dari cita-cita ayahnya maka Kiyai Isbat sekitar tahun 
1204 H / 1788 M mulai membina pondok yang bermula dari sebuah langgar kecil 
yang sampai sekarang langgar tersebut masih utuh dan difungsikan sebagai tempat 
para tamu yang bersilaturrahmi. Sebagaiamana yang diceritakan sebelumnya 
langgar itulah yang menjadi cikal bakal berdirinya pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar. 
Untuk memperkuat tujuan pesantren ini didirikan beberapa pengelolah 
pesantren menyusun visi misi pesantren ini. Adapun visinya adalah “Lahirnya 
generasi muslim berakhlaqul karimah, berilmu amaliyah dan beramal ilmiah”. 
Misi dari visi yang telah disusun ini adalah menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan, menyelenggarakan kegiatan keagamaan demi terciptanya insan yang 
berbahagia dunia akhirat dan mengembangkan sikap akhlaqul karimah.
91
 
Beberapa visi dan misi di atas kemudian dijadikan sebagai moto yang 
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dijadikan sebagai pegangan bagi setiap individu masyarakat pesantren ini. Adapun 
mottonya adalah sebagaimana di bawah ini,  
 ددى سيه كفنيكه رنك تعاىل اهلل دأ تاكؤ سرغ منفعة سيه علم اغيغ كابوغائن تدأ
اخرة دنيا كمليائن بن كأونتوغن  
Artinya: “Tidak ada kebahagiaan kecuali ilmu yang bermanfaat dan 
taqwa kepada Allah taala, karena hal itu yang akan 




Terkait dengan nama Banyuanyar sebagaima nama umum dari pesantren 
ini sebenarnya berasal dari sebuah mata air minum yang awal didirikan dijadikan 
sebagai tempat minum santri. Sebagaimana dipahami bersama bahwa nama 
Banyuanyar diambil dari bahasa Jawa, artinya air baru. Disebut air baru, karena 
diceritakan bahwa Kiai Itsbat menemukan sumber mata air baru di tempatnya 
mendirikan pesantren. Sumber mata air itu tidak pernah surut sedikitpun, bahkan 
sampai sekarang air tersebut masih dapat difungsikan sebagai air minum santri 
dan keluarga besar Pondok Pesantren Banyuanyar. 
2. Struktur Kepesantrenan 
Struktur pesantren Banyuanyar nampaknya sama dengan pesantren pada 
umumnya. Sentral kepemerintahannya dipimpin oleh seorang kiai. Secara historis 
kepala kepemimpinan dipimpin oleh keluarga kiai Ishaq. Adapun untuk lebih 
jelasnya antar genarasi yakni pertama, Periode I, Kiai Isbat. K. Isbat. Beliau 
memimpin pesantran dari 1788-1868. Masa kepemimpinannya Isbat. K. Isbat 
sebagai perintis berdirinya pondok pesantren sejak kecil dikenal sebagai sosok 
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yang sangat wara’ dan tawadu’ yang selalu mendekatkan diri kepada Allah.  
Kedua, Periode II, K.H. Abd. Hamid. Beliau memimpin dari 1868 ke 
1933. Estafet kepemimpinannya setelah wafatnya kiai Isbat. Sebagai pewaris dan 
penerus kepemimpinan dari ayahnya, K. Abd. Hamid meneruskan apa yang 
menjadi tradisi pondok pesantren sebelumnya baik mengenai sistem 
kepemimpinan dan sistem penyelanggaraan pengajian kitab kuning.  
Ketiga, Periode III, K.H. Abd. Majid. Beliau memimpin pesantren dari 
1933-hingga 1943. Belia memiliki nama kecil Lora Hasbullah. Beliau selain 
mendapat didikan, bimbingan, dan arahan dari ayahnya sendiri, beliau mengalami 
masa pendidikan dari beberapa pondok pesantren yang merupakan tradisi ilmiah 
yang terjadi dalam dunia pondok pesantren (santri kelana). Di antara beberapa 
pondok pesantren yang dialaminya yaitu, Pondok pesantren Bangkalan yang 
merupakan pondok tertua di Madura. 
Keempat, Periode IV, K.H. Baidawi. Beliua memimpin pesantren dari 
1943 hingga 1966. Saat K.H. Abd. Majid mulai membina pondok pesantren Bata-
Bata pembinaan dan kepemimpinan pondok pesantren diserahkan kepada 
putranya yang tertua yaitu K.H. Abd. Hamid Bakir, namun karena tidak dapat 
sepenuhnya berada di pondok pesantren Banyuanyar, dan masih berada di pulau 
Jawa dalam rangka ikut aktif berpartisipasi berjuang melawan Belanda khususnya 
di daerah Jember selatan dan Banyuwangi selatan, maka urusan pembinaan dan 
kepemimpinan pondok pesantren selama kurang lebih 20 tahun dipimimpin oleh 
K.H. Baidawi adik kandung K.H. Abd. Ma`jid atau paman dari K.H. Abd. Hamid 





Kelima, Periode V, K.H. Abd. Hamid. Beliu memimpin dari tahun 1966 
hingga 1980. Setelah wafatnya K.H.Baidlawi pada tahun 1966 barulah K.H. Abd. 
Hamid Baqir kembali lagi ke Madura dan membina langsung pondok pesantren 
Banyuanyar sambil lalu masih mengurusi pondok pesantren Kalibaru yang mulai 
dirintis sejak tahun 1957. Dapat dibayangkan bagaimana sulitnya mempimpin dua 
pondok sekaligus yang letaknya berjauhan. Namun hal itu dilakukan dengan 
penuh kesabaran dan semangat yang memang sudah terlatih dan teruji pada masa 
ikut berjuang menumpas penjajah. 
Keenam, periode VI, K.H. Muhammad Syamsul Arifin. Momentum baru 
dalam estafet kepemimpinan pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar karena 
kepemimpinan tidak lagi merupakan keturunan langsung dari pemimpin 
sebelumnya, sebab penerus setelah K.H. Abd Hamid Bakir (wafat pada tahun 
1980) adalah menantunya yang bernama K.H. Muhammad Syamsul Arifin, putra 
dari kiai Abd. Latif, berasal dari Desa Pakes merupakan masih bagian dari 
wilayah Kecamatan Pelengaan, yang berada di sebelah Barat Selatan kira-kira 2 
Km dari lokasi Pondok Pesantren Banyuanyar.
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Adapun secara menyenyeluruh struktur pesantren terdiri dari beberapa 
bagian bidang yang terorganisir dan tersetruk sebagaimana organisasi lemabaga 
pada umumnya. Bedanya hanya pada penamaannya saja. Sentral kepemimpinnan 
hingga hari ini dipagang oleh KH Syamsul Arifin. Adapun struktruk 
pelaksanaannya dilakukan oleh santri-saantri sepuh (lama dipesantren). Beberapa 
pengelolah juga terdiri dari ketua dan anggota. Ada ketua pesantrennya dan 
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sekretarisnya, ada pula divisi atau bidang menejerialnya. Ada bidang Ubudiyah, 
keamanan dan sebagainya sebagaimana pesantren pada umumnya.   
3. Profil Alumni Network Forum (Peradaban) 
Alumni pesantren Banyuanyar membentuk sebuah forum silaturahmi 
sebagai jalan pengabdiannya pada alamater tercintanya. Mereka yang tersebar di 
beberapa daerah ingun terus mengabdi kepada pesantren tempatnya mencari ilmu 
dulu. Kemudian beberapa alumni membentuk sebuah forum yang menjadi tempat 
mereka bermusyawarah dalam melakukan pengabdian ke pesantrennya. 
Diceritakan bahwa awal beridirinya digagas oleh para alumni dengan 
dengan nama IKSADAB. IKSADAB memiliki kepanjangan kata Ikatan Santri 
Darul Ulum Banyuanyar. Ikatan komunikasi santri ini dipimpin langsung oleh 
pengggas pertamanya yakni KH Abd.Rahman Al-Aqrobinamun. Ia merupakan 
alumni sepuh pesantren Banyuanyar. Gagasannya mendirikan ini adalah untuk 
menyediakan forum komunikasi yang bertujuan sebagai tempat sharing para 
alumni dalam membantu mengembangkan pesatren Banyuanyar.
94
  
Pada perkembangannya, forum atau wadah yang dibuat oleh Abd. Rahman 
ini tidak berjalan efektif. Forum tersebut mengalami kefakuman selama satu tahun 
kepemerintahaanya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tidak ada informasi 
yang komprahensif kepada para alumni di beberapa daerah. 
Akhirnya, forum komunikasi ini berganti nahkoda. Abd Rahman diganti 
seorang alumni yang beru lulus perguruan tinggi di luar negeri. Namanya adalah 
Achmad Afifi, LC. Pada masa kepemimpinannya akhirnya forum komunikasi 
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alumni yang dibentukan mengalami perkembangan yang signifikan.  
Salah satu yang dilakukan dalam pengembangannya tersebut adalah lebih 
dulu mengubah nama IKSADAN menjadi Peradabam. Kemudian merubah nama 
forum tersebut, Ia menjaring semua alumni di beberapa daerah untuk bergabung 
dalam forum tersebut. Peradaban yang diketui oleh Afifi launching pertama 
dilakukan di Arab Saudi. Sehingga aspek geografis ini membuat motivasi 
tersendiri pada alumni-alumni yang ada di beberapa daerah baik dalam negeri 
maupun luar negeri. Semenjak saat itulah semua alumni berangsur-angur 
bergabung secara signifikan. 
Afifi malakukan pembentukan Peradaban di Mekkah pada tahun 1994 
sebenarnya memiliki tujuan-tujuan tertentu. Adapun tujuannya adalah 
sebagaimana di bawah ini,
95
  
a. Mengikat tali persaudaraan antar alumni dengan Banyuanyar  
b. Menyuburkan rasa cinta dan rasa memiliki terhadap Banyuanyar  
c. Sebagai sarana penghubung antar alumni dengan Banyuanyar  
d. Sebagai ajang kreatifitas Alumni Banyuanyar di Saudi Arabia 
 Kesuksesan Afifi membentuk Peradaban di kota Mekkah kemudian 
banyak mendorong pemebntukan ini di beberapa daerah di dalam negeri. Yang 
Secara merata terbentuknya pertama kali adalah di beberapa daerah Madura 
seperti Pamekasan, Bangkalan dan Sumenep. Mereka juga banyak membentuk 
forum alumni dengan nama sama, yakni Peradaban.
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Sejak itulah Forum Peradaban berkembang dan terbentuk di dalam 
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maupun di luar negeri. Bukan hanya pada pemerintahan Afifi saja, pada 
kepemerintahan setelahnya pun demikian.
97
 Puncaknya adalah pada pemerintahan 
Jalis Ardan pada tahun 2014-2016. Ia membentuk struktur secara terorganisir dari 
pengurus pusat higga ke struktur daerah.
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Pada kepemimpinannya sekarang Peradaban mampu menguatkan 
eksistenisinya. Di bawah kepemimpinan Khalil As’ary,
99
 Peradaban secara 
terorganisis menjadi satuan kerja pengabdian pada pesantren Banyuanyar. Khalil 
yang memilki kemampuan managerian sosial politik ini mampu mengembangkan 
forum tersebut menjadi forum yang bukan hanya beregerak sebagai aset 
kemandirian pesantren. Tetapi, juga sebagai oraganisasi yang ingin dan mampu 
menjawab problem-problem masyarakat sebagaimanan pesantrennya. 
4. Struktur Alumni Network Forum (Peradabaan) 
Pada periode kepemimpinan Kholis As’ary, forum peradaban yang telah 
menyebar dan terbentuk dimana akahirnya dipadukan menjadi satu struktur 
terpada. Adapun pembagian tingkat strukturnya adalah terdiri dari pertama, DPP 
(Dewan Pengurus Pusat). DPP adalah pengurus Pusat yang mengurusi semua 
keorganisasian Forum Peradaban di beberapa Wilayah baik luar maupun dalam 
Negeri. Adanya pengurus DPP ini mengindakasikan bahwa Forum Peradaban 
memiliki skala nasional bahkan skala internasional sebagaimana organisasi 
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 Tercatat ada sekitar 10 kali pergantian kapemimpinan Forum Komunasi Alumni Banyurnyar, 
yakni sejak berdirinya tahun 1994 hingga sekarang. Adapun beberapa beberapa priode dan nama 
ketuanya yakni, 1. 1994-1995 Abd.Rahman 2. 1995-2000 Achmad Afifi, Lc 3. 2001-2003 
Mahmud Mashudi 4. 2003-2005 Muchlis Santoso 5. 2005-2007 Muchlis Santoso 6. 2007-2010 
Sulhan Hadi Masyhuri 7. 2010-2012 Harisuddin Mashudi 8. 2012-2014 Muhammad Isbat 9. 
2014-2016 Jalis Ardan dan 2016-sekarang, M Khalil As’ary. 
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 Wawancara, Zainullah Shomad (Bidang Pendidikan Peradaban) tanggal 11/12/2018 
99
 Khalils As’asry merupakan ketua umum peradaban periode ini dan juga merupakan mantan 





kemasyarakatan besar lainnya. 
Kedua, DPW (Dewan Pengurus Wilayah). Kepengerusan pada tingkat 
DPW ini merupakan kepengurusan ditingkan propinsi. Setiap propinsi dipilih 
beberapa alumni yang di beberapa kota yang bertungas membimbing dan 
mendukung pengembangan forum peradaban di beberapa daerah dalam 
propinsinya.  
Ketiga, DPC (Dewan Pengurus Cabang). Kepengurusan ditingkat ini 
berada dalam skala kota. Kepengurusan ditingkat ini merupakan kepengurusan 
yang paling penting. Disebut demikian karena kepengurusan ini merupakan 
kepeengurusan yang bertanggung jawab dan paling bersenutuhan dengan alumni 
di beberapa daerah. 
Dalam penelitian ini, penelitian hanya akan memaparkan Kepengurusan 
DPP Peradaban sebab pengurusannya di bawahnya tidak beda jauh dari 
strukturnya. Hanya saja, DPP lebih lengkap karena dapat menggambarkan 




Dewan Penasahat  : KH Syamsul Arifin 
Dewan Pakar   : KH Abdullah Mukti Tabroni, LC 
Ketua Umum    : M. Kholil As’ary 
Sekretaris     : Akhmad Mukhlisin,SH 
Bendahara    : M Buchori,S.Ag 
Budang Pendidikan  : Zainollah Shomad M.Pd.I 
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Bidang Ekonomi  : Fathurohman, M.Si 
Bidang Dakwah dan Sosial : KH Baihaqi Bustomi  
Bidang Litbang    : Ach. Badlowi, S.Sos. 
Bidang Humas    : Drs. Mansur Muhammad, SH  
Bidang Advokasi  : M Hafiuddin, SH.I. 
Beberapa bidang dalam kepengurusan DPP juga ada dalam kepengurusan 
DPW dan DPC. Hanya saja, pusat kordinasinya di bawah kepengurusan DPP. 
Selain itu, Penasehat dan para pakar dalam kepengurusan DPW dan DPC juga 
memiliki perbedaan.
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 DPP dan para pakarnya berasal dari keluarga pesantren 
dan beberapa orang ahli. Sedangkan DPW dan DPC tidak demikian.  
5. Agenda/Kegiatan Alumni Network Forum 
Ada banyak agenda yang telah dilakukan oleh Peradaban. Orientasinya 
kegiatannya sebenarnya yang utama adalah pengembangan pendidikan pesantren. 
Baru yang selanjutnya berorientasi menjadi wadah pengabdian santri banyuanyar 
yang sudah purna belajarnya di pesantren.  
Adapun terkait dengan orientasi utamanya, tercatat ada banyak kegiatan 
yang wujudnya memajukan pendidikan pesantren. Salah satunya misalnnya, 2004 
dibawah kepemimpinan Muchlis Santoso, Peradaban mengupayakan ketersedian 
pengembangan informatika. Kala itu kepengurusan Peradaban menganganggap 
sudah saat pesantren berkembang sebagaimana pesantren besar pada umumnya. 
Peradaban mengupayakan stasion radio sebagai informatika pendidikan 
dan dakwah Islam. Berkembangnya minat masyarakat kepada pendidikan 
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pesantren, tentu juga perlu didukung dari upaya advertising dari internal yang 
dapat secara langsung menyentuh masyarakat. Hal inilah yang kemudian menjadi 
latar atau konteks perlunya membangun stasiun radio yang juga dapat menjadi 
instrument dakwah lembaga pendidikan Islam Darul Ulum. 
Pada perkembangannya, Peradaban mengadakan musyawarah terkait 
kebutuhan pesantren selanjutnya. Pada tahun 2008, pesantren Banyuwanyar 
kembali mendapatkan bantuan dari forum alumninya ini. Peradaban menganggap 
adanya fasilitas transportasi dalam dunia pendidikan. Sehingga mereka 
memberikan tambahan fasilitas pesantren berupa mobil. 
Selain kegiatan yang berbentuk usaha pengembangan fasilitas pesantren, 
ada juga beberapa kagiatan yang diadakan untuk menyempurkan pendidikan 
alumni pesantren yang sudah ada di luar. Salah satunya, penguatan kreativitas dan 
keilmuan alumni pesantren. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam konteks 




Selain itu untuk mengembangkan dan memilihara keilmuan agama 
alumninya, Peradaban mengadakan Bahtsul Masail setiap minggu. Beberapa hasil 
kajian dari acara tersebut disebarkan ke beberapa alumni di daerah-daerah baik di 
dalam maupun luar negeri. Tujuan dari kegiatan selain untuk wadah diskusi 
alumni juga sebagai tempat mencari solusi masalah keagamaan yang dihadapi 
masyarakat secara umum. 
Selain itu, kegiatan yang dilakukan oleh Peradaban adalah beberapa 
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kegiatan bisnis kepesantrenan. Salah satunya misalnya bisnis travel dan Tour. 
Peradaban nampak menjalankan bisnis ini yang orientasi keuntungan dijadikan 
kas awal untuk melakukan bisnis kepesantrenan lainnya.
103
  
Adapun kegiatan bisnis yang dilakukan selain dari yang dijelaskan, 
misalnya juga seperti koperasi jasa keungan. Diceritakan Awalnya Peradaban 
membentuk Baitul Wa Tamwil (BMT). BMT ini diadakan di pesantren dan 
sekitarnya. Pendiriannya sekitar tahun 2002-2003. Berjalan satu tahun upaya atau 
kegiatan bisnis tersebut akhirnya Bubar.  
Beberapa tahun kemudian akhirnya salah satu pengurus mulai 
menginisiasi ulang dengan nama yang berbeda. Orang tersebut bernama Akhmad 
Mukhlisin. Ia yang menjabat sebagai sekretaris Peradaban kemudian mengusulkan 
untuk membuat koperasi Syari’ah dengan nama “Nuri”.
104
  
Usulan tersebut dimusyawarahkan dan dikonsultasikan kepada dewan 
pakar dan Penasehat. Setelah disetujui, akhirnya dengan ketekuanan dan 
kepandaian kepengurusan Peradaban mampu membentuk koperasi syari’ah. 
Koperasi tersebut itu pun akhirnya berkembang sangat pesat. Bahkan terkenal 
kepada masyarakat luas dengan nama KSN (Koperasi Syari’ah Nuri). 
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B. Temuan Penelitian  
1. Strategi Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun Usaha 
Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Usaha sekelompok alumni pesantren Banyuanyar yang terbukti mampu 
eksis membantu pendidikan pesantren tentu merupakan indikasi adanya proses 
budaya baik yang telah dibangun. Yang penting untuk dikaji adalah kemampuan 
forum ini sebagai wadah yang menjadi basis penyedia fasilitas pesantren dan 
tempat pengembangan para alumni. Yang paling menonjol dari sekian usaha yang 
dilakukan adalah terbentuknya kegiatan bisnis alumni yang berkembang begitu 
pesat. Beberapa kegiatan bisnisnya seperti salah satunya KSN yang berkembang 
begitu pesat tentu merupakan bentuk konkrit suksesnya proses pembudayaan 
Entrepreneurship nya.  
Berdasarkan hal inilah tujuan pembahasan pada point ini difokuskan 
mengkaji stretegi pembudayaan dalam forum alumninya. Maka dalam kajian ini–
sebagaimana yang ada dalam kajian teori–peneliti mencoba menggunakan sebuah 
pendekatan manajemen strategi pembudayaan dalam pembahasan ini. Tentu yang 
dimaksud manajemen strategy yang dilakukan dalam forum alumni tersebut. 
a. Strategy Formulation Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun 
Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Pada aspek Strategy Formulation ada beberapa hal yang diupayakan dalam 





Mukhlisin, dijelaskan bahwa dalam memulai upaya formulasi sebuah stretegi 
yang terpenting memadukan dan menyamakan keinginan para stakeholder 
organisasi, yang dalam hal ini adalah Peradaban. Setiap orang tentu memiliki 
konsepsi dan kebutuhan berbeda hal inilah yang harus diupayakan senada. 
Satu kunci penting dalam melakukan perencanaan strategi tentunya hal di 
ataslah yang harus dilakukan. Ia mengatakan kepada peneliti, 
“Setiap orang memiliki kebutuhan berbeda. Apalagi yang terlibat dalam 
proses pembudayaan ini, ada alumni, santri dan kiai. Kebutuhan yang 
berbeda ini menjadi hal yang harus dianalisa dan dicarikan solusi untuk 
memadukannya. Jika tidak kita sulit untuk senada dan kompak. Harusnya 
kita memiliki harapan bersama dan cita-cita bersama. Jika sudah memiliki 
target yang sama tentu kita akan bergerak bersama-sama dan saling bahu 
membahu. Kalau misinya sama, dan kita berkomitmen akan misi itu, itulah 
kunci sukses kita. Jika kesadaran sama, misi akan sama. Kesadaran yang 
kami maksud bukan sekedar kesadaran santri sebagai pelajar. Lebih dari 




Berdasarkan pemaparannya ini hal yang diupayakan untuk membuat 
formula strategi pembudayaan entrepreneur adalah menyatukan harapan dan 
kepentingan individu alumni pesantren Banyuanyar. Untuk mengupayakan hal 
yang demikian ini menurut Khalil perlu adanya orang terlebih dahulu yang sadar 
akan idealnya tanggung jawab seorang alumni pada pesantrennya. Alumni harus 
sadar dulu bahwa dirinya merupakan santri yang harus mengabdi pada pesantren 
yang telah mendidiknya. Ia menjelaskan bahwa jika alumni pesantren memiliki 
rasa tanggung jawab pada pesantrennya. Artinya, kepentingan yang bersumbu 
pada pesantren, akan mendorong mereka untuk bersatu dan kompak. Kesadaran 
santri ini tentu bukan hanya terkait dengan status mereka sabagai pelajar 
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pesantren. Namun, seyogyanya juga sadar posisi pesantren hari ini. Pesantren 
merupakan agen sosial yang harusnya tumbuh sebagai penggerak budaya 
dimasyarakat. 
Alumni yang lebih dahulu sadar akan hal di atas, didorong untuk 
melakukan musyawarah dan melakukan upaya yang kongkrit akan kesadarannya 
tersebut. Khalil menuturkan,  
 “Budaya yang tercipta dari alumni ini diawali dengan usaha beberapa 
alumni yang berkumpul dan bermusyawarah untuk melakukan upaya 
konkrit pada pesantrennya. Ada beberapa alumni yang sadar bahwa 
pesantren harus didukung oleh para alumninya. Mereka ini kemudian 
menjaring alumni yang sepemahaman dan mencoba mengingatkan alumni 
yang tidak bersepaham. Banyak hal yang dilakukan oleh mereka. Mulai 
dari mengkontak satu persatu alumni yang dapat dihubungi hingga 
menyebarkan beberapa pengumuman di beberapa media. Dari upaya ini 
kemudian banyak alumni yang bergabung. Mereka yang bergabung tentu 
sangat antusias dan bersemangat untuk ingin bersama-sama berupaya 




Banyak alumni yang bergabung tentu disebabkan adanya proses sosialisasi 
kesadaran dari sekumpulan alumni pertama berkumpul yang baik. Ada kesadaran 
yang diterima secara penuh oleh para alumni yang dihubungi oleh mereka. 
Kesadaran ideal yang dimiliki oleh beberapa orang alumni yang berkumpul 
pertama mampu menyebar dan membentuk kesadaran alumni di beberapa daerah. 
Kesadaran inilah yang nampak menjadi kesadaran bersama pada akhirnya.  
Adapun terkait dengan kesadaran ideal yang dimaksud adalah kesadaran 
umum seorang santri. Menutut Fathurahman, salah satu kesadaran yang coba 
dibentuk pada seluruh alumni adalah kesadaran seorang santri untuk mengabdikan 
pada guru atau kiainya. Mengabdikan kiai tentu sebenarnya mengabdikan diri 
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pada ummat. Pada sisi ini disebabkan kiai di mata seorang santri seluruh 
digunakan untuk pengabdian kepada ummat. Jadi dengan mengabdi kepada kiai 
tentu juga mengabdikan diri pada ummat. Kesadaran ini, menurutnya hampir ada 
pada santri Banyuanyar pada umumnya.  
Fathurahman menambahkan bahwa jika santri Banyuanyar memiliki ikatan 
spritual kuat pada kiainya. Di Pesantren, para santri dibentuk memiliki kesadaran 
moralitas religius sebagai seorang murid pada gurunya. Islam menjunjung tinggi 
derajat seorang guru. Ajaran Islam tersebut yang menjadi pondasi santri 
Banyuanyar. Lengkapnya penuturannya adalah sebagai berikut,  
“semua santri Banyuanyar memiliki militansi kuat pada kiai. Semua santri 
mengibaratkan dirinya sebagai seorang hamba dihadapan gurunya. Deddi 
napa bei se deddi kasosa’an guruna pasti jugen deddi kasossa’an ca kan 
ca kabbhi. Kesadaran khedi ka’dinto yang jadi pondasi kita melakukan 
komunikasi untuk menyatukan tujuan bersama. Semua alumni yang kami 
hubungi, menjadi gampang untuk jadi satu tujuan, yakni mengabdi pada 




Berdasarkan pemaparan Fathurrahman di atas, menjadi sangat jelas 
kesadaran ideal yang menjadi alat untuk menggerakkan budaya organisasi 
alumni secara terpadu. Santri yang pada umumnya memiliki hubungan 
spritual kuat pada kiainya, ketika mendengar ada wadah alumni yang 
demikian tentu sangat antusias. Sehingga semua bersatu dalam forum ini 
memusyawarahkan arah dan tujuan forum Peradaban. Pada titik inilah 
usulan pengembangan usaha bisnis menjadi pilihan utama upaya yang 
harus dilakukan. 
 
Pengembangan usaha bisnis diambil sebagai upaya awal jaringan alumni 
pesantren ini, disebabkan adanya urgensitas pembiayaan pendidikan dan 
kesejahateraan ekonomi masyarakat. Upaya konkrit realitas dewasa ini dalam 
                                                 
107
 Kalimat yang bercetak miring merupakan bahasa madura yang merupakan bahasa asli pesantren 
Banyuanyar. Arti dari kalimat tersebut, yakni Deddi napa bei se deddi ka sosak an guruna pasti 
jugen deddi kasossa’an ca kan ca kabbi artinya “jadi apa saja yang menjadi kesusahan kiai pasti 
juga jadi kesusahan kepada teman-teman semua. Sedangkan kata khedi ka’ dinto artinya 





menjawab tantangan zaman adalah persoalan ekonomi. Baik untuk mengabdi pada 
pesantren ataupun pada masyarakat luas. Pesantren yang disebut maju pada era 
ini, tentu pesantren yang memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap. Pada 
konteks ini kemudian ada masalah sebab fasilitas yang lengkap harus ditunjang 
biaya yang cukup. Dalam memecahkan problem yang demikian ini, beberapa 
pesantren pada umumnya memang dibantu oleh alumni dan wali santri pesantren. 
Solusi pemecahan sebagaimana pada umumnya, tentu dikhawatirkan tidak akan 
dapat dilakukan secara terus menerus.  
Pada era globalisasi ini, alumni dan wali santri tidak bisa menjamin secara 
terus menerus dapat menyuplai dana bagi pesantren. Era globalisasi yang tidak 
menentu membuat moralitas dan kondisi ekonomi juga tidak menentu atau 
menjanjikan. Hal inilah yang kemudian menjadi sebab timbulnya orientasi 
pengembangan usaha bisnis dilakukan oleh jaringan alumni Peradaban. Hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh Agus Zainuddin,  
“biasanya jika pesantren butuh sesuatu, alumni dan wali santri akan 
berduyung-duyung membantu. Cara ini kita pikir tidak mungkin bertahan 
lama. Apalagi saat ini santri tidak lagi seperti santri yang dulu. Santri 
sekarang realistis. Nanti pada saatnya, mereka akan pikir-pikir untuk 
menyumbang pembiayaan di pesantren. Sikap pragmatis akan muncul. 
Pesantren dengan pola yang demikian ini pun akan kesulitan mendapatkan 
sumber dananya. Hal ini yang kemudian membuat kita, mau tidak mau, 
melakukan upaya pengembangan usaha bisnis yang mandiri. Mau tidak 
mau kita harus melakukan entreprenuer. Kita berupaya semaksimal 
mungkin mendorong alumni memiliki kesadaran ini. Tentunya agar secara 
terus menerus kita membantu pendidikan pesantren. Tentunya jika ini 
sukses pesantren, usaha ini akan bermanfaat. Bisnis yang dilakukan pada 
akhir akan menjadi instrumen pengembangan kemandirian pesantren dan 
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Dianggap akan membantu kemandirian ekonomi alumni karena setiap 
alumni yang memiliki semangat entrepreneur akan secara inovatif dapat 
melakukan bisnis secara mandiri. Alumni yang sebenarnya sebelumnya sama 
sekali tidak pernah mendapatkan pelatihan entrepreneur di pesantren, dengan 
semangat dan kesadaran yang demikian, akan mampu menjadi entrepreneur 
secara tidak sadar. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Mukhilisin bahwa 
memang dulu saat menjadi santri, tidak pernah menerima pelatihan entrepreneur. 
Namun, bukan berarti alumni tidak mampu melakukan usaha bisnis. Hal inilah 
yang melatarbelakangi lahirnya misi pembudayaan entrepreneur yang diupayakan 
Peradaban, yakni “membentuk pilar ekonomi ummat”.
109
 
Menurutnya melakukan usaha bisnis tidak perlu materi formal 
enterpreneur. Semua manusia pada hakekatnya memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Maksudnya setiap manusia memiliki skill melakukan 
usaha-usaha bisnis. Yang penting ada kesadaran, semangat dan tujuan yang jelas. 
Ia menuturkan,  
“semangat seorang santri pada pesantrennya mampu menggerakan 
kemampuan bisnis seseorang. Semangat dan pengabdian mentalitas 
seorang santri dapat membentuk profesionalitas dan displin yang tinggi 
dalam melakukan usaha bisnis. Santri memiliki semangat spritual yang 
tinggi. Semangat inilah yang digunakan untuk menggerakkan budaya 
entrepreneur jaringan alumni yang ada. Kenapa saya bilang dengan 
semangat ini akan lebih disiplin dan profesional? Sebab, ada ruh moralitas 
dalam setiap jiwa alumni pesantren. Ruh itu yang kemudian mampu 





Adanya kesadaran ideal santri inilah yang kemudian membentuk tujuan 
                                                 
109
 Wawancara, Muh Zubair (Kepala KSN Nuri Besuki) Tanggal 12/03/2019 
110






formula strategi Pembudayaan ekonomi pesantren berbasis jaringan alumni forum. 
Peradaban yang merupakan organisasi jaringan ini kemudian menyusun orientasi 
strategi entrepreneurnya dengan memadukan mentalitas santri dengan semangat 
Entrepreneurship. Artinya, ada orientasi pengabdian pada pesantren dan perbaikan 
ekonomi alumni pesantren.  
Setelah memutuskan memiliki kesadaran orientasi bersama, langkah 
selanjutnya yang dilakukan beberapa jaringan alumni yang berkumpul adalah 
melakukan asesment eksternal dan internal. Asesment eksternal adalah berupaya 
membaca realitas sosial ekonomi yang terjadi di lingkungan masayarakat. 
Kegiatan asesment ini dilakukan dengan cara melakukan pertemuan jaringan 
alumni pesantren dengan tujuan mengkaji problem ekonomi masyarakat dan 
potensi pemecahannya.  
Pertemuan pertama diadakan pada tahun 2006 di pesantren Banyuanyar 
sendiri. Pertemuan terbilang sukses, stikholder jaringan dari beberapa daerah 
berkumpul di pesantren. Semangatnya mereka ini dipacu oleh dawuh
111
 kiai, 
pengasuh pesantren Banyunyar. Kiai menurut Khalil, kala itu menyampaikan 
keinginannya untuk membangun usaha bisnis seperti pesantren besar lainnya. 
Misalnya Sidogiri yang terkenal dengan BMT dan toko Basmalahnya.  
Perkataan itu kemudian menjadi injeksi semangat bagi semua alumni 
untuk terlibat dalam pertemuan tersebut. Pada pertemuan ini dikaji bagaimana 
kondisi bisnis masyarakat hari ini. Kebetulan banyak alumni yang menyampaikan 
eksternal asesmentnya bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan oleh masyarakat 
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sebenarnya terkendala dari pembiayaan atau modal bisnisnya. Banyak alumni 
yang memiliki usaha tetapi tidak mampu berkembang karena minimnya modal 
yang dimiliki.  
Adanya kajian tentang masalah eksternal masyarakat yang umumnya 
dihadapi masyarakat ini kemudian melahirkan sebuah keputusan orientasi 
pengembangan jasa modal atau usaha bisnis jasa keuangan. Mukhilisin kemudian 
bercerita bahwa ia mencoba mensinergikan antara keinginan kiai dengan masalah 
hasil kajian eksternal asesment yang dilakukan. Menurutnya kiai berkeinginan 
pesantren memiliki bisnis jasa keuangan BMT sebagaimana Pesantren Sidogiri. 
Jadi menjadi tepat ketika jaringan alumni menggagas koperasi jasa keuangan yang 
tentunya sebagai lembaga yang dapat menyediakan dan mengembangkan modal 
ekonomi masyarakat.  
Menurutnya, ketika Peradaban mampu mengambil peran dalam usaha ini 
tentunya mampu merealisasikan harapan kiai, juga mampu tampil sebagai 
organisasi yang dapat membantu masyarakat. Disebut dapat merealisasikan 
harapan kiai, sebab kiai menginginkan lembaga pendidikan Islam Banyuanyar 
memiliki koperasi jasa keuangan. Sedangkan disebut dapat membantu masalah 
ekonomi masyarakat luas, sebab mampu tampil membantu usaha bisnis 
masyarakat, terutama ekonomi menengah kebawah.
112
  
Adapun langkah internal asesmentnya kemudian, beberapa pengelola  
melakukan penilaian kepada komponen internal yang dapat dijadikan modal 
dalam mengembangkan usaha bisnis yang akan dilakukannya tersebut. Pada 
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konteks ini yang diasesment adalah kemampuan modal, jaringan dan sumber daya 
manusia yang ada.  
Untuk urusan pemodalan diputuskan bersumber dana talangan atau iuran 
alumni. Dalam urusan ini tentu beberapa alumni alumni mentalangi pemodalan 
awal. Modal yang terkumpul dicatat menjadi modal pokok bisnis jasa keuangan 
tersebut. Adapun dalam urusan jaringannya, semua sepakat untuk memfungsikan 
organisasi yang alumni yang sudah terbentuk di beberapa daerah.  
Masalahnya kemudian yang tersisa adalah masalah sumber daya yang 
dimilikinya. Menurut Fathurrahman,  
“semangat entrepreneur sudah ada. Tetapi tidak semua alumni memiliki 
kemampuan manajemen bisnis. Apaplagi dalam hal bisnis jasa keuangan, 
tentu tidak semua alumni bisa. Inilah yang kemudian menjadi masalah saat 
kita mengkaji ketersediaan aset internal. Jadi masih butuh latihan dan 




Akhmad Mukhlisin menjelaskan dalam membangun usaha bisnis ada 
banyak kecakapan yang dibutuhkan. Sedikitnya ada tiga macam sumber daya 
manusia yang dibutuhkan. Ada ketiganya adalah kemampuan ekonomi, hukum 
dan komunikasi. Kemampuan ekonomi dalam megurusi dan mengembangkan 
manajemen ekonomi bisnisnya. Kemampuan hukum agar kegiatan bisnisnya tidak 
melanggar aturan dan dapat berkembangan tanpa ada masalah hukum. Sedangkan 
diperlukan kemampuan komunikasi agar usaha bisnis dapat diterima dan berjalan 
sesuai dengan harapan semua pihak.  
Terkait yang demikian ini ia menuturkan, pertama, usaha bisnis perlu 
dikembangkan dengan keilmuan manajemen bisnis. Pada sisi ini, karena SDM 
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internalnya sedikit maka ada pengembangan kemampuan ini. Untuk 
mengembangkannya dengan cara mengupayakan belajar pada lembaga keuangan 
yang sudah mapan. Misalnya, pada pesantren Sidogiri dan sebagainya. Kami juga 
mengupayakan pelatihan bisnis jasa keuangan dan banyak lagi yang lainnya. Yang 
pada intinya ingin mengoptimalkan kemampuan ekonomi SDM yang ada.  
Kedua, kemampuan hukum. Hukum terkait dengan kemampuan ini, semua 
inti Peradaban berusaha untuk mempelajari secara otodidak legalitas hukum yang 
dalam pengembangan usaha bisnis yang akan dilakukan. Pada konteks ini 
kebetulan ada beberapa alumni yang berprofesi sebagai advokad hukum. 
Merekalah yang kemudian membimbing beberapa alumni di beberapa daerah 
dalam kontek urusan hukumnya. 
Ketiga, kemampuan komunikasi. Kemampuan ini digodok dengan cara 
memberikan pelatihan kepada para alumni di beberapa daerah tentang tata cara 
berkomunikasi bisnis dengan baik. Dalam urusan yang demikian, menurut 
Mukhlisin tidak mudah dilakukan, sebab secara etis pemahaman santri tentang 
bagaimana membuat lawan bicara senang dan merasa dihormati sudah dipelajari 
di pesantren. Bahkan, menurutnya sudah biasa dilakukan di pesantren. Jadi, SDM 
internal yang ada hanya butuh pemaduan etika santrinya dengan pengembagan 
usaha bisnis yang dilakukan.
 114
 
Setelah semua analisis internal dan eksternal rampung, barulah kegiatan 
usaha bisnis dilakukan. Dengan SDM yang ada dan realitas ekonomi masyarakat 
yang telah dikaji, kemudian Peradaban melembagakan usaha bisnisnya dalam 
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bentuk koperasi syari’ah. Pemilihan bentuk usaha bisnis ini tentu didasarkan dari 
kesadaran ideal santri dan pengembangan ekonomi masyarakat. Dasar strategi 
inilah yang kemudian mendorong beberapa alumni berduyun-duyun 
mengembangkan bisnis ini. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, hal yang menjadi titik signifikan 
dalam formula strategi pembudayaan entrepreneur adalah adanya integrasi 
orientasi para alumni pesantren. Adanya kesamaan orientasi inilah yang menjadi 
kunci pengembangan usaha bisnis yang dilakukan forum alumni berkembangan 
dengan pesat. Ada kesadaran ideal yang berusaha dibudayakan dalam melakukan 
sebuah kegiatan bisnis. Kesadaran tersebut merupakan kesadaran ideal santri pada 
kiainya. Kesadaran yang kemudian menjadi injeksi semangat pada jaringan 
alumni yang ada di beberapa daerah. 
b. Strategy Implementation Pembudayaan Entrepreneurship dalam 
Membangun Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum 
Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Setelah formula strategi tersusun, upaya selanjutnya adalah pada 
pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya tentu perlu perumusan managemen yang 
baik. Seusai dilaksanakannya berbagai upaya integrasi kesadaran dan asesment 
internal maupun eksternal, hasilnya dijadikan sebagai dasar perumusan 
perencanaan strategi pelaksanaannya. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam 
tahap ini.  
Menurut Khalil, yang dilakukan pertama adalah mengumpulkan sejumlah 





beberapa orang alumni yang belajar manajemen keuangan pada lembaga-lembaga 
yang sudah maju. Para Alumni yang sudah menimba ilmu ke berbagai instansi 
tersebut dikumpulkan dan didorong untuk merumuskan langkah awal pelaksanaan 
usaha bisnis bersama sejumlah jaringan Alumni di beberapa daerah.  
Mereka bermusyawarah dengan didasarkan pada penilaian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Khalil mengatakan,  
“beberapa orang, termasuk ustad Mukhlisin berkumpul di pesantren. 
Perkumpulan tersebut sekitar tahun 2014. Semua alumni yang sudah 
belajar dan yang memiliki pengalaman berkumpul merumuskan langkah 
pertama dalam pelakasanaan usaha bisnis. Dasar diskusinya salah satunya 
adalah hasil kajian analisis yang dilakukan sebelumnya. Pada 
pertemuannya tersebut ada hal penting yang diputuskan, yakni beberapa 
sumber modal awal yang dapat dijadikan modal untuk mendorong 
terciptanya usaha bisnis di jaringan Alumni. Modal Awal tersebut lalu 





Berdasarkan pernyataan Khalil di atas ini, nampak jelas yang menjadi 
langkah awal dalam tahap implementasinya adalah pengembangan modal 
pembiayaan. Hal ini berkaitan dengan managemen dan pelaksanaan pembiayaan 
yang akan dilakukan. Proses pembiayaan merupakan hal inti dari sebuah usaha 
bisnis. Merupakan hal vital yang bukan hanya berguna sebagai sumber capital 
bisnis tetapi juga berkaitan dengan seberapa besar rencana awal bisnis yang akan 
dilakukan juga tergantunya pada hal yang demikian ini. 
Pada peretemuan pembahasan tentang modal ini, ada beberapa alumni 
yang siap menyediakan sumber modal awal. Modal tersebut tekumpul sekitar 45 
juta rupiah. Dari modal ini kemudian beberapa pihak mencoba menentukan 
pelaksanaan bisnis yang dilakukan. Karena modal lumayan sedikit, tentu tidak 
                                                 
115





cukup jika secara serentak membentuk usaha bisnis di masing-masing daerah 
jaringan alumni. Faktor demikian membuat Peradaban menginisiasi 
pengembangan usaha kecil dulu.  
Hal di atas sebagaimana yang diungkapkan oleh Akhmad Mukhlisin, 
“modal kita sangat kecil untuk membuat sebuah rencana bisnis berbasis 
jaringan alumni. Sehingga awal kita memutuskan untuk membuka usaha 
bisnis jasa keuangan yang skalanya hanya sekitar pesantren saja. Kalau 
langsung membuka di beberapa daerah perlu modal besar. Tentu yang 
harus dipertimbangkan bukan hanya modal dana awal saja, akan tetapi 
perlu operasional lainnya. Misalnya seperti dana tempat dan perizinan 
yang tentunya tidak kecil jika diakumulasikan. Belum lagi persiapan 




Sebenarnya Mukhlisin ini masih terkait dengan modal. Sebagaimana 
dipahami bahwa modal dalam melakukan usaha bisnis, yang dipertimbangkan 
bukan hanya terkait dengan modal awal yang akan dipakai. Akan tetapi juga 
terkait dengan modal operasional, modal infrastruktur dan sebagainya. Bahkan 
ketersediaan SDM menurut Mukhlisan dalam paparannya di atas, juga termasuk 
modal yang harus dipertimbangkan dalam melakukan implementasi usaha 
Entrepreneurship. 
Walaupun adanya modal sedikit, bukan berarti upaya malakukan 
pembudayaan alumni menjadi pupus. Modal yang kecil memang hanya cukup 
untuk membuat usaha koperasi jasa keuangan sekala kecil, akan tetapi penguatan 
kesadaran enterpreneur terus dilakukan pada beberapa alumni di daerah. Pengurus 
DPP Peradaban terus melakukan upaya penyebaran kesadaran santri untuk 
mengabdi ke pesantren dengan cara pengembangan budaya entrepreneur.  
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Langkah DPP ini sebenarnya bukan hanya sebagai upaya 
mengkomunikasikan kesadaran entrepreneur saja, akan tetapi sekaligus juga 
mempersiapkan pengembangan koperasi syariah yang telah dirintis tersebut. 
Khalil menjelaskan bahwa pengurus-pengurus DPP Peradaban terus mencari 
solusi bagaimana KSN dapat berkembang di beberapa daerah. Hal ini dilakukan 
manakala jaringan forum alumni daerah yang dituju sudah terasa pantas dan satu 
orientasi.  
Awal pengurus DPP mengkomunikasikan keinginan dan harapan kiai pada 
alumni-alumni ke beberapa jaringan alumni. Apabila tanggapannya antusias 
maka, baru mereka diajak berpikir bersama tentang hal-hal yang mendukung 
pengembangan usaha bisnis yang dilakukan.  
Adapun terkait dengan beberapa hal yang dibicarakan dalam upaya 
pengembangannya tentu terkait dengan kekurangan modal. Baik modal dananya, 
operasionalnya, infrakstrukturnya dan SDMnya. Beberapa varian modal ini 




Menurut Fathurrahman intinya sebenarnya dalam tahap strategi 
implementasinya adalah menajemen pelaksanaan dan pengembangan modalnya. 
Kenapa demikian? Karena proses pembudayaan entrepreneur itu membutuhkan 
modal usaha dan keahlian management dan ketersediaan modal yang biasanya 
juga mempengaruhi semangat beberapa jaringan alumni dalam melakukan usaha 
bisnis.  
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Ada beberapa alumni yang sadar bahwa idealnya mereka bergabung 
dengan upaya pengembangan bisnis pesantren ini. Akan tetapi kadang kendalanya 
adalah terkait dengan mereka tidak paham apa yang harus mereka lakukan. 
Sebagai seorang santri tentu kesadaran untuk mengabdi kepada pesantren tak akan 
lekang oleh waktu. Namun mereka kadang merasa kebingungan harus melakukan 
upaya apa dan bagaimana.  
Pada situasi yang demikian inilah, salah saru cara membuat mereka paham 
apa yang harus mereka lakukan adalah dengan cara memberikan informasi terkait 
dengan masalah-masalah yang dihadapi. Secara terbuka kita membagikan 
informasi pada mereka tentang kendala pengembangan yang dihadapi.  
Setelah mereka memahami masalah-masalah yang dihadapi, mereka yang 
sudah satu kesadaran tentu akan juga bersama mencari solusi pemecahannya. 
Akhirnya mereka akan memiliki arah dalam mengimplementasikan kesadarannya. 
Semaksimal mungkin mereka yang memiliki semangat berkomunikasi dengan 




Ragam penawaran alumni bermacam, ada yang menawarkan solusi 
masalah pengembangan modal dana awal, modal SDM dan modal infrastruktur. 
Pada permasalahan modal awal banyak alumni yang menghimpun dana untuk 
pengembangan koperasi cabang di beberapa daerah. Mayoritas alumni 
menawarkan hal ini, ditindak lanjuti oleh pengurus dan direktur koperasi. Namun 
dari setelah dianalisa, kadang ada masalah lainnya yang menjadi kendala. Artinya, 
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beberapa pihak pengurus membantu pemecahan masalah-masalah yang tidak 
teratasi seperi ketersediaan SDMnya dan operasionalnya.  
Hal di atas inilah yang sebenarnya membuat perkembangan usaha bisnis 
yang dilakukan oleh Peradaban begitu pesat. Karena sebenarnya banyak alumni 
yang bersedia membantu beberapa masalah kekurangan modal yang akan diputar. 
Jaringan alumni yang kuat dan solid nampak sangat mempermudah bisnis 
koperasi jasa keuangan pesantren yang dibentuk berkembang secara cepat. 
Forum-forum alumni di beberapa daerah nampak menjadi jaringan 
pemasaran dan sekaligus pengembangan usaha bisnis yang digagas pesantren. 
Mukhlisin menuturkan, 
“Karena banyak alumni yang antusias mengembangkan usaha ini, kita 
menjadi mudah. Banyak alumni yang siap menyuplai dana awal yang akan 
dikelola bahkan ada yang siap mencarikan infrastruktur dan memproses 
surat izin sendiri di beberapa daerah. Akan tetapi, walaupun sudah banyak 
alumni yang menawarkan solusi pengembangan yang demikian ini, ada 
masalah yang hingga hari ini kami terus berupaya menyelesaikannya. 




 Kepala KSN Besuki dan ketua umum DPC Peradaban Kabupaten 
Situbondo, Muh. Zubair mengatakan ada kekurangan yang harus terus 
diselesaikan. Masalah tersebut adalah masalah kekurangan SDM. Menurutnya 
memang alumni (apalagi alumni senior) masih sangat tabu pada pengembangan 
managemen bisnis, apalagi yang dijalankan adalah bisnis jasa keuangan.  
Menurutnya santri dulu tidak belum diajari managemen bisnis keuangan. 
Tidak ada pelajaran pengembangan usaha bisnis yang demikian ini. Apalagi KSN 
hari ini memakai pengembangan tekhnologi modern. Jadi alumni perlu belajar lagi 
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terkait hal ini. Ia mengatakan,  
“Sebenarnya kesadaran ideal sebagai seorang santri sudah ada tetapi 
karena kejumudan dalam hal bisnis ini, para alumni memiliki khawatiran 
dalam pengembangan bisnis ini. Tentu yang demikian ini menjadi masalah 
yang terus menerus kita usahakan teratasi. Beberapa kali saya 
mengkomunikasikan hal yang demikian ini pada pengurus pusat. Nampak 




Dikonfirmasi pada Hasbullah (Kepala KSN Balung Jember), ia 
mengatakan ada beberapa upaya pengembangan yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah ini. Menurut DPP Peradaban dan pengurus KSN pusat pada dewasa ini 




Pendapat yang demikian ini nampaknya juga dikuat oleh KH Syamsul 
Arifin. Beliau mengatakan, 
“se deddi masalah, santre lambek nika tak oning elmo bisnis. Sobung 
pangajeren cara ngator obeng edelem bisnis keuangan. Masalah nika 
sareng dhen kaule esampai agi ka alaumni se ngurusi KSN. Menurut kaule 
pa benyak ajer ka lembaga bisnis se ampon maju ben parajin mabede 
bimbingan. Alhamdulillah, kaule mereng ampon elaksana adi sareng ca 
kanca alumni. Oning benyak masalah kadi ka’dinto, edhelem pon bedhe 





 Berdasarkan penyampaian pengasuh pesantren, nampaknya apa yang 
dilakukan dalam tahap implementasi strategi pembudayaan enterpreneur, 
muaranya adalah pada pengembangan modal. Selain itu juga pada penguatan 
kesadaran entrepreneur seorang santri yang pada akhirnya bertujuan untuk 
menyelesaikan kendala pengembangan usaha bisnis yang dilakukan. 
                                                 
120
Wawancara, Muh Zubair (Kepala KSN Nuri Besuki) Tanggal 12/03/2019 
121
 Wawancara, Hasbullah (Kepala KSN Nuri Balung Jember) Tanggal 16/03/2019 
122






c. Strategy Evaluation Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun 
Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
 Pada tahap evaluasi sebenarnya dilaksanakan dengan dua jenis tahapan. 
Adapun keduanya adalah evaluasi pengembangan bisnis dan evaluasi proses 
pembudayaannya. Adapun pada evaluasi pegembangan bisnisnya diadakan secara 
khusus pengurus pusat usaha bisnis dan pengurus DPP Peradaban. Sedangkan 
evaluasi pembudayaanya diadakan oleh DPP Peradaban, dewan pakar dan seluruh 
keluarga besar pesantren yang masuk majelis dewan penasehat. 
Untuk pembahasan dalam topik bahasan ini, satu persatu dari jenis tahapan 
evaluasinya. Pertama, tahapan evaluasi pengembangan bisnis. Pada tahapan 
peserta utamanya adalah pengurus KSN sebagai unit Usaha bisnis dari forum 
jaringan alumni pesantren Banyuanyar. Selain itu, beberapa pengurus pengurus 
DPP utama ketua bidang bisnis dalam Forum Peradaban. Dalam forum ini yang 
dibahas adalah semua urusan yang berkaitan dengan pengembangan usaha bisnis 
yang dilakukan. Menurut Mukhilisin,  
“forum evaluasi dalam pengembangan bisnis tentu melaporkan hal-hal 
mengenai pengembangan bisnis yang kami lakukan. Saya sebagai direktur 
atau kepala KSN, dalam forum wajib memberikan gambaran tentang 
perkembangan bisnis jasa keuangan kami. Misal pegembangan asset yang 
dimiliki, pengembangan nasabah, pengembangan keorganisasian dan 
beberapa masalah atau target yang belum dicapai. Semua langkah 
pengembangan, hasil pengembangan bisnisnya dan masalah yang dihadapi 
dibahas dalam forum ini. Yang sangat penting yang juga menjadi bahasan 
dalam forum evaluasi tersebut adalah terkait sejauhmana upaya 
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Berdasarkan hal yang di atas, nampaknnya evaluasi dilakukan oleh forum 
Peradaban adalah evaluasi yang sifat umum. Dalam artian menyangkut tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan stretegi pembudayaan dalam forum alumni 
secara umum. Makanya Khalil, evaluasi yang diadakan oleh DPP sifatnya lebih 
mengedepankan perkembangan kedasaran santri sebagai indivudu 
entrepreneuryang baik. Jadi sasarannya adalah pemeliharan kesadaran yang sudah 
terbentuk dan pengembngannya.  
Khalil menuturkan,  
“evaluasi diadakan untuk mengetahui pengembangan kesadaran yang 
sudah terpupuk. Tentunya dalam rangka mengontrol apa-apa yang secara 
maksimal diupayakan dari awal. Hal ini tentu mengenai kesadaran para 
alumni. Dalam forum evaluasi yang diadakan DPP ini tentu meminta 
laporan yang dikerjakan oleh divisi bisnis selama satu bulan. Evaluasi ini 




 Pada pemaparannya ini nampaknya yang dievaluasi pertama oleh DPP 
adalah pengurus-pengurus divisi bisnis. Selain itu baru kemudian mengevaluasi 
bisnis yang sudah terbentuk. Kenapa demikian? Menurut Fathurrahman salah 
wujud konkrit dari budaya entrepreneur adalah adanya usaha binis yang konkrit. 




Wujud orientasi evaluasi bukan hanya pada persoalan pengembangan KSN 
saja. Akan tetapi lebih pada capaian penyebaran kesadaran ke semua jaringan 
alumninya. Makanya dalam sisi ini DPP mengintegrasikan bagian-bagian 
pengembangan budaya entrepreneur dengan pengembangan bisnis jasa keuangan.  
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Menurut Hasbullah, upaya entrepreneur selain penguatan kesadaran 
entrepreneur santri adalah juga harus didukung media usaha bisnis yang dapat 
membantu implementasi kesadaranya tersebut. Pada konteks inilah relasi 
pembudayaan dengan pengembangan usaha bisnis jasa keuangan disinergikan.  
Hasbullah mencontohkan, dalam evaluasi jika ada beberapa alumni yang 
ingin membangun usaha bisnis secara individu, maka akan dinventatisir. Mereka 
membutuhkan pembiayaan modal. Beberapa daftar yang membutuhkan modal 
inilah kemudian dihubungkan bisnis jasa keuangan yang ada. Pembiayaan modal 
kemudian diupayakan untuk dapat diakomodir oleh KSN. Sehingga pelaksanaan 
bisnis yang akan diupayakan sejumlah alumni tersebut akan dapat tepelihara.
126
 
Semua hal itulah yang menjadi pembahasan dalam evaluasi strategi pembudayaan 
yang diadakan oleh DPP Peradaban. 
Kedua, evaluasi unit bisnis. Adapun evaluasi yang diadakan oleh Pengurus 
pusat KSN dijelaskan bahwa sebagai kepanjangan tangan dari strategy 
pembudayaan yang dilakukan. Evaluasi ini biasanya dilakukan tiga bulan satu 
kali. Evaluasi ini diikuti oleh perwakilan Unit KSN yang ada di beberapa kota 
jaringan alumni. 
 Evaluasi yang diadakan adalah pertama, pengembangan SDM. Evaluasi 
tersebut diadakan untuk menilai sejauh SDM yang terdiri dari para alumni di 
beberapa daerah berkembang. Menurut Mukhlisin,  
“SDM KSN diambil dari alumni Banyuanyar sendiri. Mereka kami 
evaluasi secara rutin. Perkembangan apa yang terjadi setelah mendapatkan 
pelatihan bisnis jasa keuangan. Apabila ada perkembangan tentu ada 
reward. Apabila tidak ada perkembangan secara profesional mereka akan 
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dilatih lagi. Apabila masih tidak bekerja secara baik. Kita akan 
menggantikan dengan SDM dari alumni yang lain. Hal ini kami lakukan 




Kedua, evaluasi dilakukan pada perkembangan jasa yang ada di tiap unit. 
Evaluasi yang dilakukan pada sisi ini adalah untuk mengamati seberapa besar 
perkembangan jasa produk yang dipakai oleh masyarakat. Jika pada dalam 
eveluasi ditemukan ada kelemahan, akan ditindak lanjuti. Tentu jika ada 
kelemahan akan dibantu secara operasional kerja oleh pengurus pusat. Menurut 
Zubair, yang dilakukan biasanya dibantu pemasarannya. Bantuannya biasanya 




  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam strategy 
evaluasi dilakukan dengan dua cara. Keduanya adalah evaluasi yang dilakukan 
DPP Peradaban dan yang dilakukan KSN. Keduanya terorganisir secara terpadu 
dan mendukung terciptanya pembudayaan entrepreneur yang baik. 
2. Implikasi strategi pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun 
Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Pada pembahasan ini yang akan dibahas adalah terkait dengan berbagai 
wujud budaya yang terbentuk. Tentunya wujud tersebut yang merupakan 
implikasi dari budaya yang telah terbentuk dari strategi pembudayaan yang telah 
dilakukan. Untuk mengenali beberapa implikasi atau bentuk dari budaya yang 
telah tercipta adalah sebagaimana pembahasan berikut ini,  
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a. Budaya Ideal Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Budaya ideal yang dimaksud di sini adalah terkait dengan pola nilai yang 
terbentuk dari proses pembudayaan yang dilakukan. Berbicara nilai tentu 
berbicara tentang hal-hal yang diyakini sebagai nilai etis oleh masyarakat. Pada 
sisi ini yang dimaksud adalah terkait dengan sejumlah tata kesadaran ideal yang 
secara abstrak telah terbentuk dan dipercaya oleh jaringan alumni pesantren 
Banyuanyar 
Pembahasan ini menemukan beberapa hal yang dijelaskan sebagai 
implikasi dari proses pembudayaan yang dilakukan. Berdasarkan temuan yang 
didapatkan oleh peneliti implikasi proses pembudayaan membentuk kesadaran 
unik pada individu yang ada dalam forum jaringan Alumni. 
Menurut KH. Syamsul Arifin, strategi pembudayaan yang dilakukan atas 
dasar adanya forum alumni ini memberikan kesadaran baru pada santri dan alumni 
pesantren Banyuanyar. Ia menuturkan,  
“se paleng esokkore alumni pas sadar napa se harus ekalako sebagai 
santre Banyuanyar. Benyak santre ben alumni se mulai paham je’ benni 
ngajer ngaji se esebut pengabdien. Tape aguna ka masyarakat delem hal 
lain jugen kodhu e upaya agi. Termasuk abentu dhelem persoalan ekonomi 
masyarakat. Deddhi samangken alumni mulai aromasa penting bahwa se 
esebut santre kodhu bisa ngupaya agi kebutuhoanna dhibik lebih-lebih 




Berdasarkan penjelasan pengasuh pesantren di atas, hal etis yang terbentuk 
dari proses pembudayaan forum Peradaban adalah adanya kesadaran etis baru 
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yang timbul. Santri Banyuanyar yang sebelumnya terkenal dengan kesalafannya, 
yang lebih umum memiliki kepandaian kitab saja. Akhirnya, setelah diadakan 
proses sebagaimana seblumnya dibahas, memiliki rasa tanggung jawab untuk 
lebih dari sekedar mengajarkan ilmu agama an sich.  
Beberapa alumni di daerah-daerah yang masuk dalam proses 
pembudayaan ini memiliki moralitas lebih dari sekedar santri pada umumnya. 
Artinya merasa bersalah jika tidak melakukan usaha ekonomi di tengah-tengah 
masyarakat. Rasa ini misalnya sebagaimana yang dikatakan oleh Kholil Syamsuri. 
Ia menceritakan bahwa adanya Peradaban yang melakukan beberapa program ini, 
mampu menciptakan kesemangatannya secara pribadi (bahkan katanya sebagian 
besar alumni) merasa dekat kepesantren. Adanya kesadaran semangat ekonomi 




Bahkan menurut Kholil Syamsuri ada aturan riil yang disusun karena 
adanya kesadaranya yang demikian itu. DPC Peradaban Situbondo misalnya 
membuat aturan agar menghubungi alumni untuk mengajak berwirausaha. 
Menurutnya pada akhir tahun 2018, sekitar bulan september, ada intruksi dari 
ketua umum Peradaban untuk menghubungi alumni yang ingin berwirausaha 
bersama-sama. Ia mengatakan,  
“Ada perintah edaran surat kemarin, pemberi tahuan pada seluruh alumni 
yang ingin membuka usaha. Surat tersebut menjelaskan adanya perintah 
dari kiai untuk membangun usaha ekonomi bersama. Setelah kami tembusi 
suratnya. Kami mendapatkan penjelasan bahwa alumni yang ingin 
melakukan usaha, secara baik bisa bekerja sama dengan KSN. Menurut 
penjelasan ketua umum, pembiayaan bisnis akan difasilitasi oleh lembaga 
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tersebut. Setelah mendapatkan penjelasan yang demikian barulah kami 




Berdasarkan penjelasan ini kemudian bisa dipahami bahwa adanya 
pembudayaan yang disebarkan keseluruh jaringan alumni mendorong adanya 
kesadaran ideal moralitas entrepreneur. Yang dalam hal ini dimotori oleh forum 
Peradaban di daerah-daerah dan KSN yang terbentuk di daerah tersebut.  
Selain dari penjelasan ini, adanya strategi pembudayaan dalam forum 
Peradaban nyata juga membentuk struktur formal dalam tubuh organisasi ini. 
Sebagaimana observasi peneliti pada dokumen DPP Peradaban, dalam struktur 
kepengurusan ada divisi baru, sejak adanya upaya pembudayaan di tubuh 
organisasi ini. Peradaban nampaknya berbeda dengan forum alumni 
kepesantrenan pada umumnya.  
Divisi baru yang menjadi implikasi adanya pembudayaan tersebut adalah 
divisi Ekonomi. Menurut Fathurahman sebagai ketua dari bidang ini menjelaskan 
bahwa keseriusan Peradaban membangun budaya entrepreneur alumni pesantren 
Banyuanyar ialah adanya bidang bisnis tersebut.  
Fathurahman menambahkan bahwa dalam divisi bisnis semua agenda 
entrepreneur dirapatkan dan dirumuskan. Semua pengurus di bidang ini fokus 
untuk menciptakan budaya bisnis. Dalam artian, berupaya membangun semangat 
entrepreneuship di tubuh alumni pesantren Banyuanyar.
132
 
 Dalam beberapa musyawarah yang diadakan, pengurus bidang ekonomi 
merumuskan tata kerja dan beberapa gagasan aturan. Salah satu tata kerja yang 
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disepakati adalah perumusan marketting usaha bisnis yang dikolaborasikan 
dengan semangat kesantrian santri Banyuanyar. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Haki Iri Ardianto, 
“yang sangat penting, tata kerja yang dirumuskan Bidang Ekonomi ini 
adalah tata pemasaran usaha bisnis Peradaban. Ada varian dimensi yang 
harus dibawah sebagai pemasaran bisnis ini. Dimensi tersebut adalah 
dimensi kesadaran santri dan dimensi perlunya membangun jiwa bisnis. 
Rumusan yang demikian tersebut sangat berpengaruh dan terbukti dapat 




Paparan Hiki ini menjadi satu gambaran bahwa dari strategi yang 
dilakukan ada upaya pencipataan etis tata kerja. Adapun yang demikian adalah 
adanya dua intrumen kesadaran yakni kesadaran sebagai seorang santri dan 
manusia yang harus memenuhi kebutuhan ekonominya.  
Selain adanya aturan tersebut, strategi pembudayaan nampaknya juga 
berimplikasi pada pendidikan pesantren. Adanya segala masalah yang dihadapi 
dalam upaya pembudayaan alumni ini nampak disadari oleh pihak pengelola 
pendidikan pesantren. Pengelola akhirnya menyusun materi pendidikan 
entrepreneurbagi seluruh santri di semua tingkatan pendidikan. Hal ini diharapkan 
santri melestarikan budaya intrepreneur setelah menjadi Alumni nantinya. Khalil 
As’ary yang selain menjabat sebagai ketua umum Peradaban juga menjabat 
sebagai ketua pesantren,  
“kami merasa butuh merumuskan pendidikan entrepreneurdalam 
pendidikan pesantren sebab kami baru sadar akan pentingnya ilmu itu. 
Kami sadar ketika menjadi alumni ada kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Jadi mau tidak mau harus melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan 
ini. Ketika menjadi alumni kita harus paham akan hal itu. Karena itulah 
pendidikan bisnis sangat penting bagi siapapun”.
134
 
                                                 
133
 Wawancara, Hiki Iri Ardianto (Bidang Ekonomi Peradaban) Tanggal 12/04/2019 
134







Berdasarkan beberapa penjelasan sudah begitu nampak jelas, ada budaya 
ideal berasa yang dibangun. Budaya idealnya adalah kesadaran santri dan 
tanggung jawab sebagai individu sosial yang memiliki ragam kebutuhan. Kedua 
kesadaran inilah yang kemudian menjadi inti budaya ideal sebagai bentuk 
implikasi dari stratrgi pembudayaan dilakukan. 
b. Budaya Sosial Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Budaya sosial adalah seperangkat tata tindakan yang merupakan salah satu 
dari wujud budaya yang terbentuk.
135
 Tentunya dalam penelitian ini merupakan 
implikasi yang timbul dari sebuah pembudayaan yang terjadi. Dalam konteks ini, 
disebut sebagai hasil dari upaya pembudayaan yang dilakukan Peradaban.  
Peneliti menemukan beberapa hal dalam wawancara dan obeservasi yang 
dilakukannya. Ada sejumlah tindakan sosial tertentu yang nampak ditunjukan 
sebagai bagian dari upaya pembudayaan. Peneliti mencoba mengobservasi 
komponen sosial yang terlibat dalam proses tersebut.  
Fathurrahman mengatakan bahwa implikasi yang nyata dapat disaksikan 
adalah pada beberapa alumni yang sudah bergabung dalam jaringan kepengurusan 
di beberapa daerah. Menurutnya pondasi kesadaran yang terbentuk dalam benak 
beberapa individu membentuk sebuah prilaku unik dalam masing-masing diri 
mereka. Ada dua jenis tindakan yang berbeda dimensi terintergarasi menjadi satu. 
Kedua tindakan tersebut adalah tindakan yang bersumber dari kesadaran 
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sebagai seorang santri dan kesadaran sebagai seorang pembisnis. Ia menuturkan,  
“karena yang menjadi kesadaran teman-teman di beberapa daerah hari ini 
ada dua mas. Kesadaran sebagai santri banyuayar dan kesadaran sebagai 
seorang pembisnis. Mereka sering bertindak sebagai orang yang taat 
mengabdikan diri ke pesantren dan sekaligus bersemangat membangun 
bisnis untuk memenuhi kebutuhannya. Ini mungkin aneh menurut samean 
mas. Tidak ada kan ceritanya ada orang yang ingin mengabdikan diri dan 
sekaligus mencari usaha untuk mendapatkan untung. Ini tidak aneh lagi 




Berdasarkan perkataan Fathurrahman ini, ada dua tindakan yang 
terintegrasi menjadi satu. Dua tindakan tersebut sebenarnya memiliki dimensi 
yang berbeda. Tindakan sebagai seorang santri yang pada umumnya memiliki 
ikatan pengabdian yang tinggi pada kiai dan tindakan sebagai seorang yang 
pembisnis yang memiliki orientasi mendapatkan profit atau keuntungan. Jadi 
kedua tindakan yang ditunjukkan ini masing-masing memiliki dimensi yang 
berbeda dan  bahkan berlawanan. Kedua tindakan ini terintegrasi menjadi satu 
komponen yang dihasilkan dari proses pembudayaan yang dilakukan.  
Terintegrasinya dua komponen tindakan yang berbeda ini pada masing-
masing individu alumni nampak sekali bersumber dari kesadaran yang diupayakan 
dalam proses pembudayaan yang dilakukan. Hal ini sebenarnya tidak begitu aneh 
bagi peniliti (tidak sebagaimana yang dikatakan oleh Fathurrahman di atas), sebab 
muncul dua tindakan yang berbeda ini muncul karena yang berusaha diupayakan 
sejak awal adalah terbentuknya dua kesadaran yang juga berbeda.  
Adapun beberapa varian tindakan yang berasal dari kedua jenis tindakan 
tadi, ada beberapa hal yang nampak jelas terlihat. Adapun hal-hal tersebut 
dijelaskan oleh beberapa dari narasumber dan beberapa yang nampak ditemukan 
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dalam observasi yang telah dilakukan peneliti. 
Zubair mengatakan bahwa adanya beberapa upaya yang dilakukan 
Perabadan nampaknya meningkatkan kembali kedekatan alumni pada kiai dan 
pesantrennya. Ia menceritakan banyak alumni yang malam tiba-tiba 
menghubunginya dan menyatakan ingin bergabung untuk bekerja memajukan 
pesantren bersama. Bahkan ada alumni menghubunginya dengan keperluan 




Terjadinya tindakan alumni sebagaimana yang diceritakan oleh Zubair ini 
menurut hemat peneliti adalah bersumber dari kesadaran ideal yang dibentuk 
sejak awal dalam proses pembudayaannya. Beberapa alumni nampaknya tergugah 
pada beberapa hal yang nampak dikomunikasikan beberapa pengurus Peradaban. 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa beberapa pengelola bisnis alumni mencoba 
menciptakan komunikasi yang berorientasi pada terbentuknya kembali kesadaran 
jiwa kesantrian para alumni di beberapa daerah. 
Apa yang dikemukakan Zubair di atas nampaknya juga dikemukan oleh 
pengasuh pesantren Banyuanyar sendiri. KH Syamsul Arifin menceritakan ada 
alumni yang datang kediamannya ingin menyumbang modal bisnis pesantren. 
Alumni tersebut secara cuma-cuma ingin menyumbang modal bisnis ke pesantren. 
Kiai menceritakan bahwa sebenarnya ia juga terkejut melihat alumni yang 
demikian. Alumni yang menawarkan bantuan tersebut tidak hanya satu-sampai 
dua orang, namun ada puluhan alumni yang menawarkan bantuan modal.  
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Dalam penjelasan kiai, alumni yang menawarkan bantuan modal tanpa 
harus mengembalikan ini, semuanya ditolak oleh kiai. Kiai menjelaskan bahwa 
upaya membangun usaha bisnis pesantren ini bukan semata-mata agar pesantren 
memiliki perusahaan bisnis yang besar. Namun semata-mata untuk terbangunnya 
semangat bisnis para alumni. Menurutnya santri dan alumni harus sadar bahwa 
perjuangan sebagai santri bukan hanya mengajarkan ilmu agama di masyarakat. 
Akan tetapi, juga ikut partisipasi dalam menggapai kesejahteraan bersama.
138
  
Tentunya, keseteraan yang dimaksud oleh KH Syamsul adalah 
kesejahteraan ekonomi. Menjadi santri tidak hanya memiliki kewajiban 
memberikan ilmu yang di dapat di pesantren kepada masyarakat luas. Ikut 
membangun kesejahteraan ekonomi, dalam keluarga lebih-lebih masyarakat luas 
adalah keinginan dan harapan besarnya.  
Selain tindakan tersebut, beberapa alumni juga nampak lebih sering 
berkumpul dan bermusyarah di beberapa daerah. Implikasi pembudayaan yang 
nampak dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah adanya kegiatan 
rutin yang diadakan guna pengembangan forum jaringan alumni secara 
profesional dan juga menlestarikan keilmuan yang didapatkan di pesantren. 
Berbicara kesadaran santri sebenarnya telah ada beberapa nilai yang 
berusaha ditanamkan pada santri Banyuanyar sejak dulu. Kholil Syamsuri, ada 
buku yang dikarang oleh kiai. Dalam buku tersebut semuanya merupakan 
kesadaran santri yang upayakan dari dulu dan hari ini menjadi orientasi dari 
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pembudayaan dalam forum jaringan alumni.
139
 
Peneliti berusaha mencari buku yang dimaksud dan menemukan buku 
yang berisi hikmah kiai tersebut dari beberapa alumni yang berada di DPC 
Yogyakarta. Dalam buku tersebut dijelaskan ada beberapa sikap atau tindakan 
yang kiai harapkan tertanam dalam diri santri-santrinya. Adapun beberapa nilai 
tersebut adalah berbuat kebaikan, Istiqomah, Sabar, Ikhlas, Tawaddu’, Wara’, 
Qona’ah, Amanah, tawakal dan berkeingan menggapai kesuksesan yang 
hakiki.140 Ke semua nilai inilah yang nampak juga tertanam dalam jiwa 
alumninya. 
Adapun misalnya tindakan selalu berbuat kebaikan. Nampak nilai-nilai ini 
menjadi dasar kesadaran pada individu santri dan alumni Banyuanyar. Hikmah ini 
ini tertanam juga dalam implikasi pembudayaan yang terjadi. Mukhlisin 
mengatakan bahwa dasar utama semangat alumni bersatu di forum jaringan 
alumni karena mereka ingin bertindak dalam koridor etis sebagai seorang santri.
141
 
Misalnya juga seperti istiqomah, sabar, tawaddu’, wara’, amanah dan 
qona’ah. Istiqomah bahasa maduranya disebut jhek-jhek. Nilai-nilai nampak 
diupayakan dalam peningkatan profesionalitas kerja. Begitupun dengan karakter 
tauladan santri lainnya. Menurut Zubairi, sejak dari dulu semua santri diajari 
untuk komitmen dalam berusaha. Hal inilah yang menjadi pondasi dalam merintis 
bisnis pesantren yang demikian ini. Istiqomah tersebut disatukan dengan sikap 
sabar, wara’, ikhlas dan qona’ah. Beragam sikap inilah yang kemudian 
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membentuk tindakan profesionalitas dalam bisnis. 
142
 
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan adalah dua jenis kegiatan, 
yakni pertama, diskusi pengembangan dan pelatihan bisnis bersama. Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan oleh DPC Jember dan Situbondo. Biasanya dalam 
kegiatan ini dibahas usaha-usaha bisnis yang dilakukan bersama. Dari hasil kajian 
yang demikian ini, hasilnya lumayan usaha bisnis yang konkrit. Misalnya, seperti 
Tobei Sampang yang dari hasil diskusinya menyepakati membentuk koperasi 
cabang KSN. Usaha tersebut dikelola secara bersama-sama.
143
 
Adapun jenis kegiatan kedua, pengajian umum. Kegiatan ini 
diorientasikan untuk merawat dan mengembangkan keilmuan kepesantrenan. 
Kegiatan ini misalnya kegiatan yang dilakukan oleh DPC Sampang yang 
mengadakan pengajian kitab kuning, Doa bersama yang diadakan DPC Kalibaru, 




Berdasarkan penjelasan di atas, pada kesimpulannya implikasi budaya 
sosial yang terjadi ada dua jenis tindakan yang terintegrasi. Adapun keduanya 
adalah tata tindakan semangat kesantrian dan semangat entrepreneur yang 
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c. Budaya Konkrit Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Pada pembahasan ini, peneliti akan mengakaji wujud budaya konkrit 
sebagai implikasi dari pembudayaan yang telah dilakukan. Sebagaimana 
dijelaskan di awal bahwa budaya konkrit merupakan salah wujud budaya yang 
bentuknya nyata.
145
 Misalnya seperti wujud inovasi yang tercipta, produk 
kebudayaannya dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa obeservasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, ada satu wujud budaya yang telah tercipta. Yang siginifikan dan urgen 
adalah usaha bisnis yang tercipta dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 
hingga sekarang ini. Usaha tersebut berbentuk koperasi bisnis keuangan syari’ah 
dengan Koperasi Syari’ah Nuri. Yang sering disingkat dengan KSN. 
KSN merupakan wujud konkrit implikasi pembudayaan Entrepreneurship 
yang terjadi dalam tubuh jaringan alumni pesantren Banyuanyar. Menurut 
Mukhlisin, wujud konkrit yang berupa binis keuangan ini didasarkan pada 
kesadaran yang sudah terbentuk dari proses pembudayaan yang diupayakannya. Ia 
bercerita bahwa KSN lahir dari beberapa kelompok jaringan alumni yang 
berkumpul guna pengembangan usaha bisnis pesantren.
146
 
KSN sebagai usaha bisnis jasa keuangan hingga tesis ditulis ini sudah 
tumbuh di beberapa kota di Jawa Timur, sedikitnya ada 21 kantor cabang. 
Artinya, sudah ada 21 forum jaringan alumni Peradaban yang sukses membentuk 
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konktrit enterpreneur di bidang jasa keuangan. Adapun ke 21 cabang tesebut 
adalah sebagaimana di bawah ini,
147
 
KSN yang berada di Kabupaten Pemekasan yakni,  
a. KSN Cabang Palduding yang berlokasi di Jln. Raya Palduding, 
Plakpak Pegantenan.  
b. KSN Cabang Waru yang berlokasi di jln. Waru Barat  
c. KSN Cabang Batumarmar yang berlokasi di Jl. Simpang Tiga 
Batumarmar  
d. KSN Cabang Pasean yang berlokasi di Jl. Raya Simpang Tiga Pasean  
e. KSN Cabang Palengaan yang berlokasi di Jl. Raya Palengaan 
(Simpang Tiga Palengaan Daya)  
f. KSN Cabang Pegantenan yang berlokasi di Jl. Raya Pegantenan 
g. KSN Cabang Pamekasan yang berlokasi di Komplek Pasar Kolpajung  
h. KSN Cabang Pakong yang berlokasi di Jl. Raya Pakong, Duko Timur, 
Pakong 
i. KSN Cabang Kadur yang berlokasi di Jl. Raya Pasar Duko, Larangan 
Adapun yang terletak di kabupaten Sampang di antaranya,  
a. KSN Cabang Sokobanah I yang berlokasi di Tobai Timur Sokobanah  
b. KSN Cabang Ketapang I yang berlokasi di Jl. Raya Ketapang, 
Ketapang Daya  
c. KSN Cabang Karang Penang yang berlokasi di Jl. Walisongo, Karang 
Penang  
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d. KSN Cabang Sokobanah II yang berlokasi di Jl. Raya Sokobanah 
e. KSN Cabang Sampang Kota yang berlokasi di Jl. Rajawali II, Kel. 
Karang Dalem  
f. KSN Cabang Ketapang II yang berlokasi di Pasar Cem Robbu, 
Pangereman, Ketapang  
Adapun Cabang yang berlokasi di Sumenep adalah sebagaimana berikut 
ini,  
a. KSN Cabang Sumenep yang berlokasi di Jl. Raya Batuan, Ds. Batuan, 
Kec. Batuan  
b. KSN Cabang Pasongsongan yang berlokasi di Jl. Raya Pasongsongan  
Adapun cabang yang di Jember hanya ada dua yakni sebagaimana berikuti 
ini,  
a. KSN Cabang Bangsalsari yang berlokasi di Pasar Langkap. 
Tisnogambar. Bangsalsari 
b. KSN Cabang Kalisat yang berlokasi di Jl. Hos Cokro Aminoto No. 23, 
RT. 2, RW 4.  
Adapun cabang KSN yang ada Bondowoso hanya ada satu yakni KSN 
Cabang Pujer yang berlokasi di Jl. Raya Pujer, Maskuning Kulon, Pujer. Di 
Situbondo pun hanya ada saru  Kantor Cabangm yakni KSN Cabang Besuki yang 
berlokasi di Jl. Gelora, No. 6 Besuki. Begitupun dengan yang ada di kabupaten 
Banyuwangi, hanya ada satu, yakni KSN Cabang Kalibaru yang berlokasi di Jl. 
Raya Kalibaru, Kalibaruwetan, Kalibaru. 





budaya konkrit lain terbentuk. Diantanya misalnya usaha rumahan jaringan 
alumni. Menurut Zubair, dibukanya KSN yang bergerak di bidang jasa keuangan, 
dapat mempermudah akses pemodalan alumni yang ingin membangun usaha 
rumahan, seperti membuat toko kebutuhan rumah tangga, bisnis garam dan 
bahkan pembiayan perternakan, perkebunan dan pertanian. 
Dalam bidang usaha jual beli rumahan, misalnya ada alumni yang 
membangun toko untuk melakukan jual beli di desanya masing-masing. Alumni 
yang demikian tersebut difasilitasi modalnya melalui produk yang disediakan di 
KSN. Begitupun dengan para alumni yang memiliki kesulitan dalam usaha tani, 




Selain dari pada itu, salah satu wujud konkrit dari pembudayaan 
entrepreneur yang dilakukan adalah adanya bantuan sosial yang diluncurkan oleh 
Peradaban melalui KSNnya. Misalnya sebagaimana yang rutin dilakukan di 
beberapa kota di Jawa timur. Misalnya pada tanggal 21 bulan September KSN 
Jatim memberikan santunan anak yatim.
149
 Ada juga pemberian santunan parcel di 
bulan romadhan yang – menurut Mukhlisin – berorientasi penegasan bisnis 
prinsip koperasi yang jalankannya.
150
 
Selain itu juga, bahkan KSN telah memberikan bantuan rumah bagi salah 
satu masyarakat yang tidak mampu. Dalam website resmi KSN Jatim dilaporkan 
bahwa keluarga Samsih di Kecamatan Sukobanah merasa berbahagia setelah 
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menerima bantuan rumah dari Peradaban melalui usaha bisnis KSN.
151
  
Jadi berdasarkan penjelasan di atas, sudah nampak sangat jelas implikasi 
konkrit yang dihasilkan dari proses pembudayaan yang dilakukan. Produk nyata 
yang terbentuk adalah KSN Jatim. Dari produk budaya itulah lahir beberapa 
produk lainnya seperti pembiayaan usaha bisnis alumni dan beberapa bantuan 
sosial bagi masyarakat umum. 
3. Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanayar 
Pada pembahasan data dan analisis ini, akan dikaji persoalan fokus tiga 
dalam penelitian ini. Berdasarkan data dan analisa yang dilakukan untuk 
menggambarkan usaha bisnis yang dilakukan peneliti menyusun beberapa 
klasifikasi pembahasan. Beberapa klasifikasi tersebut nampaknya sudah nampak 
dianggap dapat mewakili gambaran model usaha bisnis pesantren yang berbasis 
alumni network forum. Adapun penjelasannya adalah sebagaimana pembahasan 
selanjutnya dalam poin ketiga ini.  
a. Gambaran Kontruksi Pemodalan Usaha Bisnis Pesantren Berbasis 
Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanayar 
Hal yang paling urgen dari sebuah usaha bisnis adalah pemodalannya. 
Untuk mengembangkan sebuah gambaran umum tentang konstruksi usaha bisnis 
yang dilakukan, adalah memahami kontruksi pemodalanya. Berbicara masalah 
pada konteks ini, maka yang terpenti dari usaha bisnis berbasis network forum 
adalah proses pemodalan yang dilakukan.  
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Berbicara masalah kontruksi modal, tentu tidak terlepas dari hal-hal 
mengenai terma umum dari modal itu sendiri. Sebab hal itulah peneliti mengutip 
pendapat Husein Umar dalam peneltiannya. Ia mengatakan bahwa modal 
merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan 
produktivitas atau output.  Secara makro, modal adalah pendorong besar untuk 
meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses produksi maupun dalam 
prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan 
output.
152
 Bepijak pada hal inilah kemudian peneliti bertanya tentang harta atau 
sesuatu yang dapat menjadi dasar utama dalam upaya produktifitas usaha bisnis 
yang dilakukan oleh peradaban pada beberapa nara sumber.  
Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui observasi dari yang dilakukan 
peneliti, menemukan bahwa jenis modal yang dipahami oleh pengurus DPP 
Peradaban. Mukhlisin mengatakan,  
“Ada modal uang sebagai modal pertama dalam melakukan usaha bisnis 
utama jasa keuangan. Ada juga modal operasional pertama usaha seperti 
modal pengadaan barang dan sebagainya. Selain itu yang menurut kami 
juga merupakan modal adalah sumber daya manusia. Baik kesadaran 
maupun pengetahuannya. Semua modal inilah yang kami anggap penting 




Berdasarkan paparannya ini, dapat dijelaskan bahwa pengurus DPP 
Peradaban menggambarkan bahwa modal ada tiga jenis dalam usaha bisnis yang 
dilakukannya ada tiga macam. Ada yang disebut sebagai modal keuangan pertama 
produktifitas jasa keuangan. Pada konteks ini nampaknya dimaksud adalah proses 
pemodalan keuangan pertama operasional kerja tata usaha yang dilakukan. Atau 
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dalam bahasa lain modal ini disebut sebagai modal kerja yang disediakan. 
Mengenai hal ini Fathurrahman mengatakan bahwa dana pertama ditalangi 
oleh Paguyuban. Menurutnya iuran tersebut awalnya hanya dari beberapa alumni 
saja. Jumlahnya bahkan sangat kecil dibandingakan dengan harapan awal untuk 
menciptakan usaha pesantren yang besar. Jumlah yang didapat dari iaun pertama 
ini adalah 45 juta rupiah.   
  Dana yang kecil ini diluar dana modal perlengkapan operasional. 
Fathurahman mengatakan bahwa dana yang ada kemudian disalurkan kepada 
alumni yang membutuhkan biaya bisnis. Sebenarnya dana tersebut pada awalnya 
hanya berupa simpanan saja. Akan tetapi, Mukhlisin kemudian menawarkan 
dalam forum rapat untuk dapat digunakan secara produktif dengan akad 
pembiayaan Mudharobah.
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 Hal inilah yang juga memberikan semangat bagi 
para alumni kala itu untuk sekalian membentuk usaha bisnis alumni yang nanti 
dapat menjadi unit bisnis pesantren Banyuanyar.  
Akad dari iuran tersebut kemudian dianggap sebagai deposit bagi yang 
dapat memberikan keuntungan secara bagi hasil dari tata usaha yang dilakukan. 
Namun nampaknya beberapa alumni yang membayar iuran tidak mau dananya 
dianggap sebagai deposit. Akan tetapi diikhlaskan menjadi modal utama 
pelaksanaan BMT. Kalau pun dianggap sebagai deposit, keuntunganya diikhlas 
untuk dimiliki perusahaan yang nanti dapat digunakan sebagai modal lainya 
seperti pengembangan karyawan dan sebagainya. Hal ini sebagaimana yang 
katakan oleh Ahmad Baidlowi,  
                                                 
154





“Kira iuran untuk dana awal. Namun kalau bertanya apa kita mengharap 
investasi yang besar dari iuran tersebut tentu tidak sama sekali. Kita murni 
melakukan itu karena ingin mengembangkan usaha pesantren. Adapun kita 
sendiri menerima gaji sebagai pengurus saja. Tidak menerima gaji 
persentase iuaran awal yang kami berikan. Artinya, alumni yang pertama 
menganggap ini bukan semata-mata membangun usaha bisnis demi 
mendapatkan kekayaan yang melimpah. Akan tetapi ingin membangun 
usaha pesantren untuk membesarkan tempat pendidikan kami itu”.
155
   
 
Modal dana yang ada inilah, kemudian hari ini berkembang fantastis. 
Menurut observasi yang dilakukan ke beberapa dokumen terkait dengan asset 
yang dimiliki bisnis jasa keuangannya, peneliti menemukan beberapa temuan 
penting. Ada data yang memberikan penjelasan bahwa asset KSN yang bersumber 
dari dana talangan sukarela tersebut hari ini berkembagan menjadi 200 miliar.  
Hal ini sebagaimana yang dikemukan oleh Khalil As’ary yang mengatakan 
bahwa dari modal 45 juta, hari ini mampu dikembangkan menjadi miliaran asset. 
Ini jelas jumlah modal awalnya yang fantastis. Modal awanya sedikit. Ini jelas 
karena perjuangan alumni baik yang di ada pengurus DPP maupun yang ada di 
beberapa daerah. Tanpa lelah semua alumni mendukung pengembangan usaha 
bisnis jasa keuangan yang dikembangkan. Hingga sekarang pengurus DPP terus 
menguapayakan bisnis ini mampu diakses dan dikembangkan di beberapa daerah. 
Artinya, berbicara pengembangan modal yang tentu juga harus dibicara adalah 
modal jaringan alumni yang ada tersebut.
156
 
Berdasarkan penjelasan Khalil inilah dalam sebuah surat kabar, peneliti 
juga menelusuri modal SDM dan jaringan yang dimilikinya. Berdasarkan 
pengumpulan data yang dilakukan, ada beberapa SDM yang berusaha 
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dikembangkan. Modal tersebut adalah kemampuan yang ada dalam jaringan 
alumni, terutama alumni yang spesifikasi kemampuannya di bidang ekonomi. 
Pada konteks ini tentu sangat mudah. Sebab pengurus DPP yang menginisiasi 
pembudayaan enterpreneuship ini, mayoritas adalah sarjana ekonomi.
157
 
Bukan hanya alumni yang memiliki spesifikasi keilmuan ekonomi. 
Pengembangan usaha bisnis formal tentunya juga membutuhkan orang yang 
mengerti tentang tata hukum. Pada sisi inilah menjadi satu keuntungan tersendiri 
ketua KSN, Mukhlisin merupakan alumni yang memiliki skill hukum. Bukan 
hanya diceritakan memiliki pengalaman dalam dunia politik. Kedua kemampuan 
inilah yang kemudian pendirian usaha bisnis secara formal nampak mudah 
berkembang. 
Selain SDM alumni yang sudah ada ini, modal SDM juga diupayakan dari 
beberapa pelatihan alumni. Pelatihan ini dibiayai secara pribadi oleh alumni yang 
ingin mengembangkan spesifiaksinya kemampuannya. Terutama, dalam bidang 
tata usaha bisnis jasa keuangan. Menurut Mukhlisin sudah tak terhitung 
jumlahnya pengurus peradaban dan alumni yang berminat mengikuti studi 
banding dan pelatihan guna pengembangan bisnis ini. Beberapa palatihan yang 
dimaksud baik diadakan secara mandiri maupun pelatihan sistem keuangan yang 
diadakan beberapa instansi pengembangan.
158
  
  Adapun terkait dengan jaringan yang dimiliki, peneliti menemukan ada 
temuan yang unik dalam penelitian ini. Modal jaringan yang dimiliki adalah 
organisasi alumni yang sudah terbentuk di beberapa daerah.  
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Menurut Khalil, jaringan alumni yang ada di beberapa daerah tersebut 
merupakan jaringan memiliki kemampuan luar biasa dalam mengembangkan 
bisnis. Minimal jaringan di beberapa daerah dapat menginformasikan bisnis yang 
dikembangkan ini. Maksimalnya sebagaimana yang telah nampak hari ini. 
Beberapa jaringan alumni dapat menciptakan cabang baru usaha bisnis jasa 
keuangan. Maksudnya mereka nampaknya mengupayakan KSN menjamur dan 
tumbuh di tengah masyarakat sebagai lembaga keuangan yang ingin menjawab 
problema ekonomi yang dihadapi masyarakat. Dalam hal ini terutama beberapa 
alumni yang ingin mengembangkan bisnisnya.
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Selain modal jaringan dan SDM, ada satu jenis modal lagi yang belum 
tergambarkan, yakni modal pengadaan barang dan tempat sebagai operasional 
kerja bisnis ini. Berdasarkan beberapa data temuan, nampaknya beberapa modal 
yang digunakan dalam aspek ini adalah tetap awalnya adalah iuran bantuan 
alumni dan pesantren. Modal tempat yang KSN dapat diawali dari tanah yang 
dimiliki pesantren. Setelah itu pada pengembangannya baru memakai keuntungan 
yang didapat untuk pengembangan bisnis di beberapa tempat jaringan alumni. 
Bahkan ada dalam pengembangannya di beberapa daerah modal tempat yang ada 
didapatkan secara sukarela. 
Begitupun dengan pengadaan barang seperti komputer dan server 
keuangan, semuanya didapat dari talangan sukarela dan bantuan pengembangan 
ekonomi pesantren. Hal tersebut merupakan modal awalnya. Pada perkembangan 
selanjutnya baru memakai keuntungan yang telah di dapat.  
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Melalui usaha bisnis dengan jalan yang demikian inilah kemudian usaha 
lain di beberapa jaringan alumni lahir. KSN yang menyediakan pembiayaan 
modal bisnis akhirnya mampu mendorong ragam bisnis lain muncul. Misalnya 
lewat pembiayaan yang diadakan, beberapa toko reteil alumni berdiri. Seperti toko 
Bagus yang dikelolah oleh DPC Peradaban Pamekasan. Selain itu juga ada usaha 
bisnis distibusi garam yang dilakukan oleh DPC Perabadaban Situbondo.
160
  
Melalui beberapa penjelasan di atas inilah kemudian penelitian 
menemukan kesimpulan bahwa ada beberapa unsur kontruksi pemodalan yang 
dilakukan. Adapun yang demikian adalah talangan dana alumni, SDM alumni dan 
jaringan struktur alumni. Ketiganya secara terintegrasi menjadi komponen 
pemodalan yang ada dalam pengembangan usaha bisnis pesantren Banyuanyar. 
b. Gambaran Kontruksi Pemasaran Usaha Bisnis Pesantren Berbasis 
Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanayar 
Selain proses pemodalan, yang terpenting usaha bisnis adalah proses 
pemasarannya. Kotler mengatakan bahwa upaya pemasaran adalah suatu proses 
sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa 
yang dibutuhkan dan diinginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
161
 Secara sederhana ia 
mengemukakan bahwa pemasaran pada intinya memiliki dua dimensi urgen dalam 
bisnis. Keduanya adalah dimensi sosial dan dimensi ekonomi. Dimensi sosial 
adalah menyangkut saling suka-sama suka atau saling pengertian dalam 
komunikasi bisnis yang dilakukan. Sedangkan dimensi ekonomi adalah adanya 
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 Dua dimensi inilah yang berusaha diungkap 
dalam pembahasan ini. 
 Pada aspek dimensi sosial, ada beberapa hal yang dilakukan dalam usaha 
bisnis pesantren. Dari beberapa hal ini yang paling nampak adalah isi komunikasi 
bisnis pemasarannya yang didasarkan pada integrasi dimensi kesantrian dan 
dimensi pragmatis ekonomi. Artinya, materi komunikasi atau hal yang 
dikomunikasikan tidak terlepas dari pengembangan semangat kesantrian dan 
semangat entrepreneur. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Khalil Syamsuri,  
 “dalam berkomunikasi urusan pengembangan bisnis kami mencoba 
memberikan pemahaman soal bagaimana tanggung jawab seorang santri 
itu. Tidak ada mantan santri kan? Jadi walaupun sudah jadi alumni 
tentunya juga santri. Maka sebagai seorang santri para alumni selain wajib 
tetap menjaga etika kepesantrenan juga harus tetap mengabdi pada kiai. 
Selain pada kiai tentu juga harus bermanfaat di tengah-tengah masyarakat. 
Pada konteks kebermanfaatan inilah, yang menjadi standar minimal 





Jadi berdasarkan pemaparannya ini, konsep pemasarannya dalam usaha 
bisnis didasarkan pada beberapa jaringan alumni yang ada di beberapa daerah. 
Itulah sebabnya yang dilakukan pertama dalam berkomunikasi dengan alumni-
alumni tersebut adalah dengan menggunakan komunikasi yang berorientasi pada 
terbentuknya kesadaran seorang santri. Sejumlah alumni pesantren tentu memiliki 
kesadaran tertentu yang berbeda pada masyarakat pada umumnya. Sebagaimana 
umumnya memiliki kesadaran yang bersumber dari semangat agama dan 
hubungan spritual dengan kiainya.  
Sumber kesadaran inilah yang nampak diorbitkan oleh pengurus 
                                                 
162
Philip Kotler dan A.B. Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: PT Salemba 
Emban Patria, 2001), 175. 
163





Peradaban dalam membentuk kesadaran entrepreneuralumni di beberapa daerah. 
Dua sumber semangat ini, selalu digaungkan guna membentuk semangat para 
alumni agar bergabung dalam upaya pengembangan bisnis yang dilakukan. 
Efeknya adalah lahirnya kesemangatan baru, yakni terciptanya sosok yang 
memiliki sikap loyalitas keagamaan dan kesantrian.  
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Hasbullah. Ia menjelaskan 
bagaimana dirinya begitu bersemangat dalam melakukan bisnis yang diupayakan 
oleh komunitas jaringan alumni ini. Ia mengatakan bahwa jika dirinya tidak 
bergabung dengan bisnis atau tidak ikut mendukung bisnis tersebut, mungkin 
akan ada rasa bersalah yang amat dalam. Bisnis tersebut menurutnya merupakan 
salah satu jalan pengabdiannya.  
Sebagai ummat Islam yang memiliki kewajiban ibadah dan bermanfaat 
kepada sesamanya, Ia harus berlomba-lomba bermanfaat bagi orang banyak. 
Melalui jalur itulah sebagai santri yang kental akan ibadah yang menemukan 
kesempatan untuk mengapresiasi spritual keagamaannya. Selain itu, juga dengan 




Selain dengan mengambil instrumen kesadaran santri. Yang dipakai juga 
dalam komunikasi pemasarannya adalah kesadaran kemanusian. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, bahwa kesadaran kemanusian ini mempercayai setiap 
manusia itu memiliki tendensi prilaku atau berupaya memenuhi kebutuhan 
materinya. Selain itu, sebagai insan sosial yang mengerti bahwa kebutuhan 
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ekonomi merupakan kebutuhan pokok, selayaknya manusia sadar mereka harus 
saling berkerja sama dalam memenuhi kebutuhannya tersebut. Pada titik itulah 
semua manusia harusnya bersemangat menjawab tantangan pada aspek kebutuhan 
yang demikian itu. 
  Instrumen pemasaran yang berorientasi pada penguatan kesadaran ini 
memberikan efek positif pada beberapa jaringan alumni di beberapa daerah. 
Sebagaimana yang diungkap oleh Zubair,  
“bukannya hanya kesadaran santri yang berkembang. Adanya bimbingan 
dalam membentuk kesadaran ekonomi juga sangat berpengaruh pada 
beberapa alumni yang secara tidak langsung merupakan agen pemasaran 
pertama yang kami miliki. Beberapa orang alumni nampak bersemangat 
untuk bergabung menjadi karyawan bisnis kami. Bahkan tanpa dilantik 
oleh kita, beberapa alumni yang walaupun tidak masuk dalam jajaran 
pengelolah bisnis, juga ikut menjadi agen pemasaran kami. Mereka yang 
tidak beragabung merasa prihatin pada kondisi kebutuhan ekonomi 
masyarakat. Jadi mencoba menawarkan jalan bisnis dengan pembiayaan 
keuangan melalui produk yang kami sediakan. Inilah yang sebenarnya 
menjadi salah satu faktor cepat berkembangnya bisnis kami. Hal ini karena 
memang pemasaran kami dari mereka yang bersamangat. Jadi kamu tidak 




Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, nampak instrumen kesadaran 
yang digunakan sangat efektif. Jika dihubungan dengan model pembiayaan yang 
dilakukan nampak ada hal fundamental yang dijadikan dasar dari model bisnis 
yang dijalankannya ini. Ada nilai fundemental yang dijadikan norma, orientasi 
bahkan instrumennya. Adapun kedua nilai secara terpadu dikembangkan dalam 
semua tahapan bisnis yang dilakukan. Kedua nilai tersebut adalah nilai-nilai 
kesadaran santri dan kesadaran entrepreneurship. 
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A. Strategi Pembudayaan Entrepreneurship dalam Membangun Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Jaringan alumni pesantren Banyuanyar yang terbukti dapat 
mengembangkan bisnis pesantren merupakan indikasi konkrit dari budaya 
entrepreneurship yang telah dikembangkan ini. Bertumpu pada hal yang demikian 
inilah dalam hemat peneliti ada varian budaya tertentu yang sudah diupayakan 
tumbuh dalam kehidupan sosial mereka. Tentu yang dimaksud adalah budaya 
bisnis.  
Budaya bisnis yang sudah terbentuk ini merupakan hasil ikhtiar beberapa 
pihak yang terlibat dalam sebuah proses pembudayaan. Artinya ada strategi 
tertentu yang telah dilakukan dalam mengupayakan budaya luhur ini. Dengan 
demikian maka, ada perspektif tertentu yang akan dipakai dalam pembahasan ini, 
yakni perspektif manajemen strategi.  
Secara spesifik peneliti akan memakai teori manajemen Freed R David. 
Teori ini akan membicarakan menajemen strategy dalam tiga tahap yakni strategy 
formulation, strategy implementation dan strategy evaluation.
166
 Ketiga tahap ini 
secara mendetail dapat tergambarkan strategi dalam usaha pembudayaan yang 
dilakukan oleh pihat-pihak terkait dalam pengembangan budaya entrepreneur  
bisnis yang diteliti ini. 
                                                             
166
 Fred R. David, Strategic Management .....,1-290 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 120 
1. Strategy Formulation Pembudayaan Entrepreneurship   dalam 
Membangun Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum 
Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Strategy formulation merupakan usaha awal dalam membangun sebuah 
strategi yang akan digunakan untuk mencapai orientasi tertentu. Langkah-
langkahnya menurut J. David Hunger & Thomas L. Wheelen diantaranya, 
pengembangan misi dan tujuan jangka panjang, pengindentifikasian peluang dan 
ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan perusahaan atau organisasi, 
pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penentuan strategi yang sesuai 
untuk diadopsi.
167




Berdasarkan penjelasan di atas, pembahasan formulasi strategy yang akan 
dibahas adalah upaya penetapan visi, identifikasi dan keputusan pemilihan dalam 
strategi. Tentu dalam konteks penelitian ini adalah usaha pembudayaan 
entrepreneurship   yang ada dilakukan oleh pihak terkait fokus kajian. Dengan 
memilih kajian teori yang benar, penulis dapat menggambarakan secara 
komprahensif proses penetapan strategy yang dibangun.  
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisa, ada beberapa hal yang 
dilakukan dalam tahap proses formulasinya. Adapun beberapa hal tersebut adalah 
pertama, Integrasi kepentingan stateholder pesantren dan jaringan alumni 
Network Forum. Dalam memulai upaya formulasi sebuah strategi yang terpenting 
adalah memadukan dan menyamakan keinginan para stakeholder organisasi, yang 
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dalam hal ini adalah Peradaban dan Pesantren. Setiap kepala tentu memiliki 
konsepsi dan kebutuhan berbeda, sehingga formula awal yang harus dilakukan 
adalah berupaya mengintegrasikan seluruh kepentingan yang akan mejadi 
penggerak awal strategi ini. 
Sebagaimana dipahami bahwa langkah awal ini nampaknya berdasarkan 
dari anggapan bahwa strategi pembudayaan tidak akan pernah dilepaskan dari 
realitas masyarakat yang berkembang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Harskamp bahwa society merupakan sekumpulan individu yang terbentuk maupun 
dibentuk berdasarkan kesamaan pandangan, aturan, dan tujuan yang sama.
169
 
Dalam realitas kehidupan sosialnya, masyarakat sering kali muncul perbedaan 
pandangan, kepentigan dan lain sebagainya. Hal ini yang umumnya disebut 
sebagai konflik sosial. Konflik sosial timbul karena adanya pertentangan atau pun 
perjuangan atas nilai-nilai dan klaim-klaim atas status, kekuasaan, dan sumber 
daya. Yang demikian ini juga nampaknya disadari dalam proses formulasi strategi 
sebagai upaya pembudayaan entrepreneur  yang dikaji penelitian ini.  
Ada tiga komponen dalam budaya entrepreneurini yakni pihak alumni, 
santri aktif dan kiai. Dua elemen ini tentu memiliki kepentingan yang berbeda. 
Alumni memiliki kepentingan pengamalan ilmu. Santri memiliki kepentingan 
mencari ilmu. Sedangkan kiai kepentingan mengajarkan ilmunya. Hal yang 
berbeda ini diupayakan untuk menyatu menjadi kesadaran penuh yang nantinya 
dapat menjadi akar lahir budaya entrepreneur. 
Jadi, hal utama yang diupayakan untuk membuat formula strategi 
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pembudayaan entrepreneur adalah menyatukan harapan dan kepentingan individu 
seluruh individu yang terkait dengan proses pembudayaan yang akan dilakukan. 
Untuk mengupayakan hal yang demikian ini perlu adanya orang terlebih dahulu 
sadar akan idealnya tanggung jawab seorang alumni, santri atau pengelola 
pendidikan pesantren. Setiap orang harus sadar dulu bahwa dirinya merupakan 
santri yang harus mengabdi pada pesantren yang telah mendidiknya. Mengabdi 
kepada pesantren yang dimaksud tentu adalah pengabdian membesarkan 
pesantren. 
Adapun proses integrasi kepentingan ini adalah dengan cara menetapkan 
satu kesadaran ideal yang kemudian menjadi sandaran tersusunnya sebuah strategi 
yag akan direncanakan. Adapun terkait dengan kesadaran ideal yang dimaksud 
adalah kesadaran umum yang seharusnya dimiliki oleh warga pesantren.  
Salah satu kesadaran yang diupayakan adalah kesadaran seorang santri 
untuk mengabdikan pada guru atau kiainya. Mengabdikan kiai tentu sebenarnya 
mengabdikan diri pada ummat. Pada sisi ini disebabkan kiai di mata seorang 
santri seluruh digunakan untuk pengabdian kepada ummat. Jadi dengan mengabdi 
kepada kiai tentu juga mengabdikan diri pada ummat. Yang dibentuk terlebih 
dahulu. Baru kemudian nampaknya diarah para orientasi pembudayaan 
entrepreneur.  
Pembentukan kesadaran santri, beberapa individu yang ada nampaknya 
sangat mudah. Hal ini karena memang santri Banyuanyar merupakan santri yang 
dibentuk untuk memiliki militansi kuat pada kiai. Nampak santri maupun alaumni 
pesantren ini memiliki mentalitas santri salaf. Walaupun di pesantren sudah ada 
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pendidikan formalnya, namun budaya salafnya nampak kental. Yang demikian ini 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arifin bahwa santri dan alumni pesantren salaf 
pada umumnya memiliki ketaatan yang kuat pada sosok kiai dan cenderung 
mengikuti apapun yang dilakukan serta diperintahkan kiainya.
170
 
Setelah mentalitas santri ini terbentuk, secara perlahan nampaknya 
diintegrasikan dengan nilai-nilai ultilitariansm. Nilai tersebut dimasukkan sebagai 
instrumen pengembangan kesadaran santri yang sejak awal terbentuk. Dengan 
masuknya kesadaran utilitarian ini, kesadaran santri berkembang menjadi 
kesadaran mengabdi pada kiai demi terwujud pengembangan pesantren yang 
bermanfaat bagi banyak orang.  
Maksud dari utilitarian pesantren di sini adalah kesadaran bahwa pesantren 
berperan penting sebagai agen budaya sosial. Hal ini berkaitan dengan penjelasan 
Suhartini dalam bukunya yang berjudul Problem Kelembangan Pengembangan 
Ekonomi Pesantren.  Dalam buku tersebut ia menjelaskan bahwa memiliki tiga 
fungsi utama dalam realitas sosial masyarakat Indonesia. Pertama, pusat 
pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of excellence). Kedua, sebagai 
lembaga yang mencetak sumber daya manusia (human resources), dan ketiga, 
sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan kepada 
masyarakat (agent of development).
171
 
Kesadaran terhadap peran pesantren ini, akhir memunculkan misi tertentu 
yang ditetapkan. Adapun misi yang dicanangkan dari lahirnya kesadaran tersebut, 
yakni “membentuk pilar pengembangan ekonomi ummat”. Misi ini nampaknya 
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bermuara pada dua hal, yakni penguatan pelayanan pendidikan pesantren dan 
peran sosialnya di masyarakat.  
Pada aspek penguatan pendidikan pesantren, misi budaya entrepreneur  
diorientasikan untuk terciptanya kemandirian pesantren dewasa ini. Dalam 
konteks ini, walaupun pada umum pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan 
yang memiliki karakteristik selfstanding (kemandirian).
172
 Namun di era 
modernisasi dimana setiap orang sudah tidak perduli dan pragmatis, sumberdana 
pesantren yang biasanya atas gotong royong masyarakat pun akan sirna. Sisi 
inilah yang kemudian menjadi satu keniscayaan untuk mengembangkan budaya 
entrepreneur pesantren.  
Upaya konkrit realitas dewasa ini dalam menjawab tantangan zaman 
adalah persoalan ekonomi. Baik untuk mengabdi pada pesantren ataupun pada 
masyarakat luas. Pesantren yang disebut maju pada era tentu adalah pesantren 
yang memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap. Hal ini tentu membutuhkan 
biaya. Dalam memecahkan problem yang demikian ini beberapa pesantren pada 
umumnya memang dibantu oleh alumni dan wali santri pesantren. Solusi 
pemecahan sebagaimana pada umumnya, tentu dikhawatirkan tidak akan dapat 
dilakukan secara terus menerus.  
Pada era globalisasi ini, alumni dan wali santri tidak bisa menjamin secara 
terus menerus dapat menyuplai dana bagi pesantren. Era globalisasi yang tidak 
menentu membuat moralitas dan kondisi ekonomi juga tidak menentu atau 
menjanjikan. Hal inilah yang kemudian menjadi sebab timbulnya orientasi 
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pengembangan usaha bisnis dilakukan oleh jaringan alumni Peradaban. 
Selain karena penguatan pendidikan pesantren, melalui misi entrepreneur 
sebenarnya juga disadari mampu mengembangkan ekonomi Ummat. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Walter Rostow yang mengatakan bahwa 
solusi menghadapi modernisasi dibutuhkan kelompok masyarakat sebagai agen 
budaya entrepreneur.
173
 Hal ini kemudian dikuatkan Leonardus Saiman yang 
mengatakan hanya dengan budaya entrepreneur permasalahan ekonomi 
masyarakat di era ini dapat teratasi.
174
 
Melalui penguatan ekonomi yang dapat membantu peran sosial pesantren–
yang dalam hal ini adalah pesantren Banyuanyar–dapat menguatkan utilitarianitas 
perannya. Utilitarianitas sebagai nilai yang yang menjadi basis misinya yang 
dibangun, sebenarnya juga merupakan ajaran yang ditanamkan dalam pendidikan 
Islam. Di pesantren umumnya dikenal hadist yang demikian ini,  
 َأِنَفُعُهِم النََّاِس َخِيُر: وَسلََّم َعَليه اهلل َصلََّى اهلِل َرُسوُل قال:  َقاَل َعِنُهَما، اهلل َرِضَي جابر، َعِن
 ِللنََّاِس
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”.
175
 
Hal demikian ini bersearah makna dengan beberapa penjelasan tentang 
nilai atau kesadaran yang harus dimiliki oleh kaum muslimin. Misalnya dalam 
kitab Madhhab al-Manfa‟ah al-„Ammah fi Falsafah al-Akhlaq dijelaskan bahwa 
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ummat manusia seharusnya mengupayakan sebesar-besarnya kenikmatan untuk 
manusia, bahkan untuk semua makhluk hidup yang merasakan dampaknya.
176
   
Berbasis misi dengan kesadaran yang demikian tersebut, banyak nampak 
mendorong alumni untuk bergabung demi orientasi bersama. Tentu yang tersebut 
disebabkan adanya proses sosialisasi kesadaran yang dilakukan dalam beberapa 
komunikasi antara komponen pihak terkait. Ada kesadaran yang diterima secara 
penuh.  
Nampaknya Kesatuan kesadaran membentuk satu misi bersama antar 
alumni di beberapa daerah. Memang awalnya ada sekitar tiga hingga empat 
alumni pesantren yang melakukan urun rembuk untuk menyatukan misi. Dengan 
proses komunikasi alumni dan santri yang sudah ini, selang beberapa hari banyak 
pihak yang ingin bergabung dalam usaha pembudayaan entrepreneurini. 
Kedua, melakukan asesment eksternal dan internal. Asesment eksternal 
adalah berupaya membaca realitas sosial ekonomi yang terjadi di lingkungan 
masyarakat sebagai ancaman dan peluang. Sedangkan proses Asesment 
internalnya adalah memahami kemampuan dan kelemahan yang dimilikinya.  
Nampaknya apa yang dilakukan pada tahap ini, adalah proses identifikasi 
dengan model SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats). 
Menurut Freedy Rangkuti Analisis SWOT membandingkan antara faktor ekternal 
yaitu opportunies dan threats dan faktor internal yakni strenghts dan 
weaknesses.
177
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Salah satu untuk melakukan identifikasi kedua faktor ini adalah dengan 
cara melakukan pertemuan jaringan alumni pesantren dengan tujuan mengkaji 
problem ekonomi masyarakat dan potensi pemecahannya. Selain itu nampak 
pertemuan yang diadakannya ini guna mengukur kemampuan internal yakni 
kuatnya SDM alumni yang nanti akan jadi motor strategi.  
Berdasarkan hasil pertemuan yang diadakannya ini sebagaimana yang 
dijelaskan sebelumnya–ada temuan faktor eksternal dan internal. Adapun faktor 
eksternalnya adalah adanya kesimpulan musyawarah yang menyatakan bahwa 
pembudayaan entrepreneur akan menghadapi ancaman serius pada beberapa 
aspek. Aspek paling kuat adalah lemahnya ekonomi masyarakat khususnya 
alumni untuk bersemangat bersama mengembangkan skill bisnisnya.  
Pada sisi yang demikian di atas dikatakan sebagai ancaman karena upaya 
pembudayaan entrepreneur  yang basisnya adalah kesadaran akan bertabrakan 
dengan realitas ekonomi yang membuat mereka tidak dapat melakukan apa-apa. 
Artinya pola kesadaran pesantren yang terbentuk menjadi misi bersama akhirnya 
bertabrakan dengan kondisi keputusasaan mayoritas masyarakat yang tingkat 
ekonominya menengah ke bawah.  
Memahami hal ini–dalam hemat peneliti–proses penilaian yang dilakukan 
dalam pertemuan tersebut memahami karakter entrepreneur  masyarakat mulai 
melemah disebabkan penguasa kapital yang timpang. Kesadaran untuk melakukan 
bisnis terkendala akses modal yang cukup memprihatinkan. Kesadaran 
entrepreneur  yang tumbuh mungkin merupakan modal utama, namun modal yang 
berupa dana adalah pendukung terealisasikannya kesadaran tersebut. Konteks 
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inilah yang kemudian yang disadari sebagai ancaman yang signifikan demi misi 
yang telah disepakati tersebut.  
Selain membahas tentang ancaman ini, dalam pembahasan faktor 
eksternalnya juga nampaknya berhasil menemukan peluang dibalik ancaman 
tersebut. Ada pembacaan lain dari realitas alumni atau masyarakat yang memiliki 
usaha tetapi tidak mampu berkembang karena minimnya modal yang dimiliki. 
Keadaan ini selain merupakan masalah yang dihadapi, namun nampak juga 
peluang untuk menguatkan budaya entrepreneur  pesantren terutama di jaringan 
alumni yang ada. Potensi tersebut adalah kebutuhan alumni dan masyarakat pada 
akses modal berupa pembiayaan bisnis. Kebutuhan tersebut tentu dapat dianggap 
sebagai peluang atau kesempatan untuk hadir ditengah masyarakat sebagai 
pengembang ekonomi ummat. 
Adanya kajian tentang masalah masyarakat eksternal umum yang dihadapi 
masyarakat ini kemudian melahirkan sebuah keputusan orientasi pengembangan 
jasa modal atau usaha bisnis jasa keuangan. Keputusan ini kemudian dianggap 
bersinergi dengan harapan kiai. Kiai secara berkeinginan pesantren memiliki 
bisnis jasa keuangan BMT sebagaimana Pesantren Sidogiri. Artinya peluang ini 
selain merupakan kesempatan ladang pengabdian yang sangat diharapkan. 
Adapun terkait langkah internal asesment, dilakukan dengan 
mengindentifikasi kemampuan modal, jaringan dan sumber daya manusia yang 
ada. Yang dimaksud dalam hal ini nampak adalah mengevaluasi faktor potensial 
dan kelemahan yang dimiliki. Jika disinergikan dengan SWOT, faktor ini yang 
disebut dengan weakness dan strenghts. Pada aspek ini yang diidentifikasi adalah 
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kelemahan sources yang dimiliki secara internal. 
Hal demikian ini dapat dibaca secara khusus dengan pendekatan The 
Resource Based View (RBV).
178
 Sebagaimana dijelaskan Fransiskus dan Solon 
yang menyatakan bahwa RBV merupakan strategi yang potensial untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan menilai asset berwujud dan asset tidak 
berwujud.
179
 Dalam kaitan dengan strategi pembudayaan entrepreneur  pesantren 
ini, RBV menekan dilakukannya identifikasi potensial yang nantinya dapat 
dijadikan pertimbangan dalam memutuskan strategi yang akan di dipakai. 
Resources dalam RBV bukan hanya terkait dengan Physical Resources 
yang terdiri dari bahan materi. Namun, juga terkait misalnya terkait dengan 
intelectual capital yang dalam dapat disebut sebagai human resourcesnya. 
Sebagaimana dijelaskan Pramundityo Prasetyanto dan bahwa hal tersebut 
merupakan salah satu sumber daya yang dinilai penting dan memiliki peran dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif.
180
 Dengan demikian yang akan ditela’ah 
dalam assement internalnya ini adalah seluruh modal yang memiliki potensi 
dikembangkan nantinya.   
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisa dapat digambarkan 
bahwa dalam tahap asesment internalnya ini hanya ditemukan satu jenis modal 
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saja. Hanya ada modal human resourcesnya, yakni beberapa alumni pesantren 
yang ada di beberapa daerah dan hadir pada pertemuan musyawarah awal. Dalam 
membangun usaha bisnis tentu tidak cukup. Sebab dalam bisnis dibutuhkan tiga 
sumber daya yakni Physical Resources, Human Resources, organisazional 
Resources.
181
 Namun dalam membangun budaya entrepreneur  modal human 
resources ini merupakan modal inti yang harus dimiliki. Jadi secara umum hasil 
asesment internalnya sudah memiliki potensi yang tepat.  
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Suryana. Human resources 
merupakan modal utama dalam menggerakkan budaya entrepreneur , dalam hal 
ini maksudnya budaya entrepreneur  pesantren. Namun harus ada sekitar empat 
sub modal yang mendukung modal tersebut. Adapun kesempatnya ialah pertama, 
modal sosial (social capital). Hal demikian ini diantarnya kejujuran, integritas, 
menepati janji, kesetiaan, menghormati orang lain, taat hukum dan bertanggung 
jawab. Kedua, modal intelektual (intellectual capital) terdiri atas kompetensi, 
komitmen, kemampuan, tanggung jawab, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga, 
modal mental dan moral adalah modal keberanian yang dilandasi agama. Modal 
mental merupakan kekuatan tekad dalam melakukan sesuatu secara bertanggung 
jawab seperti keberanian menghadapi risiko, keberanian menghadapi tantangan, 
keberanian menghadapi perubahan, keberanian mengadakan pembaruan, 
keberanian untuk menjadi lebih unggul. Keempat, modal motivasi merupakan 
dorongan atau semangat untuk maju, karena keberhasilan dan kegagalan 
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entrepreneur sangatlah bergantung pada tinggi dan rendahnya motivasi.
182
 
Berdasarkan hal ini kemudian nampak disadari oleh beberapa pihak 
terlibat bahwa seluruh sub modal human resourcesnya nampaknya belum 
dimilikinya semua. Terkait modal sosialnya, hampir secara penuh sudah dimiliki. 
Sebab, pada aspek ini Peradaban organisasinya berdiri di beberapa daerah 
merupakan potensi modal besar yang harus efisien digunakan dalam pelaksanaan 
strateginya nanti.  
Terkait dengan modal mental dan moralnya, tentu dapat dikatakan sudah 
hampir terbangun secara merata. Sebab pola kesadaran yang ditanamkan sudah 
hampir merata ke beberapa alumni. Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran 
utilitarianitas yang dipadukan dengan kesadaran santri. Sehingga tidak dapat 
dipungkuri mereka yang akan terlibat nantinya sudah memiliki mental dan moral.  
Adapun terkait dengan modal motivasi, tentu setelah kesadaran terbentuk 
modal ini serta merta juga akan terbentuk. Penanamana kesadaran santri dan 
semangat utilitarianitas tentu menjadi dasar berkembanganya modal motivasi 
dalam diri setiap individu, yang dalam hal ini adalah alumni pesantren. Wujudnya 




Sedangkan untuk modal intelektual, nampak sangat mengkhawatirkan. 
Diakui oleh beberapa alumni bahkan oleh pengasuh pesantren bahwa pendidikan 
bisnis secara khusus tidak diajarkan dipesantren. Tak ada satu pelajaran pun yang 
berorientasi pada skill bisnis. Walaupun mental dan modal entrepreneur   ada, 
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namun ekonomi secara scientik apalagi praktis belum pernah diajarkan secara 
khusus oleh pesantren. Sisi inilah yang nampak merupakan problem dari human 
resourcesnya. 
Selain modal human resources, modal aset dan organisasi nampaknya kala 
itu belum ada. Sehingga selain sub modal intelektual sebagai sub varian human 
resourcesnya yang kurang, kedua modal pada awal tahap formulasi strateginya 
belum ada. Hal ini tentu yang dibaca sebagai kelemahan. 
Ketiga, penetapan strategi. Pada tahap ini sebenarnya mengacu pada hasil 
assement yang dilakukan sebelumnya. Pihak-pihak terkait, baik keluarga 
pesantren dan alumni nampak mengadakan kajian pada hasil assement yang 
dilakukan sebelumnya.  
Langkah pengkajian awal adalah pada hasil assement eksternalnya. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pada proses identifikasinya 
menemukan beberapa hal, salah satunya adalah masalah ekonomi akses 
pemodalan beberapa masyarakat dan alumni pesantren sendiri. Berdasarkan hal 
ini kemudian strategi pembudayaan yang dipilih dalam proses pembudayaan 
entrepreneur  yaitu mengupayakan akses modal bagi alumni dan masyarakat yang 
ingin melakukan bisnis. 
Hal demikian diharapkan pesantren dengan jaringan institusional 
Peradabannya mampu mengambil peran di tengah masyarakat. Selain itu 
sekaligus diharapkan mampu merealisasikan harapan kiai. Disebut dapat 
merealisasikan harapan kiai, sebab kiai menginginkan lembaga pendidikan Islam 
Banyuanyar memiliki koperasi jasa keuangan. Sedangkan disebut dapat 
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membantu masalah ekonomi masyarakat luas, sebab hal tersebut marupakan 
masalah ekonomi yang dihadapi masyarakat. 
Adapun melalui identifikasi internalnya, nampak beberapa pihak terkait 
berupaya untuk segera melakukan penguatan aspek modal yang masih lemah.  
Pada aspek modal yang berupa asetnya,  bersumber dana talangan atau 
iuran alumni. Dalam urusan ini tentu beberapa alumni alumni mentalangi 
pemodalan awal. Modal yang terkumpul dicatat menjadi modal pokok bisnis jasa 
keuangan yang nantinya akan dijadikan instrumen penguatan entrepreneuralumni 
dan masyarakat. Adapun dalam urusan modal sosialnya, semua sepakat untuk 
memfungsikan dan mengoptimalkan kinerja organisasi alumni yang sudah 
terbentuk di beberapa daerah.  
Masalahnya kemudian yang tersisa adalah masih lemahnya modal 
intelektual yang dimiliki pihak internal terkait. Dalam hal ini beberapa alumni 
yang masih kurang memahami dunia bisnis, khususnya bisnis jasa keuangan yang 
akan dijadikan instrumen bisnis awal dalam membentuk budaya entrepreneurnya.  
Modal motivasi entrepreneur sudah ada, dapat saja melemah jika modal 
intelektual sangat lemah. Strategi yang dilakukan pada aspek ini adalah 
mengupayakan latihan dan pendidikan sebagai jalan mengembangkan modal 
tersebut.  
Membangun usaha bisnis ada banyak kecakapan yang dibutuhkan. 
Sedikitnya ada tiga macam sumber daya manusia yang dibutuhkan. Ada ketiganya 
adalah ilmu ekonomi, hukum dan komunikasi. Kemampuan ilmu ekonomi dalam 
mengurusi dan mengembangkan manajemen ekonomi bisnisnya. Kemampuan 
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Ilmu hukum agar kegiatan bisnisnya tidak melanggar aturan dan dapat 
berkembang tanpa ada masalah hukum. Sedangkan diperlukan kemampuan ilmu 
komunikasi agar usaha bisnis dapat diterima dan berjalan sesuai dengan harapan 
semua pihak.  
Agar semuanya tercapai nampaknya ada tiga langkah yang dilakukan. 
Pelatihan dan pengembangan ini dilaksanakan dengan beberapa langkah strategi. 
Beberapa langkah itu meliputi penugasan beberapa pihak untuk mengadakan 
studi, baik studi berupa pelatihan maupun studi banding ke beberapa institusi agar 
mereka mampu mengembangkan skill bisnis. Dalam hal ini utamanya dalam 
rangka pegembangan teknis, teoritis, konseptual dan moral di bidang jasa 
kuangan.
184
 Selain itu, nampaknya dalam beberapa pelatihan bukan hanya 
diorientasikan untuk pengembangan skill usaha bisnis keuangan. Di beberapa 
kesempatan skill komunikasi bisnis juga sepertinya dikembangkan juga. Semua 
usaha yang dilakukan ini nampak orientasinya adalah perbaikan sumber utama 
strategi yang akan dilakukan. 
Konklusi dari berbagai penjelasan di atas, hal yang menjadi titik signifikan 
dalam formula strategi pembudayaan entrepreneur adalah adanya integrasi 
orientasi para alumni pesantren. Adanya kesamaan orientasi tersebut menjadi 
kunci pengembangan budaya entrepreneur nya. Ada kesadaran ideal yang 
berusaha dibudayakan dalam melakukan sebuah kegiatan bisnis. Hasil asesement 
memberikan gambaran bahwa kesadaran yang terbentuk nampaknya mampu 
menjadi potensi besar dan dapat dijadikan alat untuk menghilangkan ancaman. 
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Sehingga dari beberapa kajian yang dilakukan akhirnya strategi yang 
dikembangkan nampak didasarkan pada pengembangan bisnis alumni di beberapa 
daerah. 
 
Dalam temuan penelitian fokus 1 peneliti menyimpulkan formulasi yang 
dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan adalah sebagai berikut: 
1) Pembentukan misi bersama, tahap ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan 
kesadaran utilitarianitas pesantren dan nilai kesadaran santri 
2) Melakukan  tahap asesment internal dan eksternal. Asesment internal berpa 
kekuatan (Strengs) dan kelemahan (Weakness) internal Asesment  eksternal 
berupa ancaman (Threat) dan peluang (Opportunities) 
3) Hasilnya assesmentnya dijadikan dasar untuk memutuskan strategi yang akan 
diambil. Strategi yang akan di ambil adalah dengan cara penguatan skill 
alumni sebagai modal SDM dan pembentukan jasa keuangan sebagai 
instrumen penguatan bisnis alumni. 
Untuk mendapatkan gambaran yang komprahensif, peneliti menyusun 
sebuah kerangka formulasi strategi yang terjadi di objek kajian yang diteliti. 

















Strategy Formulation Pembudayaan EntrepreneurPesantren Banyuanyar 
2. Strategy Implementation Pembudayaan Entrepreneurship   dalam 
Membangun  Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Setelah strategi dipilih, upaya berikutnya adalah implementasi strateginya. 
Pelaksanaan strategi menurut R David merupakan hal yang berkenaan dengan 
proses pelaksanaan strategi yang berdasarkan hasil dari asesment internal maupun 
eksternal. Menurut dalam pada tahap ini meliputi kegiatan pemasaran, 
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Integrasi Kesadaran 
PEMBENTUKAN MISI BERSAMA 
Kesadaran Utilitarianitas Pesantren Nilai Kataatan Santri 
MELAKUKAN ASESMENT Internal  
Penguatan Skill Alumni  sebagai 
Human Capital dan Pengoptimalan 
Jaringan Alumni Sebagai Modal 
Oraganisasi serta materi 
Weakness 
Lemahnya Intelectual Modal 
sebagai Human capital dan 
organisation modal dan tidak 




moral dan Modal Motivasi 
Eksternal  
Threat 
Lemah akses modal Bisnis 




Pada Akses Modal 
“Membentuk Pilar Pengembangan Ekonomi Ummat” 
KEPUTUSAN STRATEGI 
Pembentukan Bisnis Jasa Keuangan 
Sebagai Instrumen Penguatan Bisnis 
Alumni dan Masyarakat 
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Beberapa varian kajian yang merupakan langkah yang dilakukan 
nampaknya berbeda dengan tahap-tahap implementasi yang dilakukan dalam 
strategi pembudayaan pesantren dalam kajian ini. Namun tidak berbeda jauh. 
Dalam penelisan peneliti, R David juga dalam bukunya dijelaskan bahwa 
sebenarnya yang terpenting dalam implementasi strategi adalah berkenaan dengan 
garapan strategi.
186
 Jika dalam strategi pembudayaan entrepreneur . Bidang 
garapannya tentu bukan sekedar market, finances dan Mis. Lebih dari itu harusnya 
memasukkan orientasi garapan tercipatanya budaya. 
 Penjelasan di atas maksudnya, selain tahapan strategi yang ditawarkan R David. 
Ada aspek strategi pengembangan budaya yang harus dilakukan. Artinya dalam 
pembahasan ini, pendekatan yang akan dipakai dalam bahasannya bukan semata aspek 
implementasi natural strategi R David, akan tetapi juga ingin memakai konsepsi strategi 
pembudayaan Koentjaraningrat.  
Koentjaraningrat mengatakan bahwa pembudayaan adalah proses pembelajaran 
hal-hal yang meliputi pemahaman dan nilai sehingga membentuk karsa, cipta dan rasa 
masyarakat.
187
 Dalam tahapannya Rohendi menjelaskan ada beberapa varian proses, bisa 
dengan sosialisasi, internalisasi, ataupun enkulturasi.
188
  
Dengan demikian peneliti ingin menggabungkan dua pendekatan teori yang 
berbeda dalam melihat kasus implementasi strategi pembudayaan entrepreneur  Pesantren 
yang terjadi. Dalam hal ini ada implementasi strategi dalam kaca pembangunan bisnis dan 
implementasi strategi dalam kaca pengembangan budaya.    
Berdasarkan data dan analisa sebelumnya, ada beberapa tahap yang 
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dilakukan dalam tahap implementasi strategi yang dilakukan. Peneliti dalam hal 
menggambarkan tahapan-tahapanya didasarkan pada hasil identifikasi yang 
dilakukan pada tahap formulasi strategi sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya dinyatakan bahwa strategi yang ingin diimplementasikan ada tiga, 
yakni penguatan entrepreneur  alumni, optimalisasi jaringan alumni dan 
pembentukan unit usaha bisnis pesantren.  
Pertama, penguatan entrepreneuralumni. Pada aspek ini yang dilakukan 
pertama kali adalah mengumpulkan sejumlah SDM internal (alumni) yang telah 
dapat diakses dan kemudian mendorong mereka untuk mempelajari bisnis. 
Beberapa alumni dalam tahap ini direkrut untuk mengikuti pelatihan dan 
pengembangan entrepreneur .   
Untuk pengembangan dan pelatihan skill ini, sebagaimana direncanakan 
sejak awal bahwa seluruh alumni yang sudah dapat akses didorong untuk 
mengikuti pelatihan dan pengembangan entrepreneur . Yang demikian terutama 
skill bisnis jasa keuangan. Dalam prosesnya pihak keluarga pesantran dan 
stikholder Peradaban nampak melakukan kerja sama dengan institusi bisnis yang 
dapat dijadikan partner untuk mengembangkan skill alumni.  
Hal demikian tersebut di atas dilakukan sebagai tahap awal 
implementasinya, sebab tidak dipungkiri pengembangan sumber daya manusia 
begitu penting dalam pengembangan bisnis. Mulai dari aspek marketting 
management, pengembangan finance hingga persoalan pembentukan sistem 
informasi bisnis dipengaruhi sejauh mana pengembangan skill entrepreneur  para 
aktornya.  Hal ini jugalah yang diungkap oleh R David dalam bukunya, “Manager 
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and employee involvement and participation are essential for success in 
marketing, finance/accounting, R&D, and MIS activities”.
189
  
Kedua, optimalisasi jaringan alumni. Pengoptimalan ini bertujuan untuk 
pengembangan social capital dan organization capital. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya bahwa dua modal ini masih lemah. Pada tahap ini, yang diupayakan 
adalah pembudayaan kontruksi kesadaran entrepreneurpesantren. Pada bahasan 
inilah pendekatan strategi pembudayaan cocok untuk menjelaskan proses kejadian 
berlangsung.  
Optimalisasi alumni nampaknya dikembangkan melalui peningkatan 
intensitas komunikasi pada beberapa alumni di beberapa daerah. Hal ini 
berkenaan dengan pemerataan kesadaran yang sudah dipahami bersama 
sebelumnnya. Adapun kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran utilitarianitas 
pesantren dan nilai kataatan ideal santri. Kedua varian ini yang menjadi inti dalam 
proses komunikasi yang diupayakan pihak keluarga pesantren dan Pengurus 
Peradaban.  
Pada proses ini, komunikasi yang dilakukan keluarga pesantren dan 
pengurus Peradaban nampaknya merupakan proses pembudayaan. Proses 
komunikasi yang berjalan terlihat berbentuk tahap langkah proses pembudayaan 
itu sendiri. Artinya, komunikasi yang dilakukan merupakan pelaksanaan 
pembudayaan entrepreneur  yang sudah direncanakan.  
Ada dua tahap proses pembudayaan yang nampaknya dilakukan. Jika 
diasumsikan bahwa kesadaran tentang peran kebermanfaatan pesantren dan nilai 
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ketaatan santri diharapkan menjadi seragam kesadaran semua alumni secara 
penuh. Maka proses komunikasi yang dilakukan oleh pihak terkait merupakan 
tahap sosialisasi pembudayaan. Hal ini didasarkan pada penjelasan  Rohendi yang 
mengatakan bahwa sosialisasi dapat terdifinisikan dalam dua titik pandang, yakni 
kelompok masyarakat dan individu. Pada titik asumsi kelompok masyarakat, 
sosialisasi dipandang sebagai upaya penyeragaman individu masyarakat menjadi 
satu seragam.
190
 Dalam konteks ini tentu yang dimaksud keseragaman nilai yang 
menjadi basis kesadaran kelompok jaringan alumni pesantren. 
Selain itu, proses komunikasi yang dilakukan juga sebenarnya dapat 
disebut sebagai proses internalisasi pembudayaan. Hal ini jika diasumsikan kedua 
nilai yang dimaksud diupayakan untuk dihayati oleh sasaran proses pembudayaan. 
Artinya tidak ada aturan baku yang disosialisaikan, akan tetapi hanya sekeder 
saling merefleksikan kembali apa yang harus dan seharusnya dilakukan sebagai 
alumni. Hal ini berdasar pada penjelasan Rohendi juga yang menuturkan bahwa 
internalisasi adalah proses atau upaya penghayatan nilai demi terciptanya 
kesadaran ideal setiap komponen penggerak kebudayaan itu sendiri.
191
 
Baik disebut sebagai komunikasi sosialisai nilai atau pun proses 
internaliasasi nilai, tahap komunikasi tersebut pada hakekat diharapkan dapat 
menggerakkan semangat alumni untuk bergabung bersama guna mengembangkan 
kewirausahaan. Targetnya adalah jika semua memiliki kesadaran ideal 
entrepreneur  pesantren, semua alumni dapat menjadi social capital dan bahkan 
akan terbentuk organisasi yang dapat menjadi agen budaya entrepreneur . Yang 
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pada akhirnya dapat melahirkan usaha bisnis yang konkrit. Sehingga harapan 
untuk mengabdi kepada pesantren dan berguna bagi orang lain dapat tercapai.  
Ketiga, pembentukan unit usaha bisnis jasa keuangan. Implementasi 
strategi yang dilakukan dalam tahap ini berorientasi membentuk unit usaha 
koperasi yang dapat menjadi sumber pembiayaan yang dapat membantu 
pertumbahan usaha ekonomi alumni pada khususnya dan masyarakat luas pada 
umumnya.  
Pada tahap ini nampaknya ada beberapa langkah implemetasi yang 
dilakukan. Adapun langkah awalnya adalah mempersiapkan modal utama dengan 
cara mengajak alumni untuk bergabung menanamkan dana operasional awal unit 
usaha koperasi tersebut. Tentu yang dimaksud dalam hal ini adalah alumni yang 
sudah seragam dan satu pemikiran.  
Alumni yang sadar bahwa idealnya mereka bergabung dengan upaya 
pengembangan binis pesantren ini. Namun mereka kadang merasa kebingungan 
harus melakukan upaya apa dan bagaimana. Pada situasi yang demikian inilah, 
salah satu cara membuat mereka paham apa yang harus mereka lakukan adalah 
dengan cara memberikan informasi terkait dengan masalah-masalah yang 
dihadapi. Pada kondisi itulah kemudian alumni-alumni pesantren 
mengkomunikasikan terkait dengan kendala-kendala pemodalan yang ada 
tersebut.  
Akhirya pada proses langkah ini, ada beberapa alumni yang siap 
menyediakan sumber modal awal. Modal tersebut tekumpul sekitar 45 juta rupiah. 
Dari modal ini kemudian beberapa pihak mencoba menentukan pelaksanaan bisnis 
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yang dilakukan. Karena modal lumayan sedikit yang ada, tentu tidak cukup jika 
secara serentak membentuk usaha bisnis di masing daerah jaringan alumni. Faktor 
demikian membuat Peradaban menginisiasi pengembangan usaha kecil dahulu.  
Semakin lama, alumni semakin banyak yang bergabung. Seiring  
berjalannya waktu seluruh masalah permodalan dapat teratasi. Bahkan dengan 
diadakannya deposito, banyak alumni yang berbondong-bondong memberikan 
dananya. Sehingga, yang demikian secara penuh dapat mendorong pertumbuhan 
koperasi yang dibentuknya ini.   
Selain melakukan pengumpulan modal awal, baik berupa modal 
operasional dan lain sebagainya. Langkah lain yang dilakukan adalah penguatan 
organisasi alumni sebagai pendorong tumbuhnya unit usaha yang dilakukan 
tersebut. Pada tahap ini, nampaknya bersamaan langkah dengan pengoptimalan 
jaringan alumni sebagai agen budaya entrepreneur di beberapa daerah.  
Pengoptimalan kelompok alumni di beberapa daerah nampaknya dapat 
dijadikan sebagai potensi pengembangan usaha koperasinya. Beberapa alumni 
pada koteks ini diharapkan dapat menjadi marketting agent, bahkan dapat menjadi 
market segmentationnya. Jaringan Peradaban di beberapa daerah secara terpadu 
menjadi kesatuan kerja pengembangan koperasi yang kemudian KSN.  
Bukan hanya itu, jaringan alumni nampaknya juga mampu sebagai agen 
rekrutmen sumber daya manusia. Beberapa karyawan yang akan dipekerjaan di 
KSN, disediakan oleh pengurus DPD Peradaban. Tentu yang demikian ini 




Disebabkan terintegrasi dengan proses pembudayaan yang dalam hal ini 
adalah proses integrasi kesadaran serta semangat entrepreneurnya, alumni menjadi 
sangat antusias memngembangkan koperasi yang dirintisnya ini.
192
 Banyak 
alumni yang dengan sukarela ingin membantu. Ada yang menawarkan solusi 
masalah pengembangan modal dana awal, modal SDM dan modal infrastruktur. 
Pada permasalahan modal awal banyak alumni yang menghimpun dana untuk 
pengembangan koperasi cabang di beberapa daerah. Hal ini yang menjadi cikal 
bakal perkembangan pesat koperasi syari’ah milik pesantren tersebut. 
Dalam temuan penelitian fokus 1 peneliti menyimpulkan implementasi 
yang dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan adalah sebagai berikut: 
1) Optimalisasi skill alumni, dengan mengadakan pengembangan dan pelatihan 
entrepreneur. 
2) Optimalisai jaringan alumni dilakukan dengan cara mensosialisasikan nilai 
ketaatan santri dan kesadaran utilitarian pesantren. 
3) Pembentukan unit usaha jasa keuangan dilakukan dengan cara pengumpulam 
modal awal dan pembentukan loyal agen. 
Untuk memperjelas penjelasan di atas, secara komprehensif peneliti 
memberikan menyusun kerangka proses implementasinya sebagaimana dibawah 
ini: 
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Implementasi Strategi Pembudayaan Entrepreneur  Pesantren 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
strategi dilakukan cara yang terintegarasi. Upaya pengembangan skill, 
pembentukan unit usaha yang terpadu dengan pengoptimalan organisasi dilakukan 
secara bersama-sama dengan proses pembudayaan kesadaran ideal. Artinya, 
sosialisasi atau pun internalisasi kesadaran ideal tersebut terpadu dengan upaya 
pengembangan unit usaha bisnis dan pengembangan skill alumni di masing-
masing daerah. Semua tahapan ini bermuara pada satu orientasi yakni tecapainya 
misi yang sudah disepakati bersama.  
3. Strategy Evaluation Pembudayaan Entrepreneurship   dalam Membangun 
Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Strategy Evaluation merupakan proses manajemen-strategis untuk 
Optimalisasi Skill Alumni 
Optimalisasi Jaringan 
Almuni 







 Studi Banding 
 Pelatihan Skill 
Entrepreneur 
 Diklat 








 Musyarah Masalah 
Interpreneur 
Pengumpulan Modal Awal 
Pembentukan Agen  dan 
Segmentation Marketting 







Promosi Unit Bisnis 
Sekaligi Pasar 
Konsumennya 
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menghasilkan keputusan yang dapat memiliki konsekuensi signifikan agar sebuah 
organisasi atau management bertahan lama. Oleh karena itu, sebagian besar ahli 
strategi sepakat bahwa evaluasi strategi sangat penting untuk kesejahteraan 
organisasi; evaluasi yang tepat waktu dapat mengingatkan manajemen akan 
masalah atau potensi masalah sebelum situasi menjadi kritis. 
R. David dalam hal ini menjelaskan ada hal yang dilakukan pada tahap 
evaluasi tersebut. Adapun tahapan adalah meliputi, pemeriksaan dasar (terutama 
dasar tujuan) strategi yang diambil, membandingkan hasil yang diharapkan 
dengan hasil aktual, dan mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa 
kinerja sesuai dengan rencana.
193
  
Pada tahap evaluasi yang dilaksanakan dalam proses pembudayaannya ini 
nampak dilaksanakan melalui beberapa tahap. Hal ini tentu karena dalam proses 
pembudayaan yang dilakukan dilakasanakan dengan memakai managemen bisnis. 
Terkait yang demikian ini adalah proses pengembangan pembudayaan itu sendiri 
dan proses pengembangan unit bisnis keuangan, KSN. Jadi kedua evaluasinya 
yang dijalankan adalah pada aspek orientasi pembudayaannya dengan proses 
pengembangan unit usahanya.  
Dijelaskan bahwa pada tehapan evaluasi pengembangan unit bisnisnya 
diadakan secara khusus oleh pengurus pusat sendiri dan tentu dilaporkan pada 
pengurus DPP Peradaban. Sedangkan evaluasi pembudayaannya diadakan oleh 
DPP Peradaban, dewan pakar dan seluruh keluarga besar pesantren yang masuk 
majelis dewan penasehat. 
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Guna pembahasan lebih terperinci, peneliti akan membahas satu persatu 
masing-masing evaluasinya. Pada tahap awal evaluasi pengembangan 
pembudayaan entrepreneur  bisnis. Pada tahapan peserta utamanya adalah 
pengurus KSN sebagai unit Usaha bisnis dari forum jaringan alumni pesantren 
Banyuanyar.
194
 Selain itu, beberapa pengurus pengurus DPP utama ketua bidang 
bisnis dalam Forum Peradaban. Adapun badan tertinggi dalam tahapan evaluasi 
adalah bidang pengembangan ekonomi Peradaban.  
Berdasarkan analisa yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa evaluasi 
dilakukan dengan proses pengoreksian dan perbaikan.  Lebih jelasnya 
dikemukakan bahwa ada forum yang diadakan khusus evaluasi. Dalam evaluasi 
ini Direktur KSN melaporkan hal-hal mengenai pengembangan bisnis yang kami 
lakukan. Yang dilaporkan pada tahap ini adalah meliputi pengembangan nasabah, 
pengembangan keorganisasian dan beberapa masalah atau target yang belum 
dicapai. Semua langkah pengembangan, hasil pengembangan bisnisnya dan 
masalah yang dihadapi dibahas dalam forum ini. Yang sangat penting yang juga 
menjadi bahasan dalam forum evaluasi tersebut adalah terkait sejauhmana upaya 
pembentukan unit dan kinerja beberapa unit di daerah jaringan forum alumni yang 
ada. 
Berdasarkan hal di atas, evaluasi pada tahapan ini  dilakukan oleh forum 
Peradaban adalah evaluasi yang sifatnya umum. Dalam artian menyangkut tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan strategi pembudayaan dalam forum alumni 
secara umum. Artinya evaluasi yang diadakan untuk menyangkut orientasi secara 
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keseluruhan dari strategi yang ada.  
Dalam forum tersebut yang dievaluasi juga masalah perkembangan 
kontruski kesadaran alumni. evaluasi yang diadakan oleh DPP sifatnya lebih 
mengedepankan perkembangan kesadaran santri sebagai individu entrepreneur 
yang baik. Jadi sasarannya adalah pemeliharan kesadaran yang sudah terbentuk 
dan pengembangannya. Diceritakan bahwa evaluasi diadakan untuk mengetahui 
pengembangan kesadaran yang sudah terpupuk. Tentunya dalam rangka 
mengontrol orientasi yang diupayakan dari awal. Yang demikian mengenai 
kesadaran para alumni. Dalam forum evaluasi yang diadakan DPP ini tentu 
meminta laporan yang dikerjakan oleh divisi bisnis selama satu bulan. 
 Pada pemaparannya ini nampaknya yang dievaluasi pertama oleh DPP 
adalah pengurus-pengurus divisi bisnis. Selain itu baru kemudian mengevaluasi 
bisnis yang sudah terbentuk. Kenapa demikian? Karena dengan cara demikian 
inilah yang kemudian dapat secara universal proses yang dilakukan. Universalitas 
ini menunjukkan hal yang berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh R David yang 
mengemukakan setiap evaluasi dilaksanakan terpisah disebabkan alasan 
objektivitas. R David mengatakatakan, If success for one organizational 
department means, or is interpreted to mean, failure for another department, then 
strategies may be inconsistent.
195
  
Sehingga, dikatakan bahwa wujud orientasi evaluasi bukan hanya pada 
persoalan pengembangan KSN saja. Akan tetapi lebih pada capai penyebaran 
kesadaran kesemua jaringan alumninya. Makanya dalam sisi ini DPP 
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mengintegrasikan bagian-bagian pengembangan budaya entrepreneur dengan 
pengembangan bisnis jasa keuangan. Hal demikian ini juga didasarkan pada 
anggapan bahwa upaya entrepreneur selain penguatan kesadaran entrepreneur 
santri adalah juga harus didukung media usaha bisnis yang dapat membantu 
implementasi kesadaranya tersebut. Pada konteks inilah relasi pembudayaan 
dengan pengembangan usaha bisnis jasa keuangan disinergikan.  
Hal di atas sebenarnya bertolak pada anggapan bahwa pembudyaaan 
entrepreneur  ini harus searah dengan pengembangan bisnis yang dilakukan. 
Artinya dalam hal ini misalnya, ada alumni pesantren yang membutuhkan modal 
bisnis secara intergaratif harus ditalangi oleh unit usaha jasa keuangan yang 
dikembangkan, KSN. Beberapa daftar alumni yang membutuhkan modal inilah 
kemudian dihubungkan bisnis jasa keuangan yang ada. Pembiayaan modal 
kemudian diupayakan untuk dapat diakomodir oleh KSN. Sehingga pelaksanaan 
bisnis yang akan diupayakan sejumlah alumni tersebut akan dapat tepelihara.
 
Jadi 
dengan hal tersebut menjadi sebuah keniscayaan, integrasi kesuksesan dari proses 
orientasi demikian harus dievaluasi secara bersamaan. 
Adapun pada proses evaluasi unit usaha bisnis, R. David menjelaskan, 
Managemt Evaluation is ensure that stated objectives are being 
achieved. Strategists need to create an organizational culture where 
strategy evaluation is viewed as an opportunity to make the firm 
better, so the firm can compete better, so everyone in the firm can do 
better, sharing in the firm‟s increased profitability. In many 
organizations, strategy evaluation is simply an appraisal of how well 
an organization has performed. Have the firm‟s assets increased? 
Has there been an increase in profitability? Have sales increased? 
Have productivity levels increased? Have profit margin, return on 
investment, and earnings-per-share ratios increased? Some firms 
argue that their strategy must have been correct if the answers to 
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these types of questions are affirmative.
196
 
Penjelasan di atas ini menjadi asumsi awal dalam memahami proses 
evaluasi yang dijelaskan. Nampaknya evaluasi yang dilakukan juga senada 
dengan aspek-aspek yang dijelaskan di atas. Evaluasi yang diadakan Pengurus 
pusat internal KSN dijelaskan bahwa kegiatan evaluasi ini sebagai kepanjangan 
tangan dari strategi pembudayaan yang dilakukan. Evaluasi ini biasanya dilakukan 
tiga bulan satu kali. Evaluasi ini diikuti oleh perwakilan Unit KSN yang ada di 
beberapa kota jaringan alumni. 
Berdasarkan pengumpulan data dan analisa yang dilakukan, nampaknya 
ada beberapa tahap dalam proses evaluasi strategi KSN ini. Dari beberapa tahap 
yang dilakukan tersebut, peneliti mengelompokkan menjadi dua klasifikasi 
penting. Ada klasifikasi pada aspek kinerja sumberdaya manusia yang dimiliki 
dan pada aspek pengembangan sektor usahanya. 
Adapun pada aspek SDMnya, Evaluasi diadakan untuk menilai sejauh 
SDM yang terdiri dari para alumni di beberapa daerah berkembang. SDM KSN 
diambil dari alumni Banyuanyar sendiri. Mereka tentu dalam kinerjanya perlu 
dievaluasi secara rutin. Hal ini berkaitan dengan perkembangan apa yang terjadi 
setelah mendapatkan pelatihan bisnis jasa keuangan. Apabila ada perkembangan 
tentu ada reward. Apabila tidak ada perkembangan secara profesional mereka 
akan dilatih lagi. Apabila masih tidak bekerja secara baik. Kita akan 
menggantikan dengan SDM dari alumni yang lain. Hal ini kami lakukan demi 
terciptanya kerja entrepreneur alumni yang baik dan bermutu. 
Sedangkan pada aspek evaluasi dilakukan pada perkembangan usahanya, 
                                                             
196
 Fred R. David, Forest R. David, Strategic Management ....,361. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 150 
dilakukan pada hal-hal tertentu. Adapun hal-hal tersebut adalah masalah 
peningkatan nasabah, peningkatan modal dan efektifitas produknya. Jika pada 
dalam eveluasi ditemukan ada kelemahan, akan ditindak lanjuti. Tentu jika ada 
kelemahan akan dibantu secara operasional kerja oleh pengurus pusat. Biasanya 
dibantu pemasarannya, berupa jaringan-jaringan tokoh alumni yang dapat 
memasarkan produk KSN pada masyarakat.  
Dalam temuan penelitian fokus 3 peneliti menyimpulkan usaha bisnis 
yang dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pamekasan adalah sebagai berikut: 
1) Terkait dengan kontruksi pemodalan bisnisnya. Modal utama KSN berasal dari 
iuran alumni dan kemudian berkembang dengan sumber pemodalan deposite. 
Sedangkan human capital dan infrakstrukturnya dilakukan dengan bantuan 
sukarela. Kelemahan pada kontruksi modalnya, hanya fokus pada 
pengembangan modal unit usaha bisnisnya saja.  
2) Terkait dengan kontruksi pemasarannya. Pemasaran dilakukan dengan 
memakai dimensi sosial dan ekonomi. Dimensi sosialnya diantaranya dimensi 
kesadaran sosial santri. Dimensi ini kemudian menjadi instrument penting 
dalam menguatkan loyal konsumen bahkan agen pemasaran produk KSN. 
Namun, tidak sama sekali membentuk loyalitas pada produk usaha mikro 
alumni yang ada. Sehingga usaha mikro hanya menjadi dimensi kesadaran 
ekonomi alumni yang memperkuat loyal agen dan konsumen KSN saja. 
Dalam temuan penelitian fokus 1 peneliti menyimpulkan evaluasi yang 
dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
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Pamekasan adalah sebagai berikut: 
1) evaluasi unit usaha yang dikembangkan. Pada aspek evaluasi unit usaha  
meliputi evaluasi SDM, pengembangan modal dan efektifitas Produk.  
2) Sedangkan evaluasi enterpreneurnya meliputi evaluasi kesadaran dan 
partisipasi kinerja alumni. 
Guna pembahasan yang komprehensif, semua penjelasan di atas dijelaskan 










Gambar 5.3  
Evaluasi Strategi Pembudayaan Entrepreneur  Pesantren 
 
 
B. Implikasi Strategi Pembudayaan Entrepreneurship   Dalam Membangun 
Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok 
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Dalam pembahasan ini tentunya perlu dipahami bersama bahwa implikasi 
sebenarnya merupakan wujud budaya itu sendiri. Pada aspek ini nampaknya perlu 
membaca konteks masalah ini dalam kerangka yang disusun oleh 
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Sanskerta budhayah, bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi dan akal. Lebih 
tegas, ia membagi wujud kebudayaan kepada tiga bagian, yaitu: Wujud ideal, 
bersifat abstrak ia berupa nilai-nilai yang dianut dan difahami. Wujud sosial, yang 
tersusun dari seperangkat tindakan. Yang terakhir wujud konkrit, yang bentuk riil 
dari budaya itu sendiri.
197
  
Berdasarkan hal ini kemudian peneliti membahas konteks masalah tersebut 
dalam beberapa sub pembahasan sebagaimana di bawah ini, 
1. Budaya Ideal Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Budaya ideal yang dimaksud di sini adalah terkait dengan pola nilai atau 
kesadaran yang terbentuk dalam sebuah proses pembudayaan. Berbicara nilai 
tentu berbicara tentang hal-hal yang diyakini sebagai nilai etis oleh masyarakat. 
Pada sisi ini yang dimaksud adalah terkait dengan sejumlah tata kesadaran ideal 
yang secara abstrak telah terbentuk dan dipercaya oleh jaringan alumni pesantren 
Banyuanyar. Dengan kata lain hal demikian sebagai kontruksi implikasi 




Dalam berbagai temuan yang didapatkan ada wujud ideal yang secara 
kausalitas lahir dari proses pembudayaan pesantren. Diantara yang paling 
signifikan adalah adanya kontruksi kesadaran etis baru. Santri Banyuanyar yang 
sebelumnya terkenal dengan kesalafannya, yang lebih umum memiliki 
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kepandaian kitab saja. Akhirnya, setelah diadakan proses sebagaimana 
sebelumnya dibahas, memiliki rasa tanggung jawab untuk lebih dari sekedar 
mengajarkan ilmu agama. 
Konsekuensinya kemudian kesadaran alumni ini perkembangannya 
tidak sebagaimana moralitas lebih dari sekedar santri pada umumnya. Artinya, 
alumni pada awalnya hanya memiliki kesadaran pendalaman dan pengajaran ilmu 
agama akhirnya juga sadar untuk mengambil peran kebermanfaatan sosial. 
Kesadaran mereka bertrasformasi dari kesadaran tafaqquhu fi ad din menjadi 
kesadaran sosial.  
Pada situasi itulah kesadaran yang tercipta dalam diri alumninya 
membentuk asumsi salah dan baik bukan hanya dipengaruhi oleh kebermanfaatan 
ilmu agamanya. Akan tetapi, mereka juga merasa bersalah jika tidak melakukan 
hal yang bermanfaat dalam kehidupan sosialnya, khususnya dalam aspek usaha 
ekonomi di tengah-tengah masyarakat. Adanya kesadaran yang kemudian 
melahirkan semangat kebermanfaatan  dalam aspek ekonomi sosialnya. Sehingga 
mereka harusnya tidak buta lagi dalam pengembangan ekonomi ini. 
Seluruh jaringan alumni akhirnya didirong untuk menciptakan 
kesadaran berjama’ah dalam pembangunan ekonomi masyarakat. Indikasi wujud 
konsensus kesadaran ini adalah pada terbentuknya misi yang ingin dicapai oleh 
strategi pembudayaan yang dilakukan, yakni membentuk pilar ekonomi ummat”.  
Bahkan bukan hanya hal tersebut, Ada perintah edaran surat resmi yang terbit. 
Surat tersebut menjelaskan adanya perintah dari kiai untuk membangun usaha 
ekonomi bersama. Ini mengindikasikan bahwa kontruksi abstrak ideal sudah 
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secara komprahensif sudah terbentuk sebagai kausalitas dari dilakukannya 
strategi ini. 
Selain implikasi yang di atas, ada juga implikasi abstrak yang tampil 
sebagai tata kerja organisasi. Strategi pembudayaan dalam forum Peradaban 
nyata juga membentuk struktur formal dalam tubuh organisasi ini. Pada sisi ini 
ada pada susunan struktur formal yang tercipta. Maksudnya adanya struktur divisi 
baru yang menjadi yakni divisi Ekonomi.  
Ini sebenarnya juga merupakan implikasi dari kesadaran kolektif yang 
sudah tercipta dalam forum Peradaban.  Adanya struktur ini bertugas 
merumuskan tata kerja dan beberapa gagasan aturan menyangkut pengembangan 
ekonomi alumni dan masyarakat. Diantara tata kerja yang disepakati adalah 
misalnya perumusan marketting usaha bisnis yang dikolaborasikan dengan 
semangat kesantrian santri Banyuanyar. Yang demikian mendorong adanya 
konsensus bisnis melalui penguatan jejaring alumni pesantren Banyuanyar.  
Kesadaran kolektif ini nampak juga mendorong adanya beberapa 
komponen pembudayaan untuk bergerak pada misi yang sama. Artinya wujud 
ideal yang berupa kesadaran itu membentuk tata orientasi kerja yang bukan hanya 
tumbuh di tataran alumni saja. Dalam internal kepesantrenan juga nampaknya 
lahir wujud ideal dari pembudayaan ini.  
Pihak pesantren merasa merumuskan pendidikan entrepreneur dalam 
pendidikan pesantren sebab ilmu tersebut memang penting. Hal ini karena 
sebagai santri harusnya juga mampu memahami realitas riil masyarakat dewasa 
ini. Disebabkan hal inilah kemudian dipesantren juga dibentuk orientasi 
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pembentukan skill entrepreneurship  . 
Sehingga nampaknya dalam pembelajaran pesantren ada tambahan 
pelajaran khusus bagi para santri Banyuanyar. Dengan demikian, proses 
pembudayaan membentuk implikasi orientatif yang mendorong tersusunnya 
model penididikan pesantren.
199
 Modal pendidikan yang demikian tentu 
diharapkan dapat menguatkan kesadaran berjama’ah yang komprehensif. 
2. Budaya Sosial Entrepreneurship   dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa budaya sosial adalah 
seperangkat tata tindakan yang merupakan salah satu dari wujud budaya yang 
terbentuk.
200
 Jadi penelitian ini kajian akan dilakukan pada implikasi bentuk 
budaya yang berupa tata tindakan yang nampak. Tentunya hal tersebut sebagai 
upaya mengambil pemahaman yang komprahensif tentang sosial implikatif  
Berdasarkan beberapa analisa yang dilakukan, peneliti menemukan 
konstruksi dua varian implikatif yang terpadu menjadi tata tindakan. Dua varian 
tersebut merupakan dimensi yang masing-masing berbeda sebenarnya, namun 
nampak terintegrasi menjadi kesatuan tata tindakan alumni. Adapun dua 
komponen tindakan ini adalah tindakan yang bersumber dari kesadaran kesantrian 
dan tindakan yang bersumber dari kesadaran pragmatis matrealistis kebutuhan 
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Hal dimaksud di atas ini berhubungan dengan konstruksi bisnis dan 
agama. Dalam hal ini misalnya Suhendi, Dkk, menjelaskan bahwa bisnis (yang 
dalam hal ini adalah entrepreneur ) merupakan seperangkat tindakan memenuhi 
keinginan dan kebutuhan materi masyarakat.
201
 Sedangkan nilai-nilai kesantrian 
adalah nilai irasional agama itu sendiri.
202
 Keduanya ini tentu melahirkan pola 
tindakan yang berbeda sebab kesadaran yang berbeda akan melahirkan orientasi 
tindakan yang berbeda pula. Ini kemudian dapat dianggap sebagai pola kontruksi 
yang kontradiktif. Pada konteks penelitian inilah kemudian keduanya menjadi 
satu kesatuan tata tindakan. 
Terintegrasinya dua komponen tindakan yang berbeda ini pada masing-
masing individu, menjadi seperangkat tindakan yang nampak sekali bersumber 
dari kesadaran yang diupayakan dalam proses pembudayaannya. Proses 
integrasinya sebagai sebuah tata tindakan nampaknya merupakan proses 
trasformasi dimensi relegiusitas kesantrian yang teologis pada dimensi tindakan 
kesantrian  yang antroposentris. Artinya ada upaya membangun pola tindakan 
yang disesuaikan secara etis agama dan berorientasi materi rasional. Alumni 
Pesantren Banyuanyar memiliki tindakan yang merupakan perwujudan dari 
trasformasi nilai irasional pada persoalan rasional ekonomi. 
Adapun keterpaduan kedua dimensi tindakan yang berbeda tadi, terlihat 
jelas pada sub tindakan yang ditunjukkan oleh beberapa alumni pesantren ini. 
Adapun tindakan-tindakan tersebut yakni, pertama, rela berkorban. Indikasinya 
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pada tindakan yang demikian misalnya adanya semakin banyak alumni ingin 
bergabung untuk bekerja memajukan pesantren bersama. Bahkan ada alumni 
mencari cara memberikan sumbangan pembiayaan pendidikan atau bisnis 
pesantren yang akan dan sedang dikembangkan.  
Terjadinya tindakan rela berkorban ini menurut hemat peneliti, 
bersumber dari kesadaran ideal yang dibentuk sejak awal. Beberapa alumni 
nampaknya tergugah pada beberapa konten komunikasi yang dilakukan pengurus 
Peradaban. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa beberapa pengelola bisnis 
alumni mencoba menciptakan komunikasi yang berorientasi pada terbentuknya 
kembali kesadaran jiwa kesantrian para alumni di beberapa daerah. Kesadaran 
yang dimaksud adalah kesadaran mentalitas santri pada kiai dan pesantrennya. 
Kerelaan berkorban dalam pengembangan ekonomi ini yang ada dalam 
diri alumni, merupakan tindakan yang terdorong oleh nilai-nilai pesantren sendiri. 
Menutut Rapi Sapuri motivasi bisa lahir akibat dorongan norma dan naluri 
agama.
203
 Sebagaimana dipahami bersama, pesantren tentu menguatkan nilai 
agama. Sehingga tindakan rela berkorban ini menjadi sangat logis jika dianggap 
lahir dari nilai kepesantrenan. 
Tindakan konkrit dari hal demikian di atas, diceritakan bahwa banyak 
alumni yang menawarkan bantuan modal tanpa harus mengembalikan. Kiai 
Syamsul menjelaskan bahwa upaya membangun usaha bisnis pesantren ini bukan 
semata-mata agar pesantren memiliki perusahaan bisnis yang besar. Namun 
semata-mata untuk terbangunnya semangat bisnis para alumni. Menurutnya santri 
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dan alumni harus sadar bahwa perjuangan sebagai santri bukan hanya 
mengajarkan ilmu agama di masyarakat. Akan tetapi, juga ikut partisipasi dalam 
menggapai kesejahteraan bersama. 
Pernyataan kiai di atas, tindakan rela berkorban ini muncul karena 
kesadaran utilitarianitas agama yang diajarkan di pesantren. Sebagaimana 
dijelaskan oleh beberapa peneliti bahwa pesantren mengajarkan moralitas 
utilitarian. Salah satunya sebagaimana yang dikemukan oleh Arda Dwi Rahayu. 
Ia mengatakan bahwa pesantren mengajarkan moralitas utilitarian yang 




Selain tindakan rela berkorban ini, beberapa alumni juga nampak lebih 
sering berkumpul dan bermusyarah di beberapa daerah. Implikasi pembudayaan 
yang nampak dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah adanya 
kegiatan rutin yang diadakan guna pengembangan forum jaringan alumni secara 
profesional dan juga melestarikan keilmuan yang didapatkan di pesantren. Hal 
yang dimaksud dalam poin ini adalah tindakan profesionalitas organisasi. 
Indikator riil yang terjadi setelah diadakan organisasi jaringan alumni lebih 
nampak dengan sangat profesional. 
Berbicara kesadaran yang menjadi basis tindakan santri sebenarnya 
telah ada beberapa nilai yang berusaha ditanamkan pada santri Banyuanyar sejak 
dulu.
205
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upayakan dari dulu dan hari ini menjadi implikasi yang positif terjadi di masing-
masing alumni. 
Buku yang diceritakan ini menjadi pendorong karakter tindakan santri 
tertentu. Beberapa hal demikian tersebut adalah tindakan selalu diorientasikan 
kebaikan, Istiqomah, Sabar, Ikhlas, Tawaddu‟, Wara‟, Qona‟ah, Amanah, 
tawakal dan berkeinginan menggapai kesuksesan yang hakiki. Seluruh nilai inilah 
yang nampak juga tertanam dalam jiwa alumninya. 
Pada aspek perbuatan yang selalu berorientasi pada kebaikan. Bukti 
konkritnya misalnya dasar utama semangat alumni bersatu di forum jaringan 
alumni karena mereka ingin bertindak dalam koridor etis sebagai seorang santri. 
Begitu juga pada aspek tindakan istiqomahnya. Tindakan riilnya nampak ada 
dalam upaya peningkatan profesionalitas kerja dalam bisnis yang dijalankan. 
Guna peningkatan profesionalitas kerja, tindakan  Istiqomah tersebut disatukan 
dengan sikap sabar, wara‟, ikhlas dan qona‟ah. Beragam sikap inilah yang 
kemudian membentuk tindakan profesionalitas dalam bisnis. 
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan sebagai wujud dari adanya 
sikap tersebut di atas adalah dua jenis kegiatan, yakni pertama, diskusi 
pengembangan dan pelatihan bisnis bersama. Hal ini sebagaimana yang 
dilakukan oleh DPC Jember dan Situbondo. Biasanya dalam kegiatan ini dibahas 
usaha-usaha bisnis yang dilakukan bersama. Hal ini tentu merupakan upaya 
peningkatan kualitas tindakan profosional kerja juga.  
Sedangkan jenis kegiatan kedua adalah pengajian umum. Kegiatan ini 
diorientasikan untuk merawat dan mengembangkan keilmuan kepesantrenan. 
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Yang demikian ini memperlengkap adanya tindakan yang berusaha 
mengintegrasikan nilai kepesantrenan dengan orientasi profesionalitas kerja 
bisnis.  
Kesimpulannya dari bebagai penjelasan di atas, nampaknya implikasi 
budaya sosial yang terjadi ada dua jenis tindakan yang terintegrasi. Adapun 
keduanya adalah tata tindakan semangat kesantrian dan semangat 
entrepreneuryang mandiri. Sehingga wujud orientasi tindakannnya adalah 
profesionalitas kerja dan tindakan kesantrian. 
3. Budaya Konkrit Entrepreneurship dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Koentjaraningrat mengatakan bahwa budaya konkrit merupakan salah 
satu bentuk budaya yang wujudnya nyata.
206
 Dalam hal ini misalnya wujud 
inovasi yang tercipta, produk kebudayaannya dan sebagainya. Pada konteks 
penelitian yang dimaksud mengarah pada wujud kebudayaan entrepreneuryang 
telah terbentuk secara konkrit sebagai bentuk inovasinya. 
Jika demikian penjelasan pakar budaya di atas, secara sederhana sudah 
dapat tergambarkan terkait apa yang menjadi pembahasan ini. Salah satu wujud 
yang paling nyata sebagai inovasi yang dikembangkan alumni adalah Koperasi 
Syari’ah atas Nama KSN. KSN merupakan wujud konkrit implikasi 
pembudayaan entrepreneurship   yang terjadi dalam tubuh jaringan alumni 
pesantren Banyuanyar.  
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Wujud konkrit yang berupa bisnis keuangan ini juga didasarkan pada 
kesadaran yang sudah terbentuk dari proses pembudayaan yang diupayakannya. 
Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa KSN lahir dari beberapa kelompok 
jaringan alumni yang berkumpul guna mengembangkan usaha bisnis pesantren 
Dalam data yang dikantongi peneliti setidaknya KSN sudah memiliki 21 
cabang yang berdiri di beberapa kota di Jatim.
207
 Ini tentu berkat partisipasi 
alumni yang solid dan kualitas profesionalitas yang pengelola miliki. Bahkan dari 




Adanya inovasi entrepreneur menjadi awal atau gerbang inovasi lain 
bermunculan. Diantanya misalnya usaha mikro industri rumahan alumni. 
Dibukanya KSN yang bergerak di bidang jasa keuangan, dapat mempermudah 
akses permodalan alumni yang ingin membangun usaha rumahan, seperti 
membuat toko kebutuhan rumah tangga, bisnis garam dan bahkan pembiayaan 
perternakan, perkebunan dan pertanian. 
Terkait dengan hal ini nampaknya inovasi bisnis kecil ini lahir sebagai 
akibat dari produk yang ditawarkan oleh Jasa keuangan KSN. Produk 
pembiayaan memang secara teori dapat meningkatkan potensi ekonomi 
masyarakat.
209
 Pada aspek ini menjadi sangat nyata, melalui pengembangan SDM 
gairah usaha binisi alumni meningkat. 
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 Diceritakan bahwa telah dua kali mendapatkan penghargaaan dari Kementerian Koperasi yakni 
pada tahun 2019 dan 2016 silam. Pada pengehargaan ini diceritakan bahwa yang memberikan 
langsung adalah Ir Jokowi Widodo, Presiden RI. Hal demikian inilah dapat dilihat dalam, “Dua 
Kali Nuri Raih Penghargaan Nasional”, Koran Jawa Pos Tanggal 12/07/2019.  
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Selain dari pada itu, salah satu wujud konkrit dari pembudayaan 
entrepreneur yang dilakukan ini, nampaknya juga menciptakan kegiatan rutinitas 
yang bermanfaat pada kehidupan sosial di masyarakat. Misalnya telah diceritakan 
bahwa Peradaban melalui KSNnya memiliki program bantuan sosial 
kemasyarakatan. Sebagaimana yang rutin dilakukan di beberapa kota di Jawa 
timur. Misalnya pada tanggal 21 bulan September KSN Jatim memberikan 
santunan anak yatim. Bahkan pada konteks ini juga diceritakan bahwa KSN 
pernah memberikan bantuan rumah bagi masyarakat tidak mampu.
210
  
Pada aspek yang wujud konkrit berupa bantuan masyarakat ini–dalam 
hemat peniliti–nampaknya merupakan implikasi kesadaran yang telah dipakai 
sebagai kontruksi dari model strategi yang dilakukan sejak awal. Bantuan sosial 
dilakukan ini tentu mampu meningkatkan utilitarianitas budaya entrepreneur  
yang dicandangkan. 
Selesainya pembahasan beberapa implikasi ini di atas, nampaknya 
sudah dapat ditarik konklusinya. Pada intinya nampaknya implikasi ideal, 
implikasi sosial maupun konkritnya secara terintegrasi membentuk wujud budaya 
secara universal. Dengan demikian, strategi pembudayaan sebagaimana yang 
dijelaskan sebelumnya sudah nampak melahirkan wujud budaya entrepreneur  ala 
pesantren.  
Dalam temuan penelitian fokus 2 peneliti menyimpulkan implikasi 
strategi yang dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan adalah sebagai berikut; 
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1) Implikasi budaya ideal. Pada implikasi yang pertama menyangkut tentang 
integrasi kesadaran yang kemudian tersusun menjadi misi ideal dari budaya 
yang dikembangkan. Misi ideal tersebut berkaitan dengan orientasi 
enterpreneur Pembelajaran Pesantren dan orientasi Pengembangan 
enterpreneur Jaringan Alumni. 
2) Implikasi budaya sosial. Pada implikasi kedua ini dinyatakan bahwa strategi 
pembudayaan yang dilakukan membentuk kontruksi tindakan sosial alumni 
tertentu. Adapun kontruksi tindakannya adalah tindakan rela berkorban, 
utilitarianitas, Istiqomah, Sabar, Wara’, dan Qona’ah. Semua implikasi sosial 
yang terbentuk ini merupakan tindakan profesionalitas enterpreneur. 
3) Implikasi budaya konkrit. Pada implikasi terakhir ini terkait dengan wujud riil 
budaya enterpreneur yang sudah lahir. Berdasarkan temuan implikasi 
konkritnya adalah KSN. Dengan lahirnya KSN sebagai unit usaha dapat 
mendorong adanya tindakan konkrit berupa bantuan sosial dan bantuan modal 
usaha mikro bagi masyarakat, khususnya alumni 
Untuk memberikan gambaran yang signifikan ini, peneliti 






















Implikasi Pembudayaan Entrepreneur  Pesantren 
 
C. Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar 
Pembahasan temuan ini akan membahas hasil pembahasan dan analisi 
data yang sebelumnya dilakukan. Sebagaimana pembahasan di awal, pembahasan 
akan diklasifikasikan menjadi dua bahasan. Keduanya dianggap oleh peneliti 
sebagai gambaran terperinci model bisnis yang dikembangkan. Adapun kedua 
pembahasan satu persatu dalam sub bahasan ini. 
Implikasi Wujud Ideal 




Menjadi Pilar Pengembangan Ekonomi Ummat 
 Orientasi Interpreneur Pembelajaran Pesantren 
 Orientasi Pengembangan Interpreneur Jaringan Alumni  
Implikasi Wujud Sosial 
Rela Berkorban Istiqomah Sabar Wara’ Qona’ah Utilitarian  
Peningkatan Profesionalitas Interpreneur 
Ditingkatkan  Melalui Pelatihan dan 
Pengembangan  
Ditingkatkan  Melalui Rutinitas Pengajian di 
beberapa Jaringan Alumni 
Implikasi Wujud Konkrit 
Unit Jasa Keuangan  
Pengembangan Usaha Mikro Ekonomi  Bantuan Sosial Masyarakat 
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1. Gambaran Kontruksi Pemodalan Usaha Bisnis Pesantren Berbasis 
Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanayar 
Pemodalan merupakan hal paling urgen dalam pengembangan bisnis. 
Untuk mengembangkan sebuah gambaran umum tentang konstruksi usaha bisnis 
yang dilakukan, adalah memahami kontruksi pemodalannya. Menurut ahli 
ekonomi modal adalah kekayaan perusahaan yang dapat digunakan untuk 
kegiatan produksi selanjutnya. Menurut Husen Umar, Modal merupakan faktor 
produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas atau 
output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk meningkatkan 
investasi baik secara langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana 
produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan output.
211
 
Berpijak pada hal inilah kemudian peneliti bertanya tentang harta atau 
sesuatu yang dapat menjadi dasar utama dalam upaya produktifitas usaha bisnis 
yang dilakukan dalam pengembangan bisnis berbasis alumni network forum ini. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui observasi dari yang dilakukan 
peneliti, menemukan bahwa Pengurus DPP Peradaban menggambarkan bahwa 
ada tiga jenis modal dalam usaha bisnis yang dilakukannya. Jenis pertama dari 
modalnya adalah modal dasar produktifitas jasa keuangan. Nampaknya yang 
dimaksud pada konteks ini adalah proses pemodalan keuangan pertama 
operasional kerja tata usaha yang dilakukan. Modal jenis ini dimungkinkan sama 
maknanya dengan modal kerja yang disediakan.  
Kontruksi modal awal yang dimaksud ini nampaknya merupakan 
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modal awal yang akan dipakai sebagai dana awal menjalankan usaha bisnis jasa 
keuangan. Pada konteks ini, peneliti mengambil pendekatan teori sumber modal.  
Adapun teori tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Muhammad. Ia menjelaskan bahwa sumber modal terdiri dari beberapa hal yakni 
sumber modal utama dan sumber modal titipan. Sumber modal utama terdiri dari 
modal inti (core capital) dan kuasi ekuitas. Modal inti adalah modal yang berasal 
dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang 
saham, cadangan dan laba ditahan. Sedangkan ekuitas adalah dana-dana yang 
tercatat dalam rekening-rekening bagi hasil (mudharabah). Modal inti inilah yang 
berfungsi sebagai penyangga dan penyerap kegagalan atau kerugian bank dan 
melindungi para kepentingan para pemegang rekening titipan (wadiah) atau 
pinjaman (qard), terutama atas aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan dana-
dana wadiah atau qard.
212
 
Sumber Modal kedua adalah modal titipan. Salah satu prinsip yang 
digunakan bank syariah dalam memobolisasi dana adalah dengan menggunkan 
prinsip titipan. Adapun akad yang digunakan dalam prinsip ini adalah al-wadiah. 
Adapun pengertian dari wadiah itu sendiri yaitu secara bahasa dapat diartikan 
sebagai meninggalkan atau meletakkan. Yaitu meletakkan sesuatu pada orang 
lain untuk dipelihara atau dijaga. Sedangkan menurut istilah yaitu memberikan 
kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartanya/barangnya dengan cara 
terang-terangan atau dengan isyarat yang semakna dengan itu, yaitu merupakan 
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. Secara 
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umum terdapat dua jenis wadiah: wadi‟ah ah yad al-amanah
213




Berdasarkan analisa data yang dilakukan, nampaknya yang menjadi 
sumber awal modal bisnis jasa keuangan alumni ini adalah iuran beberapa 
alumni. Iuran tersebut dihimpun oleh sebuah paguyuban atas nama forum alumni. 
Modal pertama nampaknya merupakan modal core dan ekuitas. Jumlah sekitar 45 
lima juta. Sebagian dari modal itu kemudian dijadikan modal tetap atau dalam hal 
ini modal yang menjadi harta tetap lembaga keuangan. Sebagian lagi dijadikan 
modal yang dapat difungsikan sebagai produk jasa keuangan yang akan 
ditawarkan.  
Modal awal yang lumayan kecil tersebut menurut penjelasan beberapa 
Narasumber, tidak termasuk dalam modal pengembangan infrastruktur dan modal 
manusianya. Kedua modal yang tidak masuk dalam modal core dan ekuitas, 
didapat dari sumbangan sukarela baik dari pihak pesantren dan alumni.  
Pada perkembangan selanjutnya, dilakukan upaya pengembangan 
sumber modal. Diceritakan bahwa bisnis yang telah dibuka oleh alumni ini 
dimusyarahkan kembali dalam rapat formal jaringan alumni. Dalam forum 
tersebut kemudian dibuka kesempatan bagi alumni yang lain untuk melakukan 
deposite di usaha bisnis yang dikembangkan. Pada kesempatan rapat tersebut, 
nampak banyak alumni yang ingin menitipkan dananya di KSN. Bahkan ada 
beberapa alumni yang sebenarnya secara sukarela menyerahkan dana sebagai 
modal tanpa akan bagi hasil, namun pihak pengurus menolak. Akhirnya semua 
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dihitung sebagai modal titipan. Jadi Pada perkembangan modalnya, pihak KSN 
memainkan konstruksi modal titipan sebagai modal pengembangan jasa 
keuangannya. Modal titipan ini yang kemudian menjadi modal ekuitas 
pengembangan unit KSN di beberapa daerah. 
Konstruksi modal yang demikian tersebut berkembang terus menerus 
hingga sekarang. Beberapa alumni di beberapa daerah bersemangat untuk 
melakukan deposito dalam KSN. Akhirnya di kemudian hari ada gagasan untuk 
membangun unit-unit lain atau cabang KSN di beberapa daerah yang alumninya 
sangat antusias untuk membantu pemodalannya. Pada sisi inilah kemudian KSN 
didorong membentuk unit kerja di beberapa daerah. 
Untuk digagasnya beberapa unit KSN di beberapa daerah, tentu yang 
harus dipikirkan kembali adalah modal operasional tetapnya. Misalnya terkait 
dengan SDM yang dibutuhkan serta modal alat-alat dan infrastrukturnya. 
Keduanya merupakan hal yang urgen dalam pengembangan sebuah bisnis, 
terutama bisnis jasa keungan yang dikembangkan. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
oleh Otiz bahwa ada empat modal yang dibutuhkan yakni Physical Resources, 
Human Resources, organisazional Resources.
215
 
Artinya bukan hanya sumber modal titipan yang dibutuhkan oleh KSN. 
Sumber infrastruktur sebagai physical, pekeraja sebegai human dan jaringan 
sebagai organisazional. Ketiga sumber ini berdasarkan data yang dikumpulkan 
nampak disiapkan oleh pihak pengembang bisnis secara berangsur-angsur. 
Sumber utama dalam menyiapkan modal ini tentu adalah kesukarelaan alumni. 
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Beberapa alumni yang siap dan pantas menjadi pengembang direkrut dan dilatih 
skillnya. Pada konteks ini, alumni yang direkrut bukan hanya yang memiliki 
kemampuan ekonomi saja. Alumni-alumni yang memiliki kemampuan hukum 
misalnya, secara sukarela membantu pendirian resmi KSN di beberapa daerah. 
Mereka yang membantu tidak mendapatkan imbalan apapun. Namun, 
eksistensinya bisa dianggap sebagai sumber modal sukerala yang didapatkan dari 
adanya jaringan alumni. 
Selain itu, Modal SDM nampaknya juga diuapayakan melalui bantuan 
pelatihan pada alumni. Pelatihan-pelatihan tersebut ada yang dibiayai pesantren, 
ada yang dibiayai sendiri oleh individu alumni dan ada yang dibiayai pemerintah. 
Pada konteks ini, pengurus Peradaban menginisiasi program pelatihan atau diklat, 
tentu secara khusus guna mempersiapkan human resources pengembangan KSN 
dan secara umum mengembangkan upaya entrepreneur  alumni secara merata.  
Human resources sebagai sebuah modal dalam kaitannya di atas, 
nampaknya disadari harus dilakukan melalui penguatan pendidikan dari beberapa 
calon agen pengembang. Yang demikian ini tentu menarik sebab kesadaran 
strategi penyediaan sumber modal ini hampir sama dengan penjelasan Adam 
Smith. Ia mengatakan,  
“Man educated at the expense of much labor and time to any of those 
employments which require extraordinary dexterity and skill, may be 
compared to one of those expensive machines. The work which he learns 
to perform, it must be expected, over and above the usual wages of 
common labor, will replace to him the whole expense of his education, 
with at least the ordinary profits of an equally valuable capital”.
216
 
Perkataan Smith ini membenarkan bahwa hal mahal yang penting 
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dibentuk dalam pengembangan bisnis adalah human resources. Dapat dibentuk 
dengan cara menanggung the whole expense of his education. Bersyukur sekali, 
jika dalam pelatihan dan pengembangan yang diupayakan dalam pengembangan 
unit persantren tidak mengeluarkan biaya yang banyak. Sebab dalam hal ini 
Smith memberikan konsekuensi pengembangan human resources harus 
mempertimbangkan biaya tertentu dalam mengupayakannya.  
Dana pelatihan yang diupayakan di luar pembiayaan unit usaha 
merupakan hal istimewa tersendiri dari pengembangan unit usaha. Hasilnya 
lumayan besar. Bermodal semangat alumni yang ingin mengembangkan skill 
ekonomi, mempengaruhi kemajuan KSN di beberapa daerah selama ini. Dana 
financial melalui deposito yang memberikan sumber cost utama kemudian 
terintegrasi dengan siapnya SDM mempermudah pembangunan kantor unit kerja 
KSN di beberapa kota jaringan alumni.  
Hal yang demikian di atas, tentu juga didukung oleh adanya jaringan 
alumni yang ada. Pada konteks ini, jaringan alumni tentu juga merupakan sekian 
dari keuntungan adanya human capital yang serta merta lahir karena proses 
pembudayaan yang dilakukan. Pengembangan dengan model pemodalan seperti 
hal tersebut nampaknya mencapai kesuksesan dalam hal pengembangan KSN. 
Namun ada hal yang menurut peneliti kurang signifikan pengembangannya.  
Adapun kelemahannya adalah kuatnya unit usaha bisnis yang berputar 
pada proses pengembangan unit KSN saja. Hal ini dimungkin dikarenakan 
beberapa pengembangan yang dilakukan hanya masih hanya terfokus pada 
penguatan sumber modal KSN saja. Sehingga yang dirasakan kemajuannya hanya 
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pada aspek usaha jasa keuangannya tersebut. Untuk pengembangan usaha-usaha 
kecil nampak beberapa alumni masih belum masif.  
Padahal sebagaimana dijelaskan di awal, pengembangan unit usaha 
pesantren berjenis jasa keuangan berorientasi meningkatkan gairah bisnis 
masyarakat terutama alumni pesantren Banyuanyar. Hal ini sebagaimana 
diungkap oleh Ismail bahwa pembiayaan jasa keuangan akan menguatkan hasrat 
ekonomi mikro masyarakat.
217
 Walaupun pada konteks pemodalan dalam bisnis 
usaha mikro alumni sudah beberapa mulai dirangkul melalui produk pembiayaan 
KSN. Namun semangat gairah pengembangannya tidak signifikan.  
Beberapa alumni nampaknya ada banyak yang mengambil kesempatan 
pembiayaan KSN untuk melakukan usaha bisnis. Namun usaha tidak begitu pesat 
berkembang. Hal ini disebabkan belum adanya pendampingan atau 
pengembangan secara terorganisir. Beberapa alumni yang memakai pembiayaan 
KSN–baik yang di bidang pertanian, usaha retail dan sebagainya–belum 
mendapatkan perhatian dalam pengembangannya. Misalnya dalam konteks 
penguatan human resources dari usaha yang mereka lakukan. Sehingga 
pengembangan usaha mikro, terutama pendampingan pada pengembangan human 
capitalnya, masih sangat lemah. Hal ini kemudian menjadi penyebab usaha mikro 
yang dilakukan belum sepenuhnya tercapai. Yang demikian tersebut masih kalah 
pada kemajuan yang dirasakan pengembangan unit usaha jasa keuangannya. 
Berdasarkan penjelasan ini, nampaknya kesiapan modal dalam 
pengembangan usaha alumni ini masih terfokus pada pengembangan unit usaha 
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yang dimilikinya. Artinya, kontruksi modalnya terfokus pada pengembangan unit 
jasa keuangan. Usah mikro alumninya hanya dapat dikuatkan melalui produk 
KSN saja. Pada kontruksi human capital dalam usaha mikro yang dikembangkan 
kurang menunjukkan gairah yang signifikan. Hal ini kemudian menjadi lumrah 
ketika perkembangannya hanya terjadi di sektor jasa keuangan saja.  
Jadi, jika pengembangan budaya entrepreneur  kesuksesannya diukur 
dengan pengembangan skill bisnis yang secara universal dimiliki oleh alumninya, 
mungkin upaya pembudayaannya belum dapat dikatakan sukses. Akan tetapi, 
apabila budaya entrepreneur  diukur dalam merata semangat bisnis dapat saja 
dikatakan sukses.  
Dalam temuan penelitian fokus 3 pertama peneliti menyimpulkan 
pembentukan bisnis yang dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan adalah pemodalan. 
1) Modal utama KSN berasal dari iuran alumni 
2) Modal deposito 
3) Modal  human capital (SDM) berupa sukarela 
4) Infrakstrukturnya dari sukarela dan dari hasil pengembangan dana deposito 
Guna mendapatkan gambaran kontruksi pemodalan yang dilakukan 














Kontruksi Modal Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum 
Berdasarkan gambar di atas, terlihat jelas kontruksi pemodalannya 
terfokus pada pengembangan KSN. Usaha Mikro alumni nampaknya hanya 
mendapatkan kesempatan sumber modal pembiayaan dari modal ekuitas KSN. 
Hal tersebut menurut hemat peneliti akan lebih baik jika pengembangan human 
capital juga diupayakan dalam pengembangan usaha mikro alumninya. Pada 
perkembangannya, jika itu dilakukan tidak menutup kemungkinan ekuitas modal 
KSN juga akan tumbuh serarah dengan pertumbuhan bisnis mikro alumninya. 
2. Gambaran Kontruksi Pemasaran Usaha Bisnis Pesantren Berbasis 
Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanayar 
Pada pembahasan ini, tentu peneliti akan mengkaji kontruksi 
pemasaran melalui beberapa dasar teoritik kontruksi pemasaran sendiri. Pada 
konteks ini, peniliti mengutip penjelasan Kotler yang mengatakan bahwa 
pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu 
USAHA MIKRO 
ALUMNI 
PEGEMBANGAN HUMAN CAPITAL 
Sukarela 
PENGEMBANGAN PHYSICAL 










dan kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan 
pihak lain.
218
 Jadi peneliti mencari beberapa bentuk-bentuk managerial pihak 
yang terlibat dalam bisnis pesantren dalam upayanya menciptakan, menawarkan, 
dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 
Selain mengemukakan di atas, Kotler secara sederhana juga 
mengemukakan bahwa pemasaran  pada intinya memiliki dua dimensi urgen 
dalam bisnis. Keduanya adalah dimensi sosial dan dimensi ekonomi.
219
 Dua 
dimensi ini pun tidak akan dilupakan oleh peneliti. Maka dalam pembahasan ini 
untuk memeriksa direksi tersebut, tentu bisa dilakukan dengan cara mencari 
kontruksi konten komunikasi pemasaran yang dilakukan pihak-pihak terkait. 
Meneliti tentang konten komunikasi pemasaran tentu berbicara tentang 
bagaimana sebuah produk yang dipromosikan oleh penyelenggara bisnis tersebut. 
Jadi hal demikian berkenaan dengan aspek sosial pemasaran dari konsumen yang 
harus masuk sebagai dasar konten komunikasinya dengan mereka. Adapun 
dimensi yang ada dalam komunikasi pemasarannya adalah sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, yakni tentang penguatan kesadaran santri.  
Hal demikian tentu sangat penting sebab unit usaha yang dijalankan ini 
segmen konsumen utamanya adalah kalangan santri, khusus santri Pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar. Sebagaimana layak santri melakukan promosi dengan 
mengintegrasikan aspek sosial santri menjadi sangat signifikan dilakukan. Pada 
sisi ini maksudnya adalah isi komukasi bisnis pemasarannya yang didasarkan 
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pada integrasi dimensi kesantrian dan dimensi pragmatis ekonomi merupakan 
kunci utama kesuksesan promosi yang dilakukan.  
Ketika promosi dilakukan dengan cara mengorbitkan kesadaran santri, 
secara serta merta akan meningkatkan loyalitas konsumen pada produk usaha 
yang dikembangkan. Misalnya dalam hal ini produk unit usaha KSN. Dengan 
adanya loyalitas kesantrian, konsumen yang merupakan santri tentu akan 
memakai produk tersebut secara loyal. Secara teoritis, aktifitas pemasaran yang 
dilakukan sudah komprehensif sebab berupaya mencetak loyalitas konsumen. 
Yang demikian sebagaimana yang diungkapkan oleh Tjiptono bahwa promosi 




Langkah aktifitas pemasaran yang demikian ini, nampaknya bukan 
hanya sanggup menciptakan konsumen loyal. Lebih dari itu, terlihat juga dapat 
membentuk agen jaringan pemasaran yang loyal. Beberapa agen pemasaran yang 
terdiri dari jaringan alumni pesantren memiliki loyalitas yang sama dalam 
melakukan pemasaran produk KSN. Dengan demikian komunikasi pemasaran 
unit usaha yang dijalankan melalui komunikasi kesadaran santri ini mampu 
membentuk agen pemasaran sekaligus loyalitas konsumennya. Nampak hal inilah 
yang banyak berperan dalam peningkatan unit jasa keuangan Pesantren.  
Sebagaimana yang diceritakan sebelumnya bahwa Beberapa orang 
alumni nampak bersemangat untuk bergabung menjadi karyawan bisnis kami. 
Bahkan tanpa dilantik, beberapa alumni yang walaupun tidak masuk dalam 
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jajaran pengelola bisnis, juga ikut menjadi agen pemasaran KSN. Mereka yang 
tidak bergabung merasa prihatin pada kondisi kebutuhan ekonomi masyarakat. 
Jadi mencoba menawarkan jalan bisnis dengan pembiayaan keuangan melalui 
produk yang kami sediakan. Hal demikian membuat pengelola tidak perlu 
direpotkan dengan pembuatan iklan, sponsor dan sebagainya. 
Namun ada beberapa catatan dalam hemat peneliti. Pada kontruksi 
pemasarannya, nampaknya hanya berjalan dalam soal pengembangan KSN saja. 
Usaha pemasaran hanya pada produk usaha bisnis jasa keuangan saja. Belum 
memadukan usaha pesantren yang dirintis secara merata oleh alumninya. 
Sebagaimana diceritakan sebelumnya bahwa pembudayaan budaya entrepreneur  
ini berorientasi membentuk pilar pengembangan ekonomi ummat. Dalam 
mencapai misi ini harusnya proses pemasarannya harusnya tidak hanya 
mengupayakan unit usaha keuangan saja. Akan tetapi upaya pemasaran bersama 
harus juga dilakukan dalam pengembangan usaha mikro alumninya. 
Nilai fundamental kesantrian harus juga dijadikan dasar dalam 
menyusun strategi pemasaran produk mikro alumni. Misalnya, terhadap produk 
toko retail, produk usaha pertanian, usaha perkebunan dan lain sebagainya yang 
diupayakan alumni. Sehingga setiap unit usaha yang berkembang karena inisaitif 
pembudayaan benar-benar masif tercapai.  
Aktifitas pemasaran yang dilakukan hanya pada produk keuangannya 
saja, hanya mampu memposisikan usaha bisnis mikro alumni sebagai segmentasi 
konsumen saja. Dengan kata lain posisinya dalam kontruksi pemasaran unit usaha 
pesantren hanya menjadi konten komunikasi dimensi ekonomi saja. Maksudnya, 
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usaha mikro alumni hanya dijadikan alasan atau dasar alumni memakai produk 
modal ekuitas KSN saja.  
Dalam temuan penelitian fokus 3 kedua peneliti menyimpulkan 
pembentukan bisnis yang dilakukan forum jaringan alumni pondok pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan adalah pemasaran, Pemasaran dilakukan 
dengan memakai: 
1) Dimensi sosial (kesadaran sosial santri) 
2) Dimensi ekonomi (memperoleh keuntungan) 
Untuk memberikan pemahaman yang terperinci lihatlah kerangka yang 
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Kesadaran Pengembangan 










Berdasarkan kerangka di atas ini, nampak begitu jelas bagaimana 
proses pemasaran dalam unit pesantren ini dilakukan. Proses pemasaran 
sebenarnya masih berorientasi pada produk KSN saja. Artinya tidak ada upaya 
penguatan loyalitas agen dan konsumen beberapa usaha mikro alumninya. Yang 
demikian ini tentu akan lebih baik ketika dua demensi yang ada dipakai juga 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab yang telah dilalui, ada beberapa hal yang 
dapat ditarik sebagai konklusi penelitian ini. Beberapa hal ini adalah menyangkut 
fokus masalah yang diangkat. Adapun beberapa penjelasannya sebagaimana di bawah 
ini, 
1. Strategi Pembudayaan Interpreneurship Dalam Membangun Usaha Bisnis 
Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan, dengan menggunakan cara: a) melakukan tahap 
formulasi strategi. Tahap ini dilakukan dengan mengintegrasikan kesadaran 
utilitarianitas pesantren dan kesantrian sebagai lahir misi bersama. Selanjutnya 
dilakukan tahap asesment internal dan eksternal. Hasilnya assesmentnya dijadikan 
dasar untuk memutuskan strategi yang akan diambil. b) melakukan tahap 
implementasi strategi. Pada tahap ini meliputi optimalisasi skill alumni, jaringan 
alumni dan pembentukan unit usaha Jasa keuangan. Semua hal yang dilakukan 
tersebut tentu demi tercapainya misi yang sudah disepakati bersama, yakni 
menjadi pilar pengembangan ekonomi Ummat. c) melakukan tahap evaluasi 
strategi. Pada tahap ini ada dua jenis evaluasi. Adapun keduanya adalah evaluasi 
unit usaha yang dikembangkan dan evaluasi budaya einterpreneur jaringan 
alumni. Pada aspek evaluasi KSN meliputi evaluasi SDM, pengembangan modal 
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dan efektifitas Produk. Sedangkan evaluasi interpreneurnya meliputi evaluasi 
kesadaran dan partisipasi kinerja alumni. 
2. Implikasi Strategi Pembudayaan Interpreneurship Dalam Membangun Usaha 
Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan melalui: a) Implikasi budaya ideal. Pada implikasi yang 
pertama menyangkut tentang integrasi kesadaran yang kemudian tersusun menjadi 
misi ideal dari budaya yang dikembangkan. Misi ideal tersebut berkaitan dengan 
orientasi enterpreneur Pembelajaran Pesantren dan orientasi Pengembangan 
enterpreneur Jaringan Alumni. b) implikasi budaya sosial. Pada implikasi kedua 
ini dinyatakan bahwa strategi pembudayaan yang dilakukan membentuk kontruksi 
tindakan sosial alumni tertentu. Adapun kontruksi tindakannya adalah tindakan 
rela berkorban, utilitarianitas, Istiqomah, Sabar, Wara’, dan Qona’ah. Semua 
implikasi sosial yang terbentuk ini merupakan tindakan profesionalitas 
enterpreneur, c) implikasi budaya konkrit. Pada implikasi terakhir ini terkait 
dengan wujud riil budaya enterpreneur yang sudah lahir. Berdasarkan temuan 
implikasi konkritnya adalah KSN. Dengan lahirnya KSN sebagai unit usaha dapat 
mendorong adanya tindakan konkrit berupa bantuan sosial dan bantuan modal 
usaha mikro bagi masyarakat, khususnya alumni. 
3. Usaha Bisnis Pesantren Berbasis Alumni Network Forum Pondok Pesantren Darul 
Ulum Banyuanyar Pamekasan yaitu: a) terkait dengan kontruksi pemodalan 
bisnisnya. Kesimpulan dalam pembahasan temuannya dinyatakan bahwa modal 
utama KSN berasal dari iuran alumni dan kemudian berkembang dengan sumber 
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pemodalan deposite. Sedangkan human capital dan infrakstrukturnya dilakukan 
dengan bantuan sukarela. Kelemahan pada kontruksi modalnya, hanya fokus pada 
pengembangan modal unit usaha bisnisnya saja. b) terkait dengan kontruksi 
pemasarannya. Pemasaran dilakukan dengan memakai dimensi sosial dan 
ekonomi. Dimensi sosialnya diantaranya dimensi kesadaran sosial santri. Dimensi 
ini kemudian menjadi instrument penting dalam menguatkan loyal konsumen 
bahkan agen pemasaran produk KSN. Namun, tidak sama sekali membentuk 
loyalitas pada produk usaha mikro alumni yang ada. Sehingga usaha mikro hanya 
menjadi dimensi kesadaran ekonomi alumni yang memperkuat loyal agen dan 
konsumen KSN saja. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak terkait. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peradaban dan Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 
Pembudayaan yang dilakukan sudah sangat positif. Namun, pengembangan 
strategi lanjutan untuk mencapai budaya enterpreneur yang komprahensif harus 
segera dirumuskan. Terutama hal yang berkaitan tentang terintegrasinya upaya bisnis 
alumni pada managemen  proses pembudayaan yang dilakukan. Tentu hal ini demi 




2. Bagi Akademik 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta dokumentasi bagi pihak 
kampus, sebagai acuan penelitian atau penyelesaian tugas yang akan datang. Tentu 
pada aspek ini peneliti masih merasa banyak kekurangan, utamanya dalam membahas 
proses pembudayaan di pesantren. Sebagai awal dari sebuah kiranya penelitian ini 
dapat menjadi sumbangan utama dalam memahami beberapa realitas pembudayaan 
entrepreneur yang dilakukan di pesantren.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat membantu peneliti berikutnya 
yang ingin mendalami materi serupa dengan perbandingan ataupun pandangan yang 
berbeda dari variabel-variabel lain. Sehingga, adanya penelitian ini membuka pintu 
awal pengembangan kajian utama yang berkaitan dengan proses budaya interpreneur 
pesantren. Tentu pada aspek ini peneliti berharap tulisan ini bermanfaat bagi para 
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